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PUJI syukur ke hadiratAllah SWT, akhirnya buku berjudul 

Ko,nunitas Masjid M~njinakkan Globalisasi: Perlawanan 

Ko,nunitas Masjid Saka Tunggal Banyumas, Masjid Raya 
Al Fattah Ambon, dan Masjid Agung Singaraja Bali dapat 

tersaji di tangan para pembaca yang budiman. Salawat 

dan Salam semoga tetap tercurah-limpahkan kepada 

Kanjeng Nabi Muhammad SAW yang telah mengajarkan 

kita untuk senantiasa terbuka, toleran, namun juga teguh 

pada pendirian. 

Sebagaimana judulnya, buku ini mencover tiga 

wilayah yang sangat berjauhan, dan dengan setting sosial 

budaya yang sangat berbeda. Komtinitas Masjid Saka 

Tunggal hidup di ba,,vah gunung ~ikakak, Banyumas 

Jawa Tengah yang masih berbalut kepercayaan lokal Jawa 

yang sangat kuat, Masjid Al Fattah Ambon merupakan 

masjid yang pernah berbalut konflik agama dan hidup 

berhimpitan dengan kelom pok Islam yang dikenal dengan 

"Laskar" pada satu sisi dan kelon1pok Kristen pada sisi 

yang lain, serta Masjid Agung Singaraja Bali yang berada 

di tengah ko1nunitas Hindu. Dengan setting sosial-budaya 
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k l.101ni politik yang berbeda sebagai penop~n dnn e o . u g 
kctign inasjid terscbut, n1aka sangat menarik untuk 

nlengetalnti bagairnana 1nereka tnatnpu eksis dan terus 

berkeinbang saat ini. Keberadaan ketiga tnasjid tersebut 

seolah-olah 1nenjadi sebuah "tugu'' yang sangat anggun 

bagaiatnana konutnitas lokal berhadapan dengan budaya 

lokal. Tidak hanyut dan rnusnah, tetapi terus dan semakin 

eksis. Keberadaan 111asjid ini juga n1enunjukkan bahwa 

kon1unitas penopang 1nasjid tersebut bukan benda­

benda n1ati yang hanya pasrah menerima gelombang 

pasang budaya global, tetapi komunitas kreatif yang 

secara cerdas n1ampu menjinakkan globalisasi. 

Proses pengun1pulan data buku ini sangat n1enantang 

dan cukup melelahkan. Namun atas bantuan banyak 

pihak, pengumpulan data dan proses penulisannya 

dapat dilakukan dengan baik. Oleh karena itu, kami perlu 

mengucapkan terimakasih kepada Kementerian Agama 

yang telah memberikan bantuan dana untuk mendukung 

penelitian ini. Ucapan terimalq1sih juga kami sampaikan 

kepada Bapak Dr. Anis Masykur dan tim dari subdit 

penelitian Kemenag RI, para revie,,ver, para ''juru kunci" 

Masjid Sakatunggal Banyumas, para "Penghulu" di n1asjid 

Al Fattah Ambon, serta ketua dan jajaran "takmir" l\tiasjid 

Jami' Agung Singaraja. 

Ucapan terimakasih juga perlu kami sampaikan 

kepada Sofaul Jannah yang telah membantu ··n1erapikan" 

data-data yang terserak, Dr. Munawvvar Ahmad dan 

Dr. Masroer atas masukan dan ide-idenya yang sangat 

berharga, serta kepada banyak pihak lainnya yang tidak 

dapat kami sebutkan satu persatu. 



AHMAD SALEHUDIN - MOCH NUR ICHWAN - DICKY SOFJAN 7 

Akhirnya, kepada Muafiqul Khalid dan tim Cantrik 

ucapakan terirnaksih dan bangga kami sampaikan. Tanpa 

kerja keras dan kecanggihan tim ini, buku ini n1ungkin 

belun1 tersaji di depan sidang pembaca yang budiman. 

Yogyakarta, Nopember 2017 

Tim Penulis 
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BABI 

PENDAHULlJAN: GLOBALlSASl 

D1\N IDENTITAS KOMUNITAS 

MASYARAKAT di seluruh dunia saat ini sedang di--a:r .­

formasikan secara dramatis oleh globalisasi (Ritzer 

Goodman, 2004). Globalisasi telahmenginter~rs· 

syarakat yang bertebaran dengan segenap perbe · a 

agama, dan geo-kultur yang dimilikinya berad2. ·aiam 

satu perkampungan besar yang disebut g o 

(Appadurai, 2006; Abdullah, 2010; 1viadjid, 19 5 . De ;::, 

jaringan teknologi informasi )7ang berkemban6 "' · 

revolusioner, seperti jaringan telekomunikasi 

internet, masyarakat di suatu negara dengan di 1 e 

dapat berinteraksi tan pa ha1nbatan ,, aktudan b~ , --

kewilayahan. Proses sosial ini 1nengha~ilkan p 

besar-besaran dan cepat dala1n se1nua din1ensi kt l · ! 

umat 1nanusia. Kondisi ini ken1udian disebut ju~a s<> '· -.. 

era globalisasi (Azizy, 2004; AsiaDHRRA S · crct ri .. t -- • 

Globalisasi n1e1npengaruhi sennia bi tang ·ehi · 1. ~ 1 

masyarakat (Vlolf, 2007; Finuans) ah, 2007). 'i in~~ av·1 

satu pun masyarakat di dunia ini ) ang tidak ter ~ena 
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efek globaliasasi, termasuk pada komunitas keagamaan. 

Kornunitas keagamaan .rr1elihat globalisasi sebagai pedang 

bennata dua, 1nemfasilitasi dan sekaligus ancaman. Glo. 

balisasi ineinfasilitasi tersebarnya nilai-nilai baik, seperti 

halnya den1okratisasi yang telah rnenginspirasi banyak 

orang untuk bersikap Jebih demokratis, semakin banyak 

negara yang 1nenghormati hak asasi manusia, kesetaraan, 

dan keterbukaan. Globalisasi pada saat bersamaan juga 

n1engabarkan tentang ancaman, karena tidak semua 

nilai-nilai yang d~yakini "baik" oleh sekelompok orang 

menjadi baik juga bagi pihak-pihak yang lain. Ukuran 

baik dalam beragama oleh satu kelompok keagamaan 

belum tentu dianggap baik oleh kelompok keagamaan 

yang lain. Fenomena ini dapat ditemui dalam setiap 

agama. Ide khilafah yang diusung oleh kelompok Islam 

tertentu untuk diterapkan di Indonesia dianggap tidak 

baik oleh mayoritas umat Islam Indonesia, sebagaimana 

disuarakan Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah 

yang merupakan dua ormas Islam terbesar di Indonesia. 

Begitu juga ide "gereja tunggal" yang didengungkan 

oleh Gereja di Amerika juga ditolak oleh sebagian besar 

gereja-gereja di Indonesia karena menjadi ancaman bagi 

pluralitas ekspresi kebenaran. Kebenaran dan kebaikan 

senatiasa berkelindan dengan konteksnya. Baik dan benar 

dan salah satu konteks, belu1n tentu baik dan benar juga 

dalam konteks yang lain. 

GJobalisasi mempengaruhi tingkat kesejahteraan, 

interaksi sosial, dinan1ika politik, cara beragama hingga 

cara makan, berpakaian, dan menikn1ati kehidupan. Glo-
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balisasi tidak saja menjanjikan harapan-harapan yang 

indah bagi masyarakat, melainkan juga menimbulkan 

kegelisahan-kegelisahan tersendiri (Firmansyah, 2007). 

Globalisasi menghadirkan hantu ketakutan dan kege­

lisahan, salah satunya adalah adanya anggapan bahwa 

kebudayaan-kebudayaan di luar Barat harus menyesuai­

kan diri dengan gagasan-gagasan kultural Barat (Ritzer 

& Goodman, 2004; Madjid, 1995; Jameson & Miyoshi, 

eds., 2004), sehingga globalisasi juga ditandai dengan 

terciptanya oleh sistem nilai dunia yang tunggal. Penung­

galan sistem tersebut yang kemudian menjadi problem 

bagi kehidupan manusia yang cenderung beragam. Setiap 

daerah memiliki konsep cantik dan seksi yang berbeda­

beda, namun globalisasi menghilangkan keragaman 

tersebut. Cantik misalnya hanya dilekatkan pada mereka 

yang bertubuh langsing, memiliki kulit putih, rambut 

lurus, mata kebiruan dan hidung mancung, padahal sebe­

narnya dalam masyarakat kita menemukan bahvva yang 

cantik adalah mereka yang berambut ikal, berkulit sawo 

matang, cenderung gemuk dan lain sebagainya. Dengan 

kata lain, penunggalan akan menghilangkan keragaman. 

Globalisasi dengan teknologi transportasi dan infor­

masinya memungkinkan setiap orang untuk bepergian 

kemana saja diinuka bun1i ini, baik bepergian secara 

jasmani melintasi daerah-daerah yang selama ini tidak 

mungkin terjadL n1aupun secara pengetahuan untuk 

masuk ke dalam khazanah masyarakat dunia yang 

beragam, untuk rnenyerap berbagai pengetahuan dan 

menjadi warga dunia. Fenomena ini misalnya dapat 
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dilihat dari banyaknya orang Indonesin yar,u -i 
O l(; 'rj · 

di luar negeri. Ketika bekerja di luar ne<!tri ,~ . .,_ a 
t , , . II .,rf·k, .. 

<c,_ ,I •,f:J. 

berhadapan dengan beragarr1 idcrlli1HH herbr?d·i . , · · . {. y. Jf}~, 

n1enantangnya untuk 1neninjau ulang idenl.ira Jir• .. , .n1y3, 
Kondisi ini 1nemicu 1nunculnya kriair; jcJcnUta . MtJn. 

culnya gerakan radikalisn1e kelo1npok-.kelompok k ·u:a­

maan nampaknya juga dibaca sebagai upaya kelompok. 

kelon1pok tersebut untuk 1nenemukan dan m miliki 

identitas. Feno1nena maraknya anak-anak muda denP-an 
0 

latar belakang keluarga NU atau Muhammadiyah misal-

nya, yang menjadi anggota baru yang cenderung radikal 

dapat dipahami dalam konteks pencarian identitas 

ini. Mereka tidak memiliki identitas yang kokoh untm 
. 

merepresentasikan dirinya, dan oleh karena itu mereka 

menggunakan identitas cepat saji yang dita,varkan oleh 

kelompok keagamaan baru tersebut. 

Persoalan identitas masyarakat menduduki tempat 

yang unik di era globalisasi yang tengah berlangsung. 

Ia kembali menemukan vitalitasnya untuk eksis dalan1 

langgam yang berbeda (Sinaga, 2004). I dentita dapat I · 

dalam langgam menolak. pemaugkiran yancr wenan"' 

wenang terhadap jati diri. Oleh karena itn, d· l .1n r :s ' 

pencariannya tidak mungkin lagi suatu n1u,~) drRk -t nh 1 -

pu merumuskan esensi tan pa suatu id ~ntit 1s_, • ~hn.b ~ -­

soalan identitas pada dasarnya lebi.h sebngni h l:il { 1 ses 

kontestasi, bukan sekedar fiksasL l er~o )lnn id ~nti --1~ 

merupakan representasi diri berhndapnn dQU;:l1Hl · ihttk" 

pihak kuat yang secara langsung utan H l . k 1 n</nng 

mengancam eksistensinya (Sinaga, :.OLM , 
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Dalam konteks globalisasi, persoalan identitas men­

jadi perbincangan hangat dalam dinamika masyarakat 

Islam Indonesia. Ada adagium kuat dalam komunitas 

Muslim di Indonesia, globalisasi yang dianggap bias ke­

budayaan Barat 1nerupakan aktor hegemonik yang telah 

mengakibatkan perubahan dalam sendi-sendi kehidupan 

sosial Islam, teruta1na tin1bulnya krisis identitas. Krisis 

identitas seperti pedang bermata dua, ke dalam dapat 

meneguhkan identitas sosialnya, namun keluar 1nenjadi 

kontraproduktif bagi eksistensi komunitas Islam itu 

sendiri, seperti 1nunculnya stigmatisasi global atas Islam 

dengan aksi terorisme dan kekerasan yang dilakukan oleh 

kelompok-kelompok radikal pada satu sisi (Wildan, 2008), 

dan kegagalan Islam dalam memberikan kontribusi positif 

bagi globalisasi yang dipandang bias terse but (Wolf, 2007). 

Di era globalisasi, identitas rrienemukan vitalitasnya 

karena kebutuhan terhadap penemuan dan pencarian 

jatidiri dalam merumuskan esensi atau makna. Namun 

demikian, selain meneguhkan, . glo balisasi juga meng­

hasilkan persoalan atas diri identitas itu sendiri (Mu'tasin 

[eds], 2006). Letak persoalannya ada pada ketika peneguh­

an identitas keagan1aan, 1nisalnya diekspresikan 1nelalui 

gerakan resistensi yang 1nenimbulkan stig1natisasi, seba­

gaimana yang pernah dilakukan oleh kelo1npok Laskar 

Jihad dala1n konflik Muslim dan Kristen di Maluku se­

panjang tahun 1999-2003. Kekristenan yang dianggap 

mewakili Dunia Barat 1nenimbulkan anca1nan dan krisis 

identitas bagi sekelo1npok Muslin1 di Maluku, sehingga 

melahirkan konflik dan kekerasan berlarut-larut yang 
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membahayakan kesatuan nasional (Saleh, 2008) B 
1 . · eu~ 

lagi munculnya gerakan teronsme dan aksi bom b 
unuh 

diri sebagai bentuk "perlawanan" atas glohalisasi 
. . · Yang 

dianggap 1ne1nbahayakan 1dentltas komunitas, seperti 

yang pernah terjadi di Jimbaran dan Pantai Kuta Bai· 
l, 

Hotel Ritz Cardon Jakarta, dan rangkaian aksi born bun uh 

diri Iainnya di Indonesia (Zuhdi, 2012, Sa]ehudin, 2014). 

Dalam konteks lokal, globalisasi juga melahirkan 

ruang-ruang responsi identitas kelompok dalam bentuk 

pengikatan diri pada kesadaran etnik dan budaya. Ketika 

kesadaran etnik dan budaya, bahkan agan1a bertemu, maka 
, 

pembentukan identitas sosial kian menemukan vitali-

tasnya. Salah satunya adalah komunitas masjid. Masjid 

merupakan identitas bagi komunitasnya, sehingga menjadi 

bagian penting yang "terancam" oleh globalisasi. Namun 

demikian, hampir tidak ada peneliti yang mencoba melihat 

bagaimana upaya komunitas masjid dalam merespon 

globalisasi. Misalnya tulisan tentang masjid yang lebih 

menitikberatkan pada aspek sejarahnya dapat dilihat paqa 

basil penelitian yang diterbitkan Departemen Pendidikan 

Nasional Universitas Diponegoro tahun 1999/2000. 

Penelitian tersebut dilakukan untuk pijakan pengambilan 

kebijakan dengan judul Konservasi dan Pengembangan 

Masjid Agung Kauman Semarang untuk Identitas Budaya 

dan Pariwisata. Dari basil penelitian tersebut dikatakan 

bahwa dari segi ar~eologis masjid Kaurnan Se1narang 

masih mempunyai arsitektur bangunan yang mengacu 

pada tradisi Hindu. Hal ini n1endorong kebijakan untuk 

dilestarikan sebagai bagian dari aset ,,visata. 
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Tulisan lain yang terfokus pada sejarah juga dapat 

dilihat dari ivlasn1edia Pinero dengan judul Masjid Pulo 

Ka1ncng Akulturasi dan toleransi Masyarakat Aceh. 

I-Iasil penelitian Mas1nedia mengatakan bahwa sejarah 

berdirinya 111asjid Pulo Kameng merupakan hasil dari 

akulturasi budaya Cina, Hindu-Budha dan kebudayaan 

seten1pat. Pendirian rnasjid Pulo Kan1eng dilaksanakan 

pada masa kerajaan Teuku Kejruen Alnansyah, pada 

tanggal 28 Ra111adan 1285 H/12 Januari 1869 M dengan 

111elibatkan masyarakat sekitar dari berbagai ¥.ilayah 

dari Ka1npung Paya, Kan1pung Purut, Kampung Kluet, 

Kampung Krueng Batu, Karnpung Ruwak, dari Karnpung 

Tinggi. 

Tulisan Sulkhan Chakim yang berjudul Estetika, 

Masjid dan Dakwah. Dalam tulisan tersebut lebih mene­

kankan pada dimensi fungsi 1nasjid. fvlasjid sebagai ruang 

spiritual menduduki posisi sebagai tempat ibadah salat 

dan bingkai kemanusiaan. Sedangkan masjid sebagai 

kontrol dari akhlak masyarakat tertuju pada dua hal yaitu 

peningkatan harkat dan martabat manusia dan kedau­

latan masyarakat. Terakhir, masjid sebagai media dakvvah 

untuk menyebarkan ajaran Islan1 dilnaknai sebuah tern­

pat untuk memberikan petunjuk pada orang lain dan 

sebagai upaya pen1bebasan dari berbagai belenggu kehi­

dupan yang bers'ifat dunia\ivi. 

Tulisan lain yang n1engkaji tentang 1nasjid adalah 

tulisan Yulia Eka Putri yang berjudul Kontradiksi Sim­

bol dan Substansi Nilai Islan1 dalan1 Arsitek Masjid. Pe­

nelitian ini 1nelibatkan beberapa masjid yaitu Nlasjid 
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Agung Semarang, Masjid An-Nur Pa~e, Kediri, Masjid At­

Tin TMII dan Masjid Dian al-Mahn, Depok. Penelitian 

b . nggunakan teori nonnative criticism dengan terse ut 1ne 
hasil bahwa saat ini masjid yang dibangun di beberapa 

daerah cenderung mengedepankan · arsitektur yang 

bersifat monumental. Artinya, lebih mengedepankan 

silnbol kemewahan atau kejayaan pada masa-masa 

tertentu, sehingga tujuan masjid sebagai tempat ibadah 

yang seharusnya mengajarkan tentang kesederhanaan 

berubah menjadi kemewahan. Dampaknya fungsi masjid 

be1ubah 1nenjadi tempat ,,visata atau ziarah masjid yang 

berbau komersil. Hasil akhir dari penelitian tersebut 

mengatakan bahwa beberapamasjid yang diteliti memiliki 

unsur kontradikstif dengan nilai-nilai kesederhanaan, 

kemanfaatan, kete{bukaan, kesetaraan, kesetempatan 

dan penghindaran kemudharatan. Sedangkan hasil pe­

nelitian- yang terfokus pada tema peran masjid dapat 

dilihat dari tulisan Purwanto yang berjudul Peranan Ke­

beradaan Masjid Agung Den1ak dala1n Perkembangan 

Kehidupan Sosial Ekonomi dan Budaya Ivlasyarakat Kelu­

rahan Bintoro, Kecamatan Demak, Kabupaten Demak. 

Menurutnya, MasjidAgung Demak men1punyai pengaruh 

dalam usaha untuk memakmurkan kehidupan masya­

rakat setempat. 

Tulisan Ahmad Salehudin dengan judul Satu Dusun 

Tiga Masjid: Anomali Ideologisasi Aga1na dala1n Agan1a 

menyajikan fakta menarik bahwa masjid tidak hanya 

tempat ibadah, tetapi juga identitas ke.lornpok-kelompok 

·keagamaan. Sebagai identitas, 1nasjid menjadi ruang 
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yang sangat terbatas, yaitu menjadi pemilah antara satu 

kelompok dengan kelompok yang lain. Namun demikian 

tulisan Salehudin tersebut belum membahas tentang 

bagain1ana masjid sebagai identitas tetap eksis dalam 

budaya global. 

Dari beberapa penelitian te1;sebut, ada tiga fokus 

yang 1nenjadi ciri khusus dari penelitian tentang masjid 

yaitu: sejarah berdirinya masjid, peran dan manfaat 

masjid dalam 1nenegakkan ajaran dan syari'at Islam 

serta kajian arsitektur, dan simbol dari bangunan mas­

jid. Pada kasus komunitas tiga masjid, yaitu Masjid 

Saka Tunggal Banyun1as, Masjid Al Fattah Ambon, dan 

Masjid Agung Singaraja Bali, identitas sosial tidak hanya 

mengalami revitalisasi melainkan . juga dipakai untuk 

merespons perubahan budaya global. Ketiga masjid 

tersebut terbentuk dala1n sejarahnya yang panjang, 

yaitu merupakan hasil dari pergumulan dengan budaya 

lokalnya, sekaligus di tengah kemajemukan agama masya­

rakatnya. N amun perubahan budaya global kekinian ten­

tunya menimbulkan persoalan sendiri bagi identitas ke­

tiga masjid terse but. 

Identitas bukan . sesuatu yang muncul secara tiba­

tiba, tetapi n1erupakan hasil dari proses konstruksi secara 

dialektis antara nilai-nilai yang diyakini dengan nilai-nilai 

baru yang hadir dalam sejarah perjalanannya. Artinya, 

tidak ada budaya asli, karena sen1uanya rnerupakan 

objektivikasi dari proses dialektik. Misalnya ketika n1em­

bicarakan bunga tulip, n1aka yang segera terbayang 

adalah negeri Belanda. Padahal jika merunut sejarah, 
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,Jilccinhui hnln,va hungn Tulip rnc·n1p:ll an 1 fikan d • )un11;1 
", ,1.,, Tnrki. Hdand.n ke1nud1an nu~ngkonslrubii l 

dS t . . H1ngn 

'\'"' 1•1) sl'11;ir ni identltasnya, dnn nkhirnya oraniT~'> .. 
\ll , , t~ . . 1 \ 1 111' g 

., . \fJ<'11,\l lninr1a Tulip scbagm bu ngn Bclnnch. : 't•:,i . . t1t ,l t,'-· < . t, f l \1)1 
I 

THrki jnga scdang getn1 \tntuk rnt)ngcrnb-1likan hungil 

tulip sebagai identitas Turki dengan rnenjaclikannnya 

s -bagai nati.onal .flower bcrsan1a dengan bunga M awar. 

Untuk tujuan tcrsebut, tid.ak hanya n1.enanam bunga 

Tulip secara 1nassif, tetapi juga rnencipt:akan naras,­

narasi untuk n1engkaitkan betapa eratnya Tulip dengan 

Turki. Bagi Turki, bunga Tulip merupakan simbol 

Tuhan, sedangkan bunga Mawar sebagai simbol Nabi 

Muhammad SAW. Contoh lain yang saa t ini sedang marak 

di Indonesia adalah Jilbab. Pada era 1990-an, Jilbab 

selal.u identik dengan pere1npuan salehah, yaitu perem­

puan yang senantiasa berperilaku sesuai dengan nilai­

nilai agama. Namun saat int jilbab tidak semata-mata 

menjadi identitas kesalehan, tetapi berken1bang menjadi 

lam.bang dari beragam identitas: n1isalnya sebagai etika 

sosial bagi 1nereka yang menggunakan jilbab hanya pada 

momen-momen sosial; kelon1pok keagan1aan tertentu 

sebagaimana ditunjukkan oleh pen1akaian jilbab besar 

atau penggunaan cadar; status sosial bagi n1ereka yang 

menggunakan jilbab dengan n1enggunakan 1node-1node 

tertentu dan lain sebagainya. Den1ikian juga dengm1 

eksistensi tiga 1nasjid yang menjadi objek penulisan buku 

ini, yaitu sebagai ident.itas yang seng-1ja dibentuk bail< 

secara saclar atau tidak sadar n1elalui proses di':tlektis. 

Secara u1num, buku ini terdiri dari 11111a bagian. Ba-
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gian pertaina n1erupakan bagian pendahuluan. Bagian 

ini n1embahas tentang feno1nena identita kornunitas 

dala1n konteks globalisasi. Banyak pihak ang selama 

ini beranggapan bahv a globalisasi ) ang ditandai oleh 

pene1nuan-penen1uan barn dalam bidana teknoloE!i 
0 t.r 

transportasi dan infor111asi telah 111enyebabkan hilangn., a 

batas-batas \:Vilayah, etnis, budaya, politik, dan agama. 

Hilangnya batas-batas tersebut seringkali dimaknai 

sebagai senjakala bagi komunitas-komunitas lokal 

yang akan segera "te11elan" oleh budaya global yang 

menghegemoni. Pandangan demikian tidak sepenuhn a 

salah, namun kurang tepat dalam membaca fenomena 

masyarakat. 1•1asyarakat lokal bukan benda mati ., ang 

akan bercliam diri melihat datangnya budaya glo bat 

tetapi masyarakat yang kreatif yang dapat memilih 

dan memilah mana yang harus cliterima, clitolak, atau 

clibiarkan saja. Eksistensi masjid-masjid yang menjadi 

objek kajian dalam buku ini merupakan buk.rti nyata 

bagaimana mereka mampu eksis di tengah gelombang 

globalisasi. 

Bagi.an kedua membicarakan tentang globalisasi dan 

dinamika peneguhan identitas komunitas masjid glo­

balisasi. Globalisasi dan identitas merupakan dua entitas 

yang berbeda, namun tidak dapat clipisahkan. Globalisasi 

merupakan keniscayaan yang tidak dapat ditolak oleh 

siapa saja, karena merupakan kebutuhan umat manusia 

untuk terus tu1nbuh dan 111emperkembangkan perada­

bannya. Mereka yang n1ampu 1nelintasi batas-batas teri­

torinya (mengglobal) akan 1na1npu menciptakan peradab-
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KOMUNITAS r, · 1 

I b.1 baik Sedangkan identitas merupakan an yang e J 1 ' . 

kejati-dirian yang akan ten1s tumbuh dan berkembang 
. . d , n perkembangan kebudayaan manusia semng eng.-1 . 

bahwa identitas sebagai sesuatu yang tidak Menganggap . 
bcrubah merupakan kesalahan dalam mehhat fenomena. 

Tidak ada identitas yang genuin (asli), tetapi merupakan 

proses dialektika dalam pertemuan dengan kebudayaan­

kebudayaan Iain. Pemahaman seperti ini yang menjadi 

bingkai bagian kedua. 
Bagian ketiga membicarakan tentang identitas tiga 

komunitas masjid yang menjadi objek tulisan ini di 

tengah globalisasi. Bagian ini menjelaskan bagaimana tiga 

komunitas masjid tetap eksis di tengah banjir bandang 

globalisasi. Ketiga masjid itu adalah Masjid Agung Jami' 

Singaraja Bali, Masjid Raya al-Fattah Ambon, dan Masjid 

Saka Tunggal Banyumas. Masjid Agung Jami' Singaraja 

Bali merupakan masjid yang berada di pangkuan tradisi 

budaya Hindu. Tanah dan arsitektur bangun masjid 

merupakan hadiah dari raja Buleleng yang beragama 

Hindu. Dengan demikian, Masjid Agung Jami' Singaraja 

Bali tidak semata-mata tempat ibadah bagi umat Islam, 

tetapi merupakan potret dari toleransi antar umat ber­

agama di pulau Bali. Masjid Raya al-FattahAmbon tun1buh 

dan berkembang daJam suasana persahabatan dengan 

masyarakat Kristen Ambon. Masjid ini juga rrienjadi saksi 

bisu konflik antar againa yang dipicn oleh kehadiran ke­

lompok-ke]ompok agama non Arnbon. Satu hal yang 
kemudian menarik dr · ,•• ·t · · ' - an mas JI< 1111 adalah kerna1npuannya 

melepaskan diri dari konflik agarna dengan 1neneguhkan 
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ken1bali Islarn Atnbon. Sedangkan Masjid Saka Tunggal 

Bnnyu1nas 1nerupnkan 1nasjid yang tumbuh subur dalam 

pelukan tradisi Jawa yang eksotis. Masjid ini menjadi 

silnbol hnnnoni antara Islam dan budaya Jawa. l\tlenjadi 

seinakin 1nenarik karena 1nasjid yang diyakini sebagai 

rnasjid tertua di tanah Jawa (lebih awal dari n1asjid 

Den1ak) ini adalah ken1ampuannya untuk terus eksis 

dala1n banjir bandang budaya global. Pemaparan ketiga 

masjid tersebut penting untuk kemudian menyerap 

pengetahuan bagain1ana 1nereka n1ampu eksis hingga 

saat ini, yaitu dengan ri1enjadi shnbol identitas ketika 

berhadapan dengan budaya global. 

Bagian keempat berbicara tentang taktik komunitas 

masjid 1nerespon globalisasi. Globalisasi bukan hanya 

proses hom~genisasi, tetapi fasilitas bagi terciptanya 

dunia yang sen1akin heterogen, pluralistik. Individu­

individu dan komunitas-kornunitas-bahkan yang mar­

ginal sekalipun-memliki ruang dan kesempatan yang 

sama dengan kelompok dominan untuk rnelakukan 

adaptasi, eksplorasi nilai-nilai diri, dan 1nanuver dalam 

arena globalisasi. Individu dan komunitas-komunitas 

lokal bukan benda 1nati yang hanya bisa menerin1a clan 

mengikuti stimulus yang datang dari luar, tetapi adalah 

agen penting dan kreatif, yang rnarnpu untuk n1en,ilah 

dan n1emilih npa unsur-unsur luar yang dapat diterilna, 

diadaptasi dan apa yang han1s ditolak sesuai dengan 

kebutuhan dan kerentanan idcntitasnya. Dengan kata 

lain, kon1unitas- 1nc1ninja1n bahas;.1 de Certeau- 1ne­

miliki 'jtaktik11 canggih dalarn merespon "stralegil' hege-
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111oni buduyn glolrn.1, schingga nicrnkn rnarnpu <•k.,,·,. 
~ 4) l J 

dnl:un mengurungl dunin globnl. Haglnn ternkhir rnen,. 

pnknn penutup yang n1011Jndl ~ernncn111 kr.simr,ulan dari 
p ·n, lrn h:1san bu ku i11L 
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GLOBALISASI adalah kenyataan masa kini yang tidak bisa 

ditolak oleh siapapun, termasuk komunitas agama yang 

berhimpun dalan1 1nasjid-masjid. Globalisasi . menis­

cayakan dunia yang tanpa batas: tidak ada lagi sekat­

sekat agama, suku bangsa, negara, dan politik. Semuanya 

terintegrasi dalam satu ruang yang disebut kampung 

global. Masyarakat dari berbagai belahan dunia dapat 

saling bertukar nilai-nilai yang dikehendaki dan diyakini 

hampir tanpa batasan san1a sekali. 

Globalisasi 1neniscayakan nilai-nilai global dapat 

masuk kc ruang-ruang pribadi. Mungkin dulu sulit 

untuk n1embayangkan nilai-nilai yang dianut oleh orang 

Amerika Serikat n1asuk dalam kamar-ka1nar yang berada 

di run1ah kita, narnun saat .ini se111uanya bukan lagi hal 

yang mustahil. Kit.a dapat menjelajahi kehidupan ala 

An1erika Serikat clan atau n1elakukan ziarah ke Nlekkah. 

dan Madinah cukup dari dalarn kamar saja. Hanya dengan 
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menyalakan sebuah kotak yang bernama televisi atau 

menghidupkan PC atau laptop dan menyambungkannya 

dengan jaringan internet yang ada di .ruang keluarga atau 

malah di dala1n kamar, dunia akan hadir di hadapan kita 

hampir secara real tilne. Apa yang terjadi di belahan dunia 

Iain akan dapat kita ketahui pada saat hampir bersamaan. 

Bahkan, dunia bukan saja se1nakin boarderless, tetapi 

juga semakin "mengecil" sebagai buah dari semakin 

canggihnya teknologi inforn1asi. 

Mela.Iui jaringan internet yang ditanam dalam s1nar­

tphone yang berharga 1nurah sekalipun-sehingga ham­

pir semua orang memilikinya-, dunia semakin mengecil, 

hanya segenggam tangan. Dengan sniartphone di tangan, 

setiap orang dapat berselancar ke seluruh dunia, untuk 

memilah dan memilih informasi apa yang diinginkannya. 

Pada konteks inilah seringkali 1nuncul anggapan bahwa 

kelompok-kelo1npok budaya marginal (inferior) akan 

tergilas oleh kelompok budaya superior. Budaya­

budaya marginal akan hilang clan akan digantikan oleh 

budaya dominan, dan pada akhirnya akan lahir apa yang 

kemudian disebut dengan · homogenisasi budaya atau 

lahirnya budaya tunggal nan seragam. Betapa globalisasi 

telah menyebabkan homogenisasi budaya dapat dilihat 

dari semakin seragamnya konsep cantik, n1isalnya cantik 

adalah kulit putih, alis teba], rambut lurus, badan seksi, 

dan lain sebaginya. Ho1nogeriisasi konsep cantik ini 

merupakan basil dari infilterasi iklan yang diproduksi 

oleh produk-produk kecantikan. Akibatnya, n1asyarakat 

berlomba-lomba untuk n1enjadi cantik sebagaimana 
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dicitrakan oleh iklan-iklan tersebut. Padahal, setiap ma­

syarakat men1iliki konsep cantik yang berbeda-beda 

sesuai dengan filosofi hid up yang dikembangkannya. Kon­

sep cantik 1nasyarakat J awa berbeda dari Papua, berbeda 

pula dengan Arab, dan daerah-daerah lainnya. Namun, 

globalisasi telah meniscayakan munculnya keseragaman 

konsep cantik. 

Pandangan bahwa globalisasi menyebabkan homo­

genisasi budaya tidak sepenuhnya salah, walau juga tidak 

sepenuhnya benar. Dala1n konteks-konteks te11entu kita 

dapat menemukan bagaimana komunitas-komunitas 

masyarakat yang dianggap sebagai marginal dapat terns 

eksis di tengah banjir bandang budaya global. Kemam­

puan untuk eksis tersebut tentu tidak terjadi dengan 

tiba-tiba, tetapi melalui sikap yang cerdas dan canggih 

terhadap globalisasi. Ketiga komunitas masjid yang 

menjadi objek penelitian ini mengajarkan kepada kita 

bagaimana menjaga identitas komunitasnya dari banjir 

bandang budaya global. Ibarat ikan yang hidup di lautan 

yang asin, mereka dapat hidup tanpa harus n1enjadi asin. 

A. Identitas dan Globalisasi: Sebuah Pengantar 

Kata identitas berasal dari bahasa Inggris, identity, 

berakar dari bahasa Latin, "idern" yang berarti sa1na dan 

"ide,;,tidem" yang berarti "berulang-ulang atau berkali­

kali". Kedua istilah ini n1e1nbentuk kata baru identitas 

yang berarti, sebelah 1nenyebelah dengan 1nereka yang 

serupa (likeness) clan satu (oneness) (Da\,va, 2011). Dengan 

demikian, secara harfiah kata identitas bennakna sama, 
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baik sama dalam bentuk maupun isi. Identitas rnen­
cerminkan suatu kelompok mernpunyai kesamaan dalarn 

rupa yang diwujudkan ke dala1n simbol dan atribut sosial 

di masyarakat. Simbol dan atribut ke1nudian mengikat 

isi, yakni karakteristik nilai dan cita-cita sosial yang sama 

yang 01enjadi identitas sosialnya. 

Henri Tajfel merupakan tokoh awal yang menggagas 

teori identitas sosial yang berkaitan dengan penjelasan 

mengenai prasangka, diskriminasi, konflikantar kelompok 

dan perubahan sosial (Putra, 2015). Ciri khas pemikiran 

Tajfel adalah non-reduksionis, yang membedakan 

antara proses kelompok dari proses yang dialami oleh 

individu. Jadi harus membedakan antara proses seseo­

rang dari orang lain dan proses identitas sosial yang 

menentukan apakah seseorang dengan ciri-ciri tertentu 

termasuk atau tidak dalam kelompok sosial (Putra, 2015). 

Identitas merupakan proses dari individualisasi menuju 

pada proses berkelompok karena kesamaan ciri-ciri 

khusus dari masing-masing individu dalam berperilaku. 

Perilaku kelompok dapat berbeda dengan perilaku 

individu, sehingga setiap individu akan menciptakan 

identitas sosial di tengah identitas diri yang berproses, 

yang membantunya untuk mengonseptualisasi dan 

mengevaluasi diri sendiri. Identitas sosial juga mencakup 

banyak karakteristik unik, seperti nama seseorang, konsep 

d~ri, agama, gender, dan lain sebagainya. 

Seorang komunitas Islam Aboge (alifrabo wage) yang 

hidup dan berkembang dengan berpusat di Masjid Saka 

Tunggal Cikakak Banyun1as 1nisalnya, dapat menjadi 
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contoh bnik hngailnana jndividu (penganu t Islam Aboge) 

dan ko1nunitasnya (kelornpok Islam Aboge} berkembang 

dan bcrproscs dcngan cara yang berheda. r den titas 

sebagai penganut Islam Ahoge hanyalah satu dari sekian 

idcnt itas yang 1nclckat dirinya. Identitas sebagai penganut 

lslan1 Aboge 1nelekat pada individu sebagaimana 

idcntitas-identitas Jainnya melekat, misalnya sebagai 

ayah, 1nenantu, petani, dan lain sebaginya. Identitas­

identitas tersebut menjadi sumber referensi bagaimana 

individu melakukan konseptualisasi sekaligus memaknai 

hidup dan kehidupannya. Dalam konteks ini keberadaan 

ko1nunitas Islam Aboge menjadi sangat penting bagi 

penganut Islam Aboge, yakni sebagai collective awareness 

untuk merespon dan menjalani kehidupannya. 

Dalam kontek agama dan identitas, Hans Mol mem­

berikan gambaran yang jelas tentang korelasi antara 

identitas dengan agama. Mal mengemukakan empat 

ciri peranan agama pada masyarakat atau juga disebut 

komunitas masjid yang n1enentukan pembentukan iden­

titasnya. Pertarna, agan1a berperan dalam dramatisasi 

dialektika dalam masyarakat, yang lazim disebut n1itos 

dalam bentuk kcyakinan primitif dan kebijaksanaan 

moral, teoJogi dalarr1 agarna-agama dunia, dan ideologi 

dalam bentuk sekuler. Mitos, teologi, dan ideologi 1nen. e­

diakan suatu "pcdornan'' bagi individu clan rnasyarakat 

unt.uk mcJY1banguu kchidupan yang lebih baik. Mites, 

teo]ogi dan ideoJogi juga dapat rnenyatukan berbagai 

unsur dalarn suatu uraian n1akna si1nbolis yang jelas, 

pad at dan singkat (Mol, 1986: 66). 
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Kedua, agama membuat keteraturan transendental 

masyarakat. Semakin ko1npleks masyarakat, diperlukan 

suatu "nilai suci tertinggi" agar keteraturan sosial terjaga. 

Fungsi sosial ini berkaitan dengan ja1ninan keadilan, 

keutuhan, dan kelangsungan identitas sosial. Ia menjadi 

proyeksi suatu orde sosial yang belu.m rnengalami kon­

tradiksi, karena adanya pandangan dunia yang kekal 

(ratified realrns) sebagai tatanan suci yang clipertahankan 

dalarn rrienghadapi gejolak-gejolak temporal (Mol, 1986: 

68). 

Ketiga, agama dapat mengembangkan keterikatan 

emosional atau komitmen sosial. Komitmen berkaitan 

erat dengan agama, akan memb,awa kepada kehendak 

bersama, seperti yang dilakukan oleh sebuah suku bang­

sa tertentu dalam memperkuat solidaritas sosialnya. Ia 

menjadi pegangan emosional dalam pemusatan-pemu­

satan identitas yang serba banyak. Dan '!cee1npat, agarna, 

terutama dalam bentuk ritual, dapat. menegakkan nilai 

kebersamaan. Ritual akan me1nberikan rasa memiliki dan 

identitas bagi manusia dalam berkelompok. Ritual me­

rupakan bentuk pengulangan tindakan, pengucapan dan 

gerakan yang mempertahankan obyek sakralisasi (Nlol, 

1986: 70). 

ldentitas keagamaan menjadi 1nenarik untuk dibin­

cangkan .dalam konteks globalisasi yang saat ini melanda 

dunian1anusiadanmenganca1neksistensiidentitaskon1u­

nitas-komunitas primordial. Kata globalisasi ber_asal dari 

istilah dalam bahasa Inggris, yaitu glohe clan globalization 

yang berarti dunia atau proses n1asuknya ke ruang ling-
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kup dunia (http:/ /wwv1,khbi: \leb.-id/ gtobali ·asi . Dalam 

konteks sosial, globalL asi adalah sua u · tflah : ang 

berhubungan dengan era pcningkatan k,~ ., g"nt ) ga 

antar bangsa dan antar manu.sia di seJuruh dunia !j e ~Jui 

jalan perdagangan, politik, perjalanan, bud- a p p e , 

dan bentuk-bentuk interak i so iaJ Jain, sehingg.?. m ... r -

akibatkan batas-batas suatu negara dan banr sa m ~r j~ ·: 

kabur. Ini artinya, g]obalisasi juga r.nerupak n p ... ,.. 

interaksi sosial tanpa adanya bata an jaraz yang. . 

jadikan ruang 1ingkup kehidupan umat roanusia 

bertambah luas, terutama dalam memainkan _ e .,., -­

sosialnya ketika melihat dunia sebagai kesatuan t., g_~~ 

(Rudy, 2003: 5). 

Menurut Robertson fenomena globalisas· o~rc: n s 

pada ide tentang glokalisasi, lavvan dari globalw - e­

bagai sistem dunia, Glokalisasi adalah proSP" -

antara "yang global" dan "yang lokal11 
.. Dalam cultuTa 

studies, glokalisasi termasuk paradigma hfbridisas· 'o ~~­

ya yang menekankan keberagaman ;anr6 sema:.(· 

ningkat terkait dengan percampuran unik anrara /"" g 

global dengan yang lokal. Robertson menjelaska ._ empa 

unsur penting dalain globalisasi yang dianu o1e o. 

orang yang m.enekankan glokalisasi: 1) Dunia e a g 

bertumbuh semakin pluralistik. 2 Indhidu-·n : ··a 
dan kclompok-kelompok lokal mcmpunyai ke · uasaan 

besar untuk menyesuaikan diri. memperbah" ni". dan 

melakukan manuvcr dalam sebuah dunia yang glo¥-Ai 

Teori glokalfr;as.i melihat indJvidu-.individu dan kelo.m­

pok-kelompok sebagai agtn yang penting dan kreatif.. 
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3) Proses-proses sosial adalah berhubungan dan saling 

tergantung. Globalisasi membangkitkan berbagai aksi 

uinpan balik dari kubu nasionalis atau etnis sehingga 

menghasilkan glokalisasi. 4) Ko1noclitas-komoditas dan 

inedia, arena dan kekuatan kunci dalam perubahan 

budaya pada akhir abad ke-20 dan awal abad ke-21 M, 

tidak dilihat sebagai kekuatan yang memaksa namun 

lebih sebagai penyedia materi untuk dimanfaatkan dalarn 

kreasi individual dan kolektif di se1uruh wilayah dunia 

yang terglokalisasi (Djaya, 2012: 122). 

Robertson menfokuskan analisisnya mengenai glo­

balisasi sebagai fenomena masyarakat dunia yang patut 

menjadi obyek kajian dalam skala global. Ruang lingkup 

kajian global itu dapat meliputi ilmu sosial, politik~ hubu­

ngan internasional, ekonomi maupun budaya yang mem­

punyai ruang lingkup lu,as menyangkut proses interak­

si sosial dan berbagai koneksi (Robertson, 1990: 20). 

Ini artinya dalam konteks glokalisasi, globalisasi juga 

merupakan pemicu dari menguatnya identitas lokal di 

ruang-ruang publik yang disebut glocalization ( Giulianotti 

and Robertson, 2006: 171-198). 

Beberapa puluh tahun yang lalu 1nisalnya, mungkin 

hanya sedikit orang yang mengetahui .keberadaan Islam 

Aboge dan Masjid Saka Tunggal Cikakak Banyu1nas. 

Namun, belakangan ini informasi tentang komunitas 

Islam Aboge dan masjid Saka Tunggal n1ulai dikenal oleh 

banyak orang dari segala penjnru, apalagi pada mo­

mentun1-mon1entum hari Raya Idul Fitri clan Idul Adha, 

Pada kedua hari tersebut, lslan1 Aboge dengan Masjid 
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Saka tunggal selalu menjadi pemberitaan yang hangat dan 

laporan penelitian yang menarik karena mereka biasanya 

menyelenggarakan hari Raya Fitri dan Adha berbeda 

dari 1nayoritas u1nat Islam Indonesia. Produk globalisasi 

yang berupa teknologi informasi telah memungkinkan 

komunitas Isla1n Aboge dengan masjid Saka Tunggal 

selalu eksis di ruang global. 

B. Globalisasi: Tantangan dan Peluang bagi Komunitas 

Manusia 1nerupakan makhluk multi dimensi yang 

n1e1npunyai potensi untulc menciptakan sebuah maha 

karya berupa kreatifitas untuk berpikir, menciptakan 

dan mengembangkan. Secara biologis, manusia membu­

tuhkan berbagai fasilitas untuk menyambung kelang­

gengan hidup maupun habitatnya yang disebut dengan 

kebutuhan. Kebutuhan demi kebutuhan ini semakin 

. meningkat seiring dengan pertumbuhan biologis dari 

perkembangan fisik manusia itu sendiri. Akhirnya berba­

gai cara ditempuh untuk memenuhi kebutuhan ma­

nusia baik secara individu maupun sosial, baik kebu­

tuhan primer maupun sekunder. Dari sinilah a_sal mula 

tumbuhnya kesadaran mengenai daya produksi yang 

ada di masyarakat meningkat sehingga memicu perkem­

bangan yang dinan1akan modernisasi. 

Menurut Anthoni Giddens, ada beberapa tahapan 

kehidupan masyarakat sebelun1 1nencapai tahap mo­

dernisasi. Pertania yaitu masyarakat pe1nburu dan berke­

lompok. Ciri-ciri yang 1nenonjol dari masyaakat dalam 

kategori ini adalah, konsistensi ruang lingkup jumlah 
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masyarakat yang cenderung kecil, ikatan sosial here 
orak 

peniburuan, penangkapan ikan dan penanaman Pohon. 

Klasifikasi sosial dalan1 n1asyarakat ini dilihat dari segi 

uinur dan jenis kela1nin. J(edua, masyarakat agraris 

(agrarian societies) adalah segolongan masyarakat Yang 

01empunyai ikatan politik yang luas. lkatan politik ini 

ineinpunyai da1npak pada peleburan perbedaan identitas. 

Pada tahap ini masyarakat mempunyai karakteristik ber­

cocok tan am, dengan dipitnpin oleh seorang ketua namun 

belu1n menamakan wilayahnya sebagai desa atau kota. 

Corak ekonominya adalah pemburuan dan bercocok ta­

nam. Ketiga, pastoral societies adalah masyarakat yang 

sudah tergolong besar dan mulai tinggal di pedusunan 

serta bermata pencahariaQ sebagai penggembala. Dalam 

kepemimpinannya dipimpin oleh seorang ketua atau ke­

pala suku. Keempat adalah 1nasyarakat dan peradaban 

tradisional. Model masyarakat ini mulai mengalami peng­

ikisan terhadap budaya tradisional. Tahap ini masya­

rakat mulai mempraktikan industrialisasi dan poros 

perekonomiannya lebih condong pada pertanian. Kepe­

mimpinan dalam masyarakat ini di bavvah naungan raja 

atau pemerintah (Giddens, 2009: 112). 

Setelah mengetahui bagaimana bentuk-bentuk ma­

syarakat secara historis, penting kiranya n1elihat proses 

perubahan masyarakat dari tradisional rnenuju n1odern. 

Giddens mengidentifikasi hal itu dengan rnen1asukkan 

3 (tiga) unsur, yaitu tahap perubahan (pace of change), 

wilayah perubahan (scope of change) dan hakikat dari 

institusi modern (nature of ,nodern institution) (Giddens, 
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1996: 6). Jika n1elihat tahapan perubahan masyarakat 

urttuk 1nernaha1ni proses-proses perubahan peradaban 

dari tradisional 111enuju arah 1nodernisasi, sama halnya 

1nelihat fase dari kecenderungan perubahan serta per­

bedaan dari 1nasyarakat tradisional dengan masyarakat 

modern itu sendiri. Sedangkan untuk melihat variabel 

dari perubahan sosial, maka wilayah yang menjadi obyek 

dari perubahan 1nenjadi bagian terpenting yang harus 

dipahami. Terakhir, untuk bisa melakukan tinjauan pada 

1nodel institusi di jan1an modern maka pengklasifikasian 

bentuk organisasi merupakan koridor terpenting agar 

mampu mengategorikan institusi berdasarkan jenis serta 

tujuannya. 

Menurut Giddens proses modernisasi masyarakat 

dapat dilihat dari tiga hal. Perta,na, perilaku masyarakat 

yang 1nerujuk pad a trend· global. Tahap ini menunjukkan 

dimana ruang-ruang dunia menjadi mudah 

mempengaruhi perilaku masyarakat. Kedua, adanya 

ekonomi komplek teruta1na dalam hal produksi dan 

pemasaran. Ketiga, tilnbulnya jarak dalam institusi politik 

yang melibatkan negara dan massa (Giddens and Pierson, 

1998: 94). Selain itu beberapa gejala yang dapat dipahaini 

sebagai bagian dari globalisasi adalah pertukaran 

ekonomi yang 1neluas dan perserikatan kontrak politik 

internasional rnenuju pariwisata global, komunikasi 

teknologi elektronik dan perpindahan pola .1nigrasi 

dan lebih dari se1nuanya, gejala modernisasi adalah 

masyarakat man1pu berhubungan dengan masyarakat 

di belahan dunia yang lain dala1n waktu yang singkat 
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(Giddens and Pierson, 1998: 110). 

Secara historis rnodernisasi merupakan akar dari 

l 
. glc)b'llisasi Per.ken1bangan informasi dan k la urnya . ' ' · o~ 

'kasi· t·eknologi n1enjadi mudah diakses oleh h-, n1un1 , · ~lla~ 

syarakat di seluruh dunia. Di samping itu, durasi Waktu 

dalan1 hitungan det.ik dengan skop area (global) dunia 

inenjadi dorongan kuat dari terbentuknya globalisasL 

Globalisasi menjadikan dunia adalah bagian dari rumah 
siapa saja atau global citizens (Giddens and Pierson, 1998: 

142). 
Ruang-ruang sosial yang ada dalam jejaring media 

yang menghubungkan masyarakat di seluruh penjuru 

dunia membentuk sebuah proses sosial yang sangat luas. 

Hanya saja, proses interaksi tersebut tidak berada dalam 

tataran ruang sosial yang nyata yang meliputi ruang dan 

tempat untuk bertatap muka, tetapi sekedar imajinasi. 

Fenon1ena ini oleh Giddens disebut sebagai sociological 

imagination (Giddens, 2009: 110). 

Ada dampak yang selalu menjadi akibat dari suatu 

keputusan tertentu yang ada di masyarakat. Dalam kon­

teks hukum sebab akibat, modernisasi mempunyai 

dampak yang cukup Iuas dan me1npunyai pengaruh da­

lam berbagai bidang kehidupan. Pengaru.h tersebut ber­

asal dari proses interaksi mayarakat dengan fasilitas­

fasilitas teknologi yang ada saat ini (Giddens, 2009: 117). 

Pertemuan masyarakat dunia yang difasilitasi oleh tek­

nologi modern telah n1enyebakan terjadinya dinamika 

dalam masyarakat, baik clalam lingkup kecil maupun 

global, yang menimbulkan berbagai n1acam ketegangan 
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dalatn masyarakat. Salah satu yang seringkali terusik oleh 

globalisasi adalah kornunitas keagatnaan, yaitu dalam 

kaitannya n1enjaga "keinurnian" identitasnya. Dalam ba­

nyak kasus 1nisalnya, globalisasi dianggap sebagai anca­

man nyata terhadap eksistensi agama. 

Menurut Giddens titik tekan dari globalisasi adalah 

kapitalisn1e, industrialisme, kekuatan keamanan, serta 

kekuatan 1niliter (Loyal, 2003: 115). Dua poin terdahulu 

dari konsentrasi globalisasi berupa kapitalisme dan 

industrialisme merupakan bagian dari ambisikepentingan 

seluruh negara yang ada di dunia. Sedangkan dua poin 

terakhir, yaitu kekuatan keamanan dan kekuatan militer 

adalah bagian dari pembentengan diri dari ancaman dunia 

global. Beberapa sumber insp-irasi dari pembentengan 

diri dapat dilakukan melalui pen1belajaran pengalaman 

masa lalu. Tidak jarang pengalaman yang bersifat 

violence sekalipun 1nempunyai pengaruh yang kuat untuk 

membentuk perencanaan dan hara pan untuk 1nasa de pan 

(Loyal, 2003: 115). 

Konsekuensi lain dari globalisasi-adalah pi.lihan un­

. tuk mengategorikan dunia pada sebuah tatanan sistern 

sosial yang bisa disebut sebagai masyarakat inforn1asi 

. (information societies) maupun n1asyarakat konsun1eris 

(consu,neris societies) (Giddens, 1996: 1). 11lengategori­

kan masyarakat scbagai masyarakat inforn1asi berart.i 

menyandarkan sis tern sosial 1nasyarakat pad a penggunaan 

teknologi yang sudah sangat sulit dikendalikan. Di lain 

pihak, jika mengategorikan siste1n sosial n1asyarakat 

konsumeris berarti n1enjadikan n1asyarakat sebagai ta-
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ta.nan dari jejaring pasar kapitalisme global. 

l'vienurut Giddens, untuk 1nerespon globalisas· 
l, Ina, 

syarakat perlu men1buat perencanaan tentang masa d 
e, 

pan. Perencanaan ini disebutnya sebagai colonisati 
on of 

the future (Loyal, 2003: 120). Secara bahasa kata ters b 
~ e llt 

dapat diartikan sebagai pengelompokan masa depan· Ada 

target-target tertentu yang akan dicapai dalam sebuah 

masyarakat untuk mencapai sebuah cita-cita, harapan 

atau an1bisi tertentu. Maka dari itu, untuk mempermuJus 

target dan untuk n1endorong ten,vujudnya cita-cita 

yang telah direncanakan, masyarakat perlu melakukan 

sebuah pengelompokan berdasarkan jenis dari keinginan 

yang ingin dicapai. Proses demi proses yang terjacti dart 

globalisasi- akan membentuk sebuah pilihan tentang 

gaya hidup. Beberapa fariasi pilihan bisa ditemui melalui 

berbagai media teknologi, akibatnya proses perubahan 

sosial berupa transformasi gaya hidup ( transfonnation of 

life style) menjadi bagian terpenting dari globalisasi (loyal, 

2003: 118). Obyek dari transformasi gaya hidup ini tidak 

mengenal siapa, dimana dan bagaimana, tetapi semua 

kalangan di masyarakat menjadi target dari informasi 

mengenai gaya hidup. 

Di pihak lain, individu sebagai bagian terkecil dari 

masyarakat mempunyai peran yang cukup besar dalam 

proses pcrubahan sosial. Individu · tidak lagi mampu 

melepaskan diri n1aupun 1nenghinclarkan diri dari dina­

mika dunia global. Dunia tempat manusia hidup bukan 

Iagi dunia yang terpisah-pisah oleh sekat-sekat wilaY~ 

negara, administrasi pemerintahan, suku bangsa, afiliaSI 
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politik dan keyakinan keagamaan, tetapi telah menjadi 

-sebagaimana disebutkan oleh Giddens-global world 

(Loyal, 2003: 115). Sebagai bagian dari global world, 

1<oinunitas-ko1nunitas keagamaan yang dibangun atas 

nilai-nilai lokal akan senantiasa berada dalam jeja­

ring nilai-nilai global yang saling mendinamisir dan 

berkontestasi. Kondisi ini menyebabkan komunitas­

tennasuk di dalamnya komunitas masjid_-selalu berada 

pada posisi dilen1atis antara mempertahankan diri untuk 

tidak berubah sama sekali untuk menjaga kemumian 

identitas konu1nitasnya: atau berubah seiring perubahan 

zaman dengan konsekuensi kehilangan kemurnian iden­

titasnya. 

Dalam perspektif hubungan sosial, modernisasi 

memberikan konsekuensi pada kemurnian hubungan 

(pure relationship), pelibatan (involve), komitmen (com-

1nitment) dan tuntutan kekariban atau kesetiaan (de-

1nands for intim,acy) (Loyal, 2003: 118). Jika dilihat dari 

kecenderungan hubungan sosial dalam modernisasi 

dalam empat empat pain konsekuensi tersebut, maka 

glo balisasi akanmemicu dan memacu terjadinya redefinisi 

atas hubungan sosial dala1n masyarakat atau komunitas­

koinunitas keagamaan. Pada posisi ini, globalisasi dapat 

menjadi ancaman bagi identitas komunitas, tennasuk di 

dalamnya identitas komunitas 1nasjid. 

Konsep ken1.urnian hubungan (pure relationship) ini 

jika ditilik dari perspektif sosiologis merupakan pondasi 

awal dari identifikasi diri individu pada kelo1npok ter­

tentu. Setelah proses penggabungan diri terjadi, tuntut-



an untuk melibatkan diri ( involve) daJarn k 

ter:>eh 1 menjadi keharusan yang di1akukan B elon-iPa~ 
. . . . . . . · ersarn 

den,,,1n 1, d ,batan d1nt kom1tm en ( comm1t,ne A aan 
,,, , . nL, terha 

peraturan, n,Jai maupun norm.a yang telah d. dap 
· . 1Sepak 
dalr1m kcJ mpok masyarakat tertentu harus dija] ati 

I . ankan 
oJch anggo anya. Se anJutnya yang merupakan . . 
. . Inti dan 
1Jr:1tan kc1ompok ada Jah tuntutan kesetiaan (d 

for intbnaq1 pada dta-cita yang ingin dicapai keJ 
emands 

• • 0 rnpok_ 
v?odernisasi dan gJobahsas1 memungkinkan setiap indi-

vidu yang menjadi bagian terkecil dari komunitas atau 

masyarakat untuk bergabung, terlibat, berkomitmen d , an 
sctia kepada ban yak komunitas atau kelompok. Seseoran g 
yang menjadi bagian dari sebuah komunitas masjid bisa 

saja juga menjadi anggota komunitas atau kelompok Iain 

yang mungkin saja nilai-nilai yang dianutnya berbeda. 

DaJam kondisi ini, nilai-nilai yang berkembang dalam 

salah satu komunitasnya akan cliba\"vake dalam komunitas 

lainnya 

MeJihat fenomena masyarakat global yang cenderung 

tum pang tindih tersebut, maka tepat yang dikatakan oleh 

Roland Robertson bahwa globalisasi telah meniscayakan 

sebuah poJa dari proses interaksi sosial masyarakat du­

nia m elalui berbagai koneksi (Robertson. 1990: 20). Na­

mun demik.ian, Robertson tidak semata-1nata melilia~ 

globalisasi sebagai proses homogenisasi budayat tetaP~ 
· Iokal dr merupakan pemicu dari menguatnya identitas ' . 

. G' Hanottl 
ruang-ruang publikyang disebut glocalisation ( iu ' 

d' cenoah 
and Robertson, 2006. Identitas lokal diperkuat 1 0 

b ldaya-
Ju, d' · ' · · d naan 1 · asnya me 1a 1n1ormas1 dan kontestas1 e b 
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budaya baru di ruang puhlik yang tidak bisa dibendung 

lag.i. Pilihannya sangat jclas, n1elakukan penguatan iden­

titns lokal atau rrwn1biarkannya tergerus dalam peradaban 

clan terpcnda1n oleh budaya-budaya baru. 

Pcnguatan identitas lokal rnerupakan bagian respon 

atau reaksi atas rasa takut kehilangan pada situasi masa 

Ialu. Hal ini k.arena identitas n1erupakan pengejawantahan 

dari kesadaran untuk melakukan aktualisasi. Oleh ka­

rcnanya, identitas seringkali sangat emosional: bukan 

persoalan benar dan salah, tetapi lebih kepada bagaimana 

me1nber 1nakna dan penjelasan atas identitas tersebut. 

Ruang aktualisasi diri ini sangat diperlukan terutama bagi 

111asyarakat urban di tengah gempuran arus globalisasi. 

Ruang aktualisasi diri juga sangat diperlukan dalam 

perspektif kebudayaan Iokal maupun tradisi yang ada 

di masyarakat. Upaya menjaga keaslian bagian-bagian 

dari bangunan ditengah semakin canggihnya arsitektur 

modern misalnya secara jelas menunjukkan bahwa di 

tengah banjir bandang budaya global telah memunculkan 

kesadaran dankerinduan terhadap masalalu. Gapura yang 

terdapat di pin tu gerbang masjid Jami' Agung Singaraja 

misalnya, sa1npai saat ini terus dipertahankan walaupun 

beberapa masjid tersebut mengalami pemugaran. Ger­

bang tersebut bukan semata-tnata gerbang, tetapi 1nen­

jadi simbol dari keterkaitan masa kini dan masa lalu. Le­

bih jauh lagi, kerelaan untuk 1ne111pertahankan gerbang 

tersebut seyogyanya merupakan sirnbolisasi atas nilai­

nilai yang diyakini oleh masyarakat pe1nangku masjid 

Jami' Agung Singaraja. 
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yang menjadikan dunia bagai satu tempat yang tidak lagi 

mempennasalahkan jarak, ruang dan waktu. 

Dengan 1nernprioritaskan kedudukan ruang publik 

sebagai bagian dari sistem dunia di era globalisasi. 

Tanggung jawab ken1anusiaan juga diimpikan menjadi 

bagian dari siste1n ke1nanusiaan global (Communal-­

spaces world ~ystern global-human) (Robertson, 1987: 

23-25), Pemberlakuan gagasan seperti ini, memicu per-

1nasalahan ke1nanusiaan berskala kecil menjadi bagian 

dari problem kemanusiaan berskala nasional bahkan 

internasional. Di sisi lain, gagasan ini merupakan ba­

gian dari perjuangan dan penghargaan atas nama Hak 

Kemanusiaan. · Meski, secara praktiknya aka ada tanta­

ngan yang mungkin saja menjadi hambatan akan mimpi 

human-global terse but. 

Globalisasi menjadi pendorong terbesar dari per­

geseran sistem sosial dalam skala lokal maupun global 

yang mengakibatkan perubahan . sosial. Dalam pers­

pektif Robertson, perubahan 1nerupakan bagian dari 

perpindahan untuk man1pu men1perluas diri menjadi 

bagian dari orang lain dan tidak hanya menjadi it self) 

(Robertson, 1987: 23). Tuntutan seperti ini rnempunyai 

dua konsekuensi yang harus dihadapi setiap individu 

dalam masyarakat. Mampu 1nenjadi seperti orang lain, 

dengan konsekuensi kernungkinan krisis identitas, atau 

sama sekali tidak 111au meng.ikuti perke1nbangan yang 

dilakukan orang lain dengan konsekuensi ketertinggahu1. 
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C. Globalisasi dan Perubahan Identitas Komunitas 

Akib·1t o"lobalisasi adalah perubahan so ·a.1 
o SI 'f 

ada di nuts) arakat, tern1asuk di dalamnya Peniba;ng 

identita -id ntita komunitas keagamaan. Perub an 
. a1· ·a1 ahan 

sial jika dilihat dan re .. itas s0s1 mas ·arakat Yang act 

dapat 1·u a dia11ikan sebagai proses transformasi in . a 
" o Shtusi 

inaupun buda) a ) ang telah ada dalam masyarakat, tne. 

nuju sebuah kebudayaan baru. Perubahan sosial tersebut 

juga terjadi dan melanda pada agama. Globalisasi yang 

mendorong perubahan pada komunitas keagamaan 

seringkali disikapi dengan n1elakukan gerakan anti 

globalisasi, sebagaimana dapat kita lihat dari fenomena 

born bunuh diri sebagai sebuah ikhtiar :'melawan" global­

isasi. N amun demikian, juga perlu disadari bahwa sebagai 

sebuah fenomena global, tidak ada satupun kekuatan di 

dunia ini yang mampu membendung gerak laju global­

isasi, termasuk agama . 

• ,fenurutRobertson, adaduahalmendasaryangharus 

dirangkum terlebih dahulu untuk mengetahui bagaimana 

globalisasi dan agama sating berhubungan. Pertama, 

untuk menggali bagaimana historisitas dari kemunculan 

globalisasi harus digali terlebih dahulu. Selanjutnya, 

menelisik proses saling tarik-menarik yang terjadi antara 

agama, budaya dan globalisasi. Dalam agan1a atau bu<lay~ 

misalnya, seperangkat norma maupun nilai 1nenjad1 

bagian dari pembentuk iuay of life dari anggota yang 

m.empercayai. Kerap kali, hal-hal yang tidak diaj'Hkat~ 
dal, · · bc1ga1 

am s1stem agama mupun budava dianggap se 
bag· t I - oalaIJl ian er arang untuk dilakukan anggotanya. 
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konteks globalisasi, globalisasi merupakan fenomena 

besar yang 1nuncul begit:u saja tanpa bisa dikendalikan. 

Oampaknya, 1nau tidakn1au agarnan1aupun budayaharus 

1nenghadapi, 111erespon dan bertindak di tengah desakan 

arus globalisasi. Sehingga pilihan rasional menjadi bagian 

dari pilihan. Karena rasionaJisasi menyimpan sebuah arti 

.·dari 1naksud dan tujuan tertentu (Giddens, 1993: 90). 

Merunut pada asumsi Giddens, kepercayaan-keper­

cayaan agama (trust) di era modern bukanlah hal yang 

n1enguntungkan jika dilihat dari perspektif komersialisasi, 

terutama di era 1nodern seperti sekarang ini. Perbedaan 

yang 1nencolok dalam agama adalah pemaknaannya 

terhadap pertimbangan apakah agama itu penting untuk 

masa depan atau tidak. Dahulu, kepercayaan agama 

merupakan bagian dari ajaran tentang komitmen dan 

moralitas seperti ikatan keluarga. Saat ini agama lebih 

memprioritaskan pentingnya agama untulc masa yang 

akan datang, terutama mengenai pertimbangan dengan 

siapa dan pada apa kepercayaan itu ada. Di sisi lain 

pentingnya aga1na 1nerupakan bagian dari keamanan 

diri dari ancaman yang berasal dari luar (Giddens and 

Pierson, 1998: 108). 

· Giddens menganggap bahwa kepercayaan agama 

adalah bagian dari perthnbangan organisasi n1asa depan 

yang menyangkut ruang dan waktu. Kepercayaan itu 

muncul dala1n dua konteks. Dari segi pengalan1an, againa 

merupakan seperangkat area yang tidak dapat disentuh. 

Di sisi lain, dari segi aktivitas umat beragarna, agan1a 

merupakan bagian dari perdagangan kapitalis Giddens 
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and Pierson, 1998: lOl). 

Adapun pengaruh yang ditin1bulkan dari global· 

terhadap budaya bersumber pa~a ~erkernbangan i1ls<tsj 

t·allllall dan proses sekulansas1 (Garret 199 l11t1 
penge l • • • ' • 2). Ha\ 
. • keinudian mem1cu lahunya asu1ns1 bahw 
in1 d' . l' a tradisi 
atau kebiasaan yang itenma c 1 rnasyarakat meru 

. Pakan 
hasil dari warisan turun-menurun dan nenek lll 

. • 
0Yang 

terdahulu (Giddens, 2009. 125). Bentuk asumsi s 
epetti 

ini mengakibatkan anggapan bahwa tradisi tidak lagi 

inenlpunyai nilai filosofis n1engenai ajaran tertent u, 
tetapi hanya dianggap sebagai warisan nenek moyang 

tanpa ajaran. Alasannya, sernua ajaran yang diterima 

adalah tradisi atau ajaran yang dianggap rasional. Dengan 

memasukkan beberapa catatan mengenai rasionalitas 

ajaran yaitu yang bersifat empiris dan dapat diklarifikasi 

secara ilmiah. Sedangkan, tradisi menu rut perspektif teori 

ilmiah tidak dapat dibuktikan secara emphis sehingga 

mulai tidak dipercayai. 

Dampak lain dari globalisasi adalah n1enguatnya 

identitas budaya lokal, bahkan seringkali terjadi konflik 

etnis dan kekerasan atas nama hak asasi manusia 

(Giddens, 2009: 131). Pernyataan ini 1nerupakan bagian 

dari contoh pemaknaan globalisasi sebagai "niang 

kontestasi eksistensi". Lebih tepatnya adalah kontestasi 

identitas diri, kelompok, etnis atau budaya tertentu untt~ 

melakukan dominasi atas kebudayaan lain. Doininasi 

kebudayaan menjadi an1bisi setiap etnik maupun bu~ 

daya untuk rnenjadi bagian dari "Super Hero". Bal inl 

menunjukkan sebuah ambisi politik-kekuasaan yang 
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mempunyai hubungan dengan sifat dasar manusia untuk 

menguasai dan rnenjadi yang "ter atau paling'' dibanding 

lainnya. 

Respon yang jelas dalam agama terhadap globalisasi 

dapat dilihat dari beberapa bentuk perubahan yang terjadi 

dalam diri agama itu sendiri. Setidaknya, perubahan 

tersebut dapat dipaha1ni dalan1 tiga hal, yaitu perubahan 

nilai, perubahan struktur sosial, dan perubahan tatanan 

pcraturan serta karakter dari institusi agama (Dawson, 

1998). Peru bah an nilai agan1a me1upakan unsurterpenting 

dari perubahan pola berpikir dalam diri pemeluknya, 

sehingga untuk lebih mudah melakukan transformasi nilai 

pada anggota-anggotaya, agama melakukan perubahan 

dalain struktur sosial mereka. Perubahan struktur sosial 

1nerupakan da1npak dari terjadinya perubahan tatanan 

nilai dalam agama. Setelah dua proses perubahan 

terdahulu, tatanan praksis yang terlihat adalah perubahan 

karakter institusi agama. Hal ini karena institusi agama 

n1erupakan perilaku nyata dari praktik nilai agama dan 

peraturan struktur yang berlaku. Gempuran terberat 

bagi agama dan kebudayaan dalam konteks globalisasi 

adalah pennasalahan mengenai pe1narjinalan budaya 

serta problem identitas kebudayaan. · Dua permasalahan 

ini yang ken1udian n1emunculkan resistensi aga1na dan 

budaya (Beyer and Beaman [Ed], 2007). 

Titik temu pern1asalahan yang 1nenimbulkan inter­

aksi bagi aga1na dan budaya dengan mendudukkan 

globalisasi sebagai pemberi umpan adalah permasalahan 

n1engenai penafsiran teks dan praktik. Hal ini 1nempunyai 
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lnibonvan erat <lalatn pemaknaan mcngenai indiv· 
1 1 

• • IC ll cJ· 
idcntitns sosial dnlarn sebuah trad1s1 yang akan dite ati 

) · 'k · t 1 kt'k · lllukan ten tang dn <tnn, ctt a, n tHl , pra, , 1 , pcrsaJakan . -
, seJa 

1 · l' · b . b . d · rah pcrLunjukan < an t.rac 1s1 sc agai ag1an an pembe 1 ' 
-c a da 

alat kontcstasi (Beyer and Bearnan [Ed], 2007). Akibat n 
· · l k d t d. h. d · nya I rmasalahan etn1s tic a apa 1 1n an lagi. K· 

arena 
l)endefinisian diri sebagai I and You (Beyer and Be 

arnan 
!'Ed], 2007: 125). 

Dari segi internal kebudayaan dan agama, ada dua 

hal yang saling bertolakbelakang satu sama lain yaitu 

kekuatan dan pertentangan (Coleman, 2000: 55). Kekuatan 

dari agama maupun kebudayaan adalah kekuatan 

solidaritas sosial yang kuat dari segi internal. Namun, di 

lain pihak menjadi bagian dari pertentangan bail: dari 

segi internal maupun ekstemal (dengan kelompok lain) 

agama dan kebudayaan. Kekuatan dan pertentangan 

ini menjadi bagian dari proses introspeksi, hambatan 

ataupun konflik yang menjadi fariasi dari dinamika agama 

dan kebudayaan. Seringkali ada pilihan-pilihan rasional 

yang muncul untuk mencapai suatu maksud dan tujuan 

tertentu (Giddens, 2009:· 90). 

AJ.asan praksis untuk melihat pengaruh antara 

globalisasi terhadap masyarakat secara un1um, dapat 

dipaha1ni dalam tiga hal, yaitu media, organisasi dan 

orientasi (Coleman, 2000: 55-57). Melalui kontak dengan 

media, berbagai informasi dapat didapatkan oleh ma­

syarakat. Melalui informasi tersebut, rnasyarakat da­

pat menilai ulang nilai-nilai yang diyak.ini, terutarna 

jika dikomparasikan dengan nilai-nilai yang di Iuar 
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J<oJr1u11iU1~nyn. Jikn padn awaJnya tokoh tok .1 . · · - · on agama, 
soperli Juru Krmci rnaHjid Saka "funggal Banyumas, 

Pnnghuh1 (inH1n1 besar) d1 Masjid Al Fattah Ambon, 

dan r ottta Tnkn1h 1nen1pakan surnber referensi dalam 

rncndapntknn J)(~ngctahuun keagamaan, maka kebe­

radaan 1ncdia infonnasi yang semakin massif yang 

difasilitasi olch t'eknologi infonnasi. memberikan masya­

rakat surnber-surnber infonnasi yang beragam. Individu­

individu dari kornunitas-kornunitas tidak perlu Iagi 

1ncndatangi ptnghulu, takmir atau juru kunci untuk 

n1endapatkan pencei·ahan keagamaan, tetapi cukup 

mengetik key ruord dalam laman google.com. Semua 

informasi keagarnaan dapat dengan mudah didapatkan 

tanpa harus mencari waktu luang pemegang otoritas 

keagamaan. 

Semakin beragamnya sumber informasi komunitas 

keagamaan akan berakibat juga pada berkurangnya 

otoritas pemimpin kelembagaan. Pemimpin-pemimpin 

agama dan kelembagaan mungkin saja tetap ada, tetapi 

fungsi dan perannya dapat saja telah berubah. Jika peran 

dan fungsi pemimpin keagamaan telah berubah, maka 

fungsi dan peran organisasinya juga pasti berubah. 

Penghulu di Masjid al Fattah Ambon misalnya, pada 

awalnya adalah orang dengan tugas yang rangkap, 1nereka 

selai.n bertanggu ngjawab terhadap pelaksanaan kegiatan 

keagamaan di inasjid, juga memiliki fungsi sebagai 

konsultan keaga1naan dan 1nenikahkan orang. Namun 

. saat ini, fungsi penghulu hanya terbatas pada urusan 

keagamaan di internal masjid Al Fattah, sedangkan 
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fungsi sebagai konsnltan kcagnn1aan dan juru nikah 

1nenjadi berubnh. Pcran konsultasi keagarnaan telah 

banynk digantikan oleh 1ncdia-n1edia onlino, scd.nngkan 

peran 1ncnikahkan telah dimnbil alih olch lernbaga resrni 

negara: l antor Urusan Agmna atau yang populcr clcngan 

sebutan} lJA. 

Perubahan peran clan fungsi organisasi tidak sernata-

111ata perubahan peranan yang dapat dilakukan dan fungsi 

kelen1bagaan yang dijalankan, tetapi lebih jauh dari itu, 

yaitu sebagai penanda telah terjadinya perubahan tujuan 

dan orientasi ko1nunitas. Artinya, nu1ngkin saja organisasi 

atau kelompoknya masih tetap eksis, tetapi orientasi 

telah berubah sama sekali. Namun den1ikian, perlu 

juga ditelaah lebih jauh apakah benar bahwa globalisasi 

dengan tiga pilarnya tersebut telah merubah identitas 

komunitas. Memang perlu analisis yang lebih tajam 

untuk 1nenjelaskannya, namun fenomena n1asih kuatnya 

pengaruh Penghulu masjid Al Fattah Ambon, Juru Kunci 

Masjid Saka Tunggal Cikakak Banyumas, dan Takmir 

Masjid Masjid Jami' Agung Singaraja Bali 1nenunjukkan 

bahwa globalisasi tidak serta merta merubah identitas 

komunitas masjid. 

D. Komunitas Masjid Merespon Globalisasi 

Masjh eksisnya identitas kon1unitas masjid sebagai­

mana dapat dilihat pada tiga masjid yang n1enjadi subjek 

penelitian seolah-olah mengonflnnasi pandangan Roland 

Robertson bahwa globalisasi tidak saja menjadi ruang 

kelompok budaya dominan untuk 1nengooptasi budaya 
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y 1nn Inferior, lt't 1pi jng1 rrwnjadi arena bagi kelompok 

lnl't rior unluk t 11npil nw1111njukkan jati dirinya. Namun 

d<itnlkl ,n, p 11Hlnnpnn Hob 'rlson tersebut tidak serta 

n,crtn 1nm1gonlln1rnsi bagnituana ko1nunitas-komunitas 

1erncbut nwn11n1 n1c1npertnluu1kan .identitasnya di te­

ngnh hnnjir bnn inng bndayn global. Fenomena masih 

<!ksisnyn id 'nl'itas I onntnitas tiga masjid yang menjadi 

suhjck pen ,(it.inn, yaitu 1nasjid Saka Tw1ggal Cikakak 

nnnyu1nas, tvlasjid Al Fatlah Ambon, dan Masjid Jami' 

Agung Singnrnjn, rnenginforn1asikan kepada kita bah\va 

1ner lkn n1mnpu bertahan untuk tidak hanyut dari deraan 

globnlisusi. 

Bagairnana ketiga ko1nunitas 1nasjid tersebut mampu 

1nenjaga identitasnya 111enarik untuk didiskusikan dan 

dianalisis. Ko.111unitas 111asjid bukanlah sekumpulan ben­

da 1nati yang hanya bisa pasrah menerirna pengaruh 

luar, tetapi seku111pulan n1allluk hidup yang memili.."<:i 

otoritas untuk bersikap, yaitu untuk memilah, mimilih 

dan sekaligus n1enyikapi setiap nilai yang datang dari 

luar cli.ri dan ko1nunitasnya. Mereka 1nen1iliki cara sendiri 

untuk 1nenghadapi dan 111erespon globalisasi . .N1e1ninjam 

bahasa De Certeau (1984-), kelon1pok-kelompok sub­

ordina1yn1en1iliki taktik untuk "1nelavvan'' strategi kelon1-

pok do111inan untuk 1nenguasai 1nereka. 

Den1ikian puln ynng dilakukan olehkon1unitas n1asjid 

yung n1enjadi subjek dari penelitian ini. Ko1nunitas 

n1asjid Saka Tunggal Cikakak Banyu1nas, konu1nitas 

1nasjid Al Fattah A1nbon, dan Ko1nunitas 1nasjid Jami' 

Agun~ Singarajn Bali san1pai saat ini n1a1npu n1enjaga 
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identitasnya. Masjid Saka Tunggal B 
anYuni 

olah malah tidak tersentuh oleh globali . as se01 1 sas1 sa alt, 
Mereka tentu 1nemiliki taktik untuk inen 

1 
' ltla se~a\· 

· g 1actapi 1. 
kooptasi budaya global, sehingga mereka bis sttategl 

h. • • ~ a llleh· identitasnya 1ngga saat 1111. Sangat Penti qJagil 
. . . k h . b . ng, clen deinik1an, untu mema am1 agaunana taktik gan 

komunitas masjid tersebut menjaga ident· keuga_ 
1tasnya . 

tengah banjir bandang budaya global. ch 



13/\BIII 
II) N·rrrAS l<()MlJNrrAS MASJII) 
I I Til:.Nti/\11 t.t ()B/\1 ISJ\SI: SF)/\R/\l\ 
l)J\N l)IN/\Mll(/\ PERl<EMB/\NC.1AN 

SERINGKALl ketika 1nernbicarakan masjid kita semata-

111ata me1nosisikan rnasjid hanya sebagai sebuah ba­

ngunan tempat dilaksanakannya ibadah oleh umat Islam. 

Anggapan den1ikian tentu tidak salah, namun tidak cu­

kup tepat untuk .menjelaskan masjid. Masjid tidak se­

mata-1nata tentang sebuah bangunan yang kemudian 

digunakan oleh orang Islam untuk melaksanakan ibadah, 

tetapi juga rnerupakan pcngejawantahan sirnbolisme 

dari nilai-nilai ynng dianut, cliyakini, dan dilaksanakan 

oleb komunitasnya. Nilai-nilni tersebut terejawantah 

dalarn scrnua scgrncn 1nasjicl, rnulai dari arsit ktur, 

ragam hias, pengelolaan, hingga pola kcberngannun yang 

dijalankannya. 
Untuk 1ne1nahn1ni sin1bolis1nc 1nasjicl sebagai penge~ 

. . d' t masy'uak'Lt pen du~ Jawantahan dari nilai-nila1 yang ianu ' · 
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I 

kungnya, tidak cuk~p hanya_ dengan melihat tall) i 

fisik masjid, sepertl kapan d1bangun dan sebera P 1% 
. b r .. d l Pa tll masjid tersebut. Sim o 1S1ne mas)l se )agai per,.u,.• a. 

' vv Ll)lld 
nilai-nilai melekat kepada semua raga1n 1nasjid, baik a11 

d f M ··ct Yan!} klasik maupun mo ern, seper 1 as11 Agung K t ~ 
o a Gect 

dan inasjid Kau1nan Yogyakarta, empat Masjid p e 

1·1· . y k . atok 
Negoro yang menge 1 1ng1 ogya atta, Masjid A 

Demak Masjid Kesultanan Cirebon, Masjid Al M ghung 
' ~% 

Medan MasJ'id Istiqlal Jakarta, dan Masjid Kubah E 
I m~ 

Bogar. Dari masjid klasik (kuna) dan modern tersebut 

kita dapat mengetahui nilai-nilai dan pola keberagamaan 

yang dianut oleh sebuah masyarakat. Bahkan, dengan 

memperhatikan perubahan sebuah masjid (misalnya 

karena renovasi) juga dapat diketahui perubahan dan 

perkembangan keberagamaan sebuah masyarakat. Ra­

gam masjid, dengan demikian, juga menunjukkan perbe­

daan masyarakat penopangnya, seperti masjid Demak 

yang ditopang oleh masyarakat dengan pola keberagama­

an kesultanan Demak dimana "kemegahan" spiritual 

menjadi nilai utamanya, dan masjid Istiqlal Jakarta yang 

ditopang oleh sistem kenegaraan dengan arsitektur mo­

dern sebagai penopangnya. 

Perubahan-perubahan terhadap masjid, misalnya 

untuk kepentingan perluasan masjid dikarenakan tidal< 

lagi dapat menampung jamaah, juga n1emiliki makna 

yang kompleks. Banyak kita jumpai, renovasi terhada~ 

masjid terkadang masih menyisakan bagian tertentu dart 
. ··d 

masjid yang tetap dijaga keasliannya. Beberapa rnas~~d 

tua seperti Masjid Demak, 1nasjid Cirebon, empat masJl 
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Patok Negoro Ktaton Yogyakarta, dan masjid agung kota 

Gede Yogyakarta dalam proses renovasinya cenderung 

tidak n1cntbah bentuk asli dari masjid-masjid tersebut. 

Meinpertahankan bentuk asli dari masjid-masjid tersebut 

tentu tidak dapat dipahami hanya semata-mata menjaga 

warisan n1asa lalu sebagaimana dapat dipahami dari 

penetapan Masjid Keramat di Singaraja Bali sebagai 

warisan cagar budaya, tetapi lebih jauh dan dalam, yaitu 

1nenjaga nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 

Masjid juga 1nenjadi corak dari pola keberagamaan 

tertentu yang unik dan khas. Ritual keagamaan yang 

dilaksanakan di dalam masjid akan menjadi identitas 

intrinsik 1nasjid tersebut. Terkait identitas yang melekat 

kepada masjid tersebut, · Ahmad Salehudin (2007) 

1nengatakan bah,-va masjid tidak semata-mata tempat 

ibadah, tetapi juga identitas dari kelompok keagamaan 

tertentu yang menjadi penopangnya. Jika kita masuk ke 

dalam masjid yang dikelola NU, maka kita akan men­

dapatkan suasana yang berbeda daripada ketika kita 

masuk ke m.asjid yang berafiliasi ke Muhan1madiyah. Hal 

serupa juga akan segera dapat dirasakan ketika 1nen1asuki 

masjid-masjid dengan afiliasi keagamaan yang berbeda. 

Pada titik ini, n1asjid sering kali 1nenjadi alat identifikasi 

dan pembeda dengan · kelo1npok keagan1aan lainnya 

(Salehudin, 2007). 

Bagian ini n1enyajikan data-data lapangan yang dida­

pat selama melakukan penelitian, seperti penjelasan 

· tentang latar (setiing) tiga 111asjid yang n1enjadi identitas 

dari komunitas yang 111enjadi subjek dalan1 penelitian 
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berikan penJ· ela an t nt" 1 tn ~ t·t c.·t t ;-ipa 

idenlitas komunita ti 
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J Ia jid m ru a "a 
pangnya. D n an ,a a lai . 1 I t I t'll !(•tahui l a lnJrnana 

dan p •rti id n i '" u it 1 n a iid, 1-..ita dapa t rn nt~c-

tahuin ad n an t ttl ,l l i\'ita: n a. Dalam 

kont ,ks glohaJic;., h 1. ,n pa la l>ab ini juga 

n1en1h >rikan in r 

n1asjicl te .. , u 

l>anjir ban<L n 1 t f • 

1itn~tr1, konnmitas 

i ., ·011111nita, nya dari 

A. l\-lnsjid ,\gung J rnii' in ._ .lj, , 11. Ii: Id ·11 tit a 

Islntn Ilali . n. 

1. L k~-~i 1' f ~ ji 
~fa~·jid A n J mi' in araja ac.Jafah alah satu 

1na jid t rn1 di .,. bup n Bui ;J •n , t patn a di 

Jalan llnam Bonjol 65 ¥Ota in arnja. ara ad· 

n1inisrratif, masjid Agung Jami' Sjng, r, j, b ,rada 

di Kelurahan Kampung Kajan n. t rnarnn Bui · 

Ieng, Kabupaten Buleleng, Pr vin. j B:i li. '{n. Jld ini 

menempati lahan eluas 1980 m:. htn di ,Jillt1f'i 

pagar besi. 
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uerada di area masjid Agung Jami' Singaraja 

akail lupa bahwa n1asjid tersebut berada di Bali, 

yang scringkali diasosiasikan sebagai kawasan 

Hindu. Pada saat 1nen1asuld waktu salat, pengeras 

suara dari rnasjid Agung Jami' Singaraja dan juga 

beberapa .rnasjid yang berada di sekitar kawasan 

tersebut n1emutar qiraah dan tarhim, sebagaimana 

kita sering jumpai jika sedang berada di J awa, 

khususnya Jawa Tin1ur, lebih khusus lagi kawasan 

tapal kuda. Bagi n1eraka yang beranggapan bawa 

Bali hanyalah I·Iindu, suasana tersebut akan nam­

pak aneh, nainun tidak den1ikian bagi mereka yang 

1ne1nahan1i struktur sosial dan budaya masyarakat 

yang berada di daerah masjidAgungJami' Singaraja. 

Masjid Agung Jami' Singaraja berada di per­

kainpungan "Islam". Bukan hal yang aneh jika di 

kawasan tersebut melihat anak-anak, para gadis yang 

betanjak dewasa, dan ibu-ibu yang berjilbab. Nuansa 

Islami akan semakin terasa juga bila menyuswi gang­

gang yang berada di sekitar masjid. Lafad basn1alah 

atau salam akan dengan mudah kita temui di n1mah­

rumah penduduk. Dernikian juga ketika hari beranjak 

menuju waktu salat asar. Aktivitas warga menuju 

ke 1nasjid alcan sernakin terlihat, baik karena suara 

speaker yang. berbahasa Arab, mapun mereka yang 

hendak 1nelaksanakan salat beija1naah atau sekedar 

mengantarkan analcr1ya untuk belajar agama, bail< di 

jenjang TPA (Tarnan Penclidikan AI-Quran) 1naupun 

Madin (Madrasah Diniyah). 
) 

i _____ .J 
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Mungkin juga bukan sebuah kebetulan .. 

t. d M .. l JJk<l 
jalan yang berada c J epan a8.J 1C _Agung latni' 

Singaraja diberi namaJalan Imam Bon1ol. Deniik• 
lo.I"} 

J'alan pengapit sebelah Barat dan Timur M .. 
clSJtd 

juga "bercorak" Islam, yaitu jalan Diponegoro di 

sebelah Barat dan Jalan Hasanuddin di sebelah 

Tinnir. Jika dibandingkan dengan nama jalan-jalan 

Iain di kawasan tersebut, nampak bahwa ketiga 

nama jaian tersebut-Diponegoro, Imam BonjoJ, 

dan Hasanuddin-relatif berbeda dari nama-narna 

yang berada di sekitar kawasan tersebut. Selain 

masjid Agung Jami' Singaraja, di sekitarannya juga 

terdapat beberapa masjid, bahkan tidak jauh dari 

tempat tersebut-tepatnya di jalan Hasanuddin 

yang berada di sebelah timur jalan Imam Bonjol­

terdapat masjid keramat yang merupakan masjid 

pertama di Singaraja. 

Di sekitar masjid juga dengan mudah ditemui 

penjual makanan halal, dengan para penjaganya 

menggunakan jilbab. Untuk mengidentifikasi apa­

kah warung tersebut menjual mak~nan halal, sa­

ngat mudah. Selain penjaganya yang rata-rata ber­

jilbab, juga biasanya ada tulisan berbahasa Arab, 

biasanya lafad basmalah dan salan1. Makanan halal 

juga dapat dengan mudah didapatkan di pinggiran 

bekas pelabuahan bule]eng yang jaraknya sekitar 

300-an meter dari masjid Agung Jami' Singaraja. 

Untuk mengetahuinya juga sangat mudah, yaitu 

cukup diperhatikan apakah di gerobak-gerobak 
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k 
terdapat kata salatn atau basmalah. Bahkan 

rnere a 
·. ~dikit yang n1enuliskan kata arab yang 

udak se 
berbunyi halal. 

SeJ·arah Masjicl . 
Masjid Agung Jarr1i Singaraja didirikan pada 

tahun J846 IVf pada n1asa pe1nerintahan Raja Buie­

Ieng A.A. Ngurah Ke tut J elantik Po long (putra 

A.A. Panji Sakti, raja Buleleng I). Beliau seorang 

penganut agama Hindu Bali, nam~n memiliki 

kepedulian terhadap penganut Islam yang berada di 

wilayah karajaannya. Para pemeluk Islam tersebut 

tidak semuanya menetap di daerah Buleleng, tetapi 

sebagian dari mereka adalah para saudagar yang 

datang atau singgah di Buleleng untuk bemiaga. 

Bentuk perhatian dari Raja Buleleng terse but adalah 

memberikan tanahkerajaan untukdijadikansebagai 

tempat 111en1bangun n1asjid. Proses pembangunan 

masjid sepenuhnya diserahkan kepada saudaranya 

yang beraga1na Islam bernama AA. N gural1 Ketut 

Jelantik Tjelagie danAbdullah i'v1askati. 

Peran A.A. Ngt~rah Ketut Jelantik Tjelagie tidak 

semata-mata dalam pen1bangunan 1nasjid, tetapi 

juga 1nenyiarkan agarna Isla1n kepada 1nasyarakat 

Bali. Kecintaannya kepada Islain clia tuangkan 

dengan menulis ulang al-Quran dengan diberi 

hiasan n1otif khas Bali di bagian pinggirnya. Al­

Quran tulisan tangan A.A. Ngurah Ketut Jelantik 

Tjelagie saat ini tersin1pan di 111asjid Agung Jaini' 
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._'in~ ,1mja. Nnnu1n ~angat di~av\ n k~n ... 1 
. t' " ·. • \U-Q 

tulL-, n tangan te~ l ut dibiar , n tero 
O 

llran 
. . noook o· 

l a\\~ah l agmn l elnknn ___ 1n1n,l ar tanpa mend 1 

i: era\\'ntan vang layak, kelihatan : unuil da 
I 

ilPat 
~ . ' n ll l.l} 
Han\'1.l dil tnkkan du.lain kotnk klct. vn.no ct·1.-_ l. 

• w tl . lt\Ullti 
d ngnn g tnbok. ~- \. 

Jika t lusuri. id p rnbnn°unan rnasJ'id -\ 
' ~lno 

Jmni' 'ingarnjn 1nun ul karena 1na, 'id Ke,...,. ~ 
• '-Unat 

atau tnasjid tua1 yang b rada di jalan Ha~anuddin 

dan tei at di pinggir ungai Tukad i\ [ungoa tidal 

tagi 1nmnpu 1nenan1pung jun1lah jan1aah ,-ana 
setiap tahun se1nakin bertmnbah. Upaya perlu~ a~ 

n1asjid ken:u11at juga tidak 1nernungkinkan karena 

di srunping kanan, kiri, serta sebelah barat ma jid 

telah dipenuhi nunah-rumah penduduk. amun, 

mungkin saja keputusan untuk 1ne111bangun masjid 

barn dikarenakan tnnat Islan1 di Singaraja berupaya 

1nenjaga dan n1en1elihara keaslian 1nasjid keramat 

atau n1asjid Tua. Unnlk 1nerealisasikan Keh~-rinan 

I ~la jid cua atau masjid keramat ditemubn okh masyarabt 1tu: i ~ 
yang pindah dari pelabuhm.1 Buh~.l~ng k~ pinggiran Sung..u T11b' 
~1ungga pada tahun 1654. Jarak pe.labulmn Bule.le.11J k~ 'u.t\~·ai Tu\..."'.. i 
Mw1gga sekitar 500 meter. Pada saat ditemukan. ban~unan st~gi cmi ·l 
berukur.m 15 kali 15 meter persegi tel"$ebut dipenuhi semak du.,l: 
dan di dal:'.llnnya rerdapat sebuah mimbar ma~jid r,rnJ diukit 1~~n 
ornamen khas Bali. Warga berkcsimpubn bangunan ini ada.lah m:\SJl l. 
Sa)~.iugnya, tidak dikerahui sinpa yang tel:lh mcmb:mgunnp .. N.untm 
demikian, \'larga terus berupaya menjaga keaslbn ban~un:u~ tt'~..:c>b1:; 
Tiga pincu masjid ma.sih terlihatukiran onna1wm kha~ Hali. Dmdin~n~-­
berasal dari kapur }'ang dil:ampur lwlmtunn. 'krkµ:1:- dari $t:\p:, s:. -~ 
van°0 · telah mcmbanl!unn\'a keheradaan m asi·i l kuno nt~n1 m:tSJI 

1 

- .., - I . R l •kl\; 
keramat terselnll memmjukkan halm-.\ kawasan pcbbuhan ,t~ t . l .. 

!' ' ,},HI\ lll • me rupakan daera.h persinggah:m pnr:1 snudag:n ~tu:- Ill\. , t: 
1 
+•l''' 

kebe.radaan masjid cersehut menjadi bukti hahwa di daerah 15u c: ' '"' 

pada tnhun 1654 telah clisinggahi (ditinggali) nkh orang-oran~lS!.llll-
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, 1.,, n iiri ,an nm, jid a ru ter ebut. JJiUt untt1 ,, 

lk.1 rnnat dnri ti<1a "an1p n1 . ·aitu /a nr 1 9 · 

1 "'ltnl I l • , • • ~ !" 

, nm . u 1 r l. ur11 oan Kan r) m Be rt Ka·annn t 

inen, had·,p ,, t ada rajc · ulelen · . . \. ~rn 

:K tut J lanti.'" Polon a ar di erikc tanah ( nu 

lahan untnk niendirikan et uah ma jid _ a ih 

repre ntatif. 

Raja Buleleng gurah ·· etut J la · , 

Polong 111engabulkan permint< an o{oh-to/o 

Isla1n tersebut dengan n1en1berikan lah 

letaknya sekitar 300 n1eter sebelah bar 

Keran1at1 atau yang saat ini dikenal d"'11 :;cu 1 

sebutan J alan Ilnain Bonjol. Seki tar l l 

dilnulailah pen1bangunan masjid barn -

representatif di bawah pengawasan lana.:..:'a. u.1::::: 

Buleleng. Nan1un karena beragmna Hb 

raj a mentu1juk wakil ) ang juga keraba 

memimpin pe1nbangunan ) aitu A.A. N 

Jelantik Tjelagie. Proses pe1nban~uru 

sung laina karena Buleleng 1nenja · .. al 

daerah peperangan dengan Behnd·1. Bal r 1nl 

bangunan 1nasjid se1npat t rh :-.nti -·u n , ·. , , 

satu penggaga pendirian nn,'jid, ~ itu A l 

Mascatty µergi ke lunr Bali n1 'n --n1ai1i Raia ul' ~ :--. 

A.A. Ngurah K '\tut J --lnndk P l ng y·n1~ iit·n .:- ·1 

dan dibuang Belanda ke ,\nnar r1 Barut. 

Dalam pros "S p '1nbangun·n1 1n·1sji i ~ n.1 ' r­

s but, s rin,1 kali t rjadi .: lisih pah m i n 'an j~,­

maah dari masjid Tua atan masji I 1':c.nrnat khns 1 ·-
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. , . . hksanaan salntJurnat. Bahkan, ham . 
nva tetk,nt pc ' P1r 

· . .
1 

t. k·in nsik an tar urn at lslarn. Menden 
tcr,ad1 >en 10 ' gar 

l t rnJ·:1 nuleleng yang bertahta r Gu kn bar ter~e JU , ' ( · · · . . . 1 Stl 

. h Ketut Jelant.ik VIH beru11s1atif llntt k 
Anglttta l. 

gl·t tJtnat Jsfon1 yang pro dan kontra ata 1ne1nang c s 

b, runan 1nasjid baru, tennasuk saudarany pcn1 ttng · · . a 
yang beragaina Jsla1n, yai tu A.A. N gurah Ke tut 

Jelantik Tjelagie untuk 1nenernuinya di Puri. 

Menjelang selesainya perr1bangunan masjid 

baru tersebut, yaitusekitar1860, rajaBulelengJ Gusti 

Ngurah Ketut J eJantik VIII 1nen1berikan sebuah kori 

atau pint:u gerba.ng utan1a yang diarnbil dari Puri 

Buleleng untuk dipasang sebagai pintu gerbang 

Masjid. Pemberian kori tersebut sangat penting 

untuk meredain ket.ega.ngan antar urnat Islam yang 

pro dan kontra atas pe111indahan pelaksanaan salat 

jun1at dari Masjid Keran1at ke 1nasjid yang baru. 

Selain kori tersebut, raja Buleleng I Gusti Anglurah 

Ketut Jelantik VIII memerintahkan para tukang ukir 

puri untuk men1bantu rnernbuat rnimbar n1asjid 

yang berukiran sama dengan rnin1bar y~1ng ada di 

masjid Keramat. 

Akhirnya, 1nasjid baru terse but selesai dibangun 

dan digunakan untuk n1elaksanakan ibadah dan 

syiar Islam di kota Singaraja. Dalarn rangka meng­

a.rnbil hikmah beragam kejadian yang terjadi selarna 

penctirian masjid, rnasjid baru tersebut diberi nama 

masjid Jan1i'. Pcn1berian n·u11a tersebut bertujuan 

untuk n1engingatkan sen1ua bahwa n1asjid tersebut 
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adalah 1nasjid 1nereka sernua. 

3. Arsitektur Masjid 

Masjid n1ene1npati lahan seluas 1980 m2 dan 

dikelilingi pagar besi. Pintu masuk ke halaman 

1nasjid terdapat di sebelah tin1ur merupakan hacliah 

dari raja Buleleng. Pintu tersebut adalah bekas 

pintu gerbang puri kerajaan Buleleng. Atap Masjid 

berbentuk lhnasan pada setiap sudut terdapat 

ukiran cungkup (seperti sulur) enam buah. Selain 

itu, pintu mempunyai dua daun pintu berupa 

teralis besi. 

Di sebelah utara bangunan induk terletak 

ruang sekretariat berukuran 6,5 x 14,5 m. Bangunan 

bertingkat dua yang terdiri dari 1uang sekretariat 

di bagian atas dan tempat wudhu serta toilet di 

bagian bawah: Ruangan n1empunyai pintu dan 

jendela dengan lengkungan di bagian atasnya. 

Atapnya tidak 1nenyatu dengan bangunan induk, 

merupakan atap rata . . Sebelah selatan ada satu 

ruangan yang digunakan sebagai aula berukuran 8 

x 10,5 1n. Ruangan bertingkat dua yang digunakan 

sebagai aula pada bagian bawah, sedang bagian 

atas digunakan sebagai te1npat pendidikan anak­

anak (Madrasah Diniyah Awaliah). Tingkat atas 

diberi pagar yang terbuat dari besi berbentuk 

lengkungan pad a bagian atasnya dan besi-besi tegak 

lurus yang n1cnen1pel pada besi halus 1nendatar. 

Kedua bangunan tersebut 1nerupakan bangunan 

tambahan (baru). 
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Di depan bangunan induk terdapat men.ara 

bcrhcntuk hulat dengan jende]a berbentuk persegi 

panjnng dengan pelipit di atasnya. Bentuk pelipit 

tersebut lengkungan dan bentuk garis datar. Menara 

tnernpunyai bingkai di badan. Bagian atasnya ber­

bcntuk segi delapan dan terdapat ruangan dengan 

lubang angin pada setiap segi tersebut. Hiasan 

tepi dinding atas berupa susunan kelopak bunga 

1nengelilingi menara. Di atas hiasan bunga berdiri 

tiang bulat dan di tengah tiang ada bulatan pipih. 

Tiang-tiang ini bagian atasnya disatukan dengan 

relung sekaligus sebagai penyangga atap menara. 

Di antara relung relung tersebut terdapat alat 

pengeras suara. Atap datar dengan puncak kubah. 

Bangunan masjid terdiri dari ruang utama, 

aula, dan ruang sekretariat. Ruang utama berdenah 

empat persegi panjang, berukuran 25 x 52 m. Pintu 

masuk ke ruangan ada em pat buah terletak di utara 

dan selatan masing-masing sebuah, sedang yang 

dua lagi ada di sisi ~imur. Pintu berdaun pintu 

dua dari potongan kayu yang dipasang mendatar. 

Keempat pintu tersebut tidak semuanya dibuka, 

hanya pintu utara saja yang dipakai untuk sehari­

hari. 

Di samping pin tu utara di bagian barat terdapat 

lubang angin dan jendela kaca nako serta lubang 

angin di bagian timur. Bagian atas pintu, jendela, 

dan lubang angin terdapat kaca berbentuk persegi. 

Di dalam ruang utaina terdapat dua tiang soko 
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,iuru ynng terbuat dari µohon keJapa yang telah 

dtst_'lin ,n t -1rlctak di bagian tengah. Dasar tiang segi 

Ptnpat d c) ngnn pelipit datar, miring, dan clatar Jagj. 

ni ntns pelipit tersebut ada bidang datar persegi 

kenntdian pclipit rata lagi, pelipit miring, pelipit 

rata, dan teratas bidang datar persegi panjang. 

~ ,telah bidang datar tersebut terletak tiang persegj 

dengan lekukan ke dalain be1warna hijau. Selajn 

tiang soko guru di tengah ruangan juga terdapat 

1npat buah tiang berbentuk bulat sejajar dengan 

tiang soko guru tersebut. Letak tiang di bagian utara 

dan selatan sedangkan tiang yang lain terdapat di 

dinding ruangan. Dinding terbuat dari tanah Hat 

dengan kerangka batu karang. 

Dinding ruang induk terdiri dari tembok (1/3 

bagian), kernudian di ata_snya terdapat jendela 

jendela. Pada bagian pintu te1nboknya hanya da­

sar dan di atas saja. Pada dinding ruangan bagian 

atas terdapat tulisan kaligrafi. Pada dinding barat 

terdapat n1ihrab dengan lengkungan di atas dan 

disangga oleh tiang persegi polos. Di dalam nlih­

rab terdapat ja1n berdir.i di sudut selatan dan 

1nin1bar yang 111erupakan hadiah dari raja Jelantik. 

13entuk n1i1nbar seperti meja. Di kiri-kanan nlihrab 

terdapat dua ja.111 dinding bulat. Di sepanjang 

dinding barat pada bagian atas terdapat lubang 

an gin empat pcrscgi dcngan lengkungan di atasn) a. 

Ilangunan induk 111i 1nen1punyai a tap tersendiri dan 

inerupakan atap bertingkat dua. Pada tingkat atas 



111 :J ln:1,tul1 11 11~1 L1tq Hll r1, :11;~a11 ltlw,:m h !l 'fH ~ lHJJJ?:, 

dn11 pod11 11t1111~ yang 111 1<1l1111 ya 1'!rd:ip:il mlo att,r 

I 11h11h . 1 )I I <!llftilh t.gl nn1p:1t U! t 1<ih111 I, !r<-Hri ~tdrnh 

IH:1 wnnw hh II d,:ngn11 JJ'IIJH;av I lt1t1i~ bu1 l1nff-<ir:1n 

huh11 n1L 

I Jul yn11n wnga t rnoirnrlv d,1 ri mw, jid ini ~d~ ­

h-1h t,~rlot:lk k<~pada ur iltoktur d,1t1 rnw1rn hi;r 1/;.ffl;.t, 

digunakan. Adu 1-wglan-lwgl (tn u:rtet tu Jarl rn~:i­

jid yang tct.ap dipertahankan Helrngaimana bcntu~ 

nslinya, iwpcrtl kubah yang herada di depan ma,1jid, 

tiang ut:arna musji<.J, ukiran pada pintu dan j ~nd !1'1, 

Sert.a mhnhar. SelaJn itu, pjntu gerhang pcmberian 

Raja Buleleng juga tctap dipertahankan. Renovasi 

yang diJakukan tidak rnerubah bentuk utama ma5-

jid. Masjid juga sudah dHengkapi dengan teknologi 

n1odern, seperti L~D, CCTV dan video. LCD digu­

nakan untuk pengajian, CCTV yang dikendalikan 

dari ruang kepala Madrasah Dini yah digunakan 

untuk mengawasi semua bagian masjid, dan video 

digunakan pada saat salat jumat. Pemaduan antara 

masa lalu dan teknologi masa kini menjadi harmoni 

keindahan yang menakjubkan d"i Masjid Agung 

Jami' Singaraja. 

4. Corak Kebcragamaan 

Jam di clinding depan n1asjidAgungJami' Singa­

raja menunjukkan sebentar lagi n1asuk waktu salat 

Maghrib. Dari pengeras suara n1asjid terdengar 

suara tarhim yang menandakan sebentar lagi akan 
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ticgcrn diktnna1HJnnr,kan adzan Halat Mc1ghrih. Para 

jnmnnh lJcrdntangan. J\<fo ynng duduk di ernperan 

mnsjicl sarn bil I >erbicara dengan l:cmannya, ada jug,1_ 

ynng nwnuju tcmpat wudhu untuk herwudhu dan 

Jangsung masuk kc dalan1 nrnsjid. Di dalam 1nasjid 

sudah ada beherapa orang yang membaca al­

Quran sarnbil rnenun,ggu Bapak Imam memimpin 

salat berjanrnah Maghrib. 

Iqamah dikurnandangkan dan Pak Imam rne­

ne1npati posisi paling depan. Sebelum memulai 

salat, Pak hna111 menghadap jamaah dan meminta 

jamaah salat untuk meluruskan soff nya. Para 

jamaah melihat kanan kiri, meluruskan sojf salat. 

Pak h11a1n pt.in memulai salat. Bacaan surat fatihan 

dibaca dengan tartil dengan diawali bas,nalah. 

Pada rakaat ketiga atau rakaat terakhir, Pak Imam 

membaca qunut nazilah2
, sebagian besar jamaah 

mengamini, namun ada juga beberapa jamaah 

yang diam saja. Setelah selesai salat, Pak Imam 

memimpin jamaah membaca dzikir dengan suara 

keras, mulai dari kata subhanallah, Alhamdulillah, 

dan Allahualcbar. Demikianlah pelaksanaan ibadah 

salat lima waktu yang dijalankan di masjid Agung 

2 Penulis sempat terkejut dengan pembacaan qwmt tersebut, namun 
ternyata pembacaannya bukan sebuah kebetulan, retapi ~emang 
dilakukan dengan sengaja . Berdasarkan pengamaran yang d~lakukan 
selama rnelakukan penelitian, pembacaan q111111t tersebm d1lakukan 
setfap salat, seperti Dhuhur, Ashar, Maghrib dan Isya' selalu membac~ 
Qunut Nazilah. Menuntt Koordinator keagarnaan Masjid t\~lmg Jarrn: 
Singaraja, Hariyanto, pemhacaa11 Qunur tersebut ams pennt~h dart 
Bapak Ta'mir, yaittl 11ntuk mendoakan agar bangsa lndonesr~l, dan 
khususnya umat Jslam senanriasa mendapat penolongan dan Allah 
swr dan dijauhkun dari segala bencana. 
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Jan1i' Singaraja. 

Hari Jtnnat 1n enjadi salah satu hari yang me-

narik. Suara speaker yang rnernperdengarkan pem­

bataan ayat-ayat suci al-Quran terdengar beberapa 

saat sebelu1n pelaksananaan salat Ju1nat. Takrnir 

1nasjid 1ne1nbersihkan ruang utama masjid, serambj 

dan juga tempat wudhu dan kan1ar mandi. Selain 

itu, takmir juga n1enyalakan perangkat elektronik 

untuk menunjang kelancaran salat, seperti 

microphone dan video shooting. Video digunakan 

untuk 1nenshooti11g khotib yang sedang membaca 

khotbah dan Imam yang sedang memimpin salat. 

Setelah selesai salat, Imam memimpin jamaah 

membaca dzikir dengan suara keras, vvalau tidak 

sedikit jamaah yang langsung meninggalkan temp at 

sesaat setelah salam. 

Sela.in dia,vali dengan pembacaan ayat-ayat 

suci al-Qtiran, salat Jumat di masjid Agung Jami' 

Singaraja juga menggunakan adzan dua kali, khot­

bah berbahasa Indonesia, dan pembacaan qunut3 

pada rakaat terakhir. 1'vf enurut keterangan takmir 

masjid, ritual keagamaan la.inn ya y,u1g dilaksanakan 

di MasjidAgungJami' Singaraja adalah pelaksanaan 

salat tarawih dan witir 23 rakaat. 

Walaupun secara tradisi keagan1mu1 cenderung 

seperti tradisi keberaga1naan vano diJ'alankan 
• b 

3 t-.foouru~ informasi dari takmir, pemhacaan q1m111 pat.la salat Jumat 
hukan niual ya_ng dilakukun setiap saat, tetapi dibaca pada saar-sa~t 
tenentu dan lUJUan khusus juga. Sehagaimana llembacaan pada aklur 
rakaat sal t ,. " l 1· • , . . _' , '. a ~., a11 > ~1:1a waktu, pemlrncaan pacla salat Jumat Jnga ,ltas 
mst1 uks1 dan ketua I akmir Masjid. 
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n. Masjid Haya a]-J7attah Ambon: Merawat JsJam 

Ambon dari Banjir Bandang Budaya Global 

1. Posisi Masjid 

Masjid Raya Al Pattah A1nbon terletak di te-

ngah kota Arnbon, berdekatan dengan pasar dan 

pclabuhan, tcpatnya berada di jalan Sultan Ba­

bullah, Ambon, Maluku. Masjid ini berada persis 

di samping Masjid Jami' An-Nur, salah satu mas­

jid tertua di Ambon dan masjid yang dianggap 

sakral oleh 1nasyarakat seternpat. Bahkan tidak 

sedikit yang beranggapan bahwa salah satu sebab 

dibangunnya Masjid Raya Al Fattah karena mereka 

ingin menjaga kekeramatan Masjid Jami', yaitu 

dengan tidak m.en1perluasnya. 

Posisi yang berada di tengah kota, hanya be­

berapa ratus meter dari kantor Gubernur Maluku, 

membuat masjid ini menjadi tempat strategis dan 

mudah dijangkau oleh siapa saja yang ingin ber­

ibadah atau sekedar melepas lelah. Selepas salat 

Dzuhur misalnya, kita dapat melihat para jama­

ah yang duduk-duduk di dalam atau emperen 

masjid, baik sedang mengobrol, atau hanya sekedar 

memainkan gadgetnya. Halaman masjid yang luas 

juga cukup memberikan kenya1nan kepada siapa 

saja yang n1crnbawa kendaraan, walaupun pada 

.. saat pelaksanaan salat Jumat tetap saja tidak n1uat. 

N amun de1nikian, posisinya yang berada di 

tengah kota dengan akses yang sangat mudah sering 

kali menjadi persoalan tersendiri, khusunya terkait 



. . Sl'jarnh ·tv\asji(\ 

Patin tlasarnya 1nnsjid al -Fatah rncrupakan 

pt'rluasnn hangtuu,n dnri n\asjid Jarni' ym g su iah 

tidnk lagi 111 nan1pung jtnnlnh utnat [shun yang 

h ndak rn \aksanakan ibadah. 1 onon, n1asjid 

Jmni' dibangun oleh salah seor-u1g p n hltnng d(ui 

Iv\innngkabau, pada 1860 M di atas tanah 'NGkaf 

, orang jancla yang berna1na Kharie. tvlulanya, 

1nasjid ini <.libangun dc_ngan cukup sederhana, yaitu 

beratapkan daun nnnbia clan bertiang ba1nbu. Dari 

, 1aktu kc ~1aktu kc1nudian 1nasjid tid.ak n1arnpu 

1nenainpung ja1naah, karena bcrta1nbahn,, a jun .. 

lah u1nat ls\ain. l ari situ ken1udian ctiban°un 

bangunan rnasjid di ·\tas tnnah yang san\a na1nun 

i 'llgan b ·ntuk yang l \bih busar dengan nta[ ,' 'ng, 

t 1 Patnya pada tahun \B~HL Palin tnhun l~Fl terja \i 

b H ' i \lH\ banjir ynng 1n \ng·\kibutL an hanyutnya 
1 urnah-ru1nah \ 1arga t ~nn a~uk juga Ir\ ' \ ' ji \ yang 

dil i\ll 1lln ,' ·1ui p 1n11t,n \u l lrn l>ut. 1 I hin\. a P 'tn~ 

bangunm, dihkuk u1 lagi padlt tahun t~nG dan 

bcrha ·il \i~·eh!~aikan pada tahun UMO di b·nvall 

Paut~n1\1n l1 na1n n1bon. 



v, IIUII , prnl v1d11!; ;l11n r nu1l,,11w;i1tt1Hi t.Hfoh~: T ~,,,, 

l' flft own idmlt'i l!'.HIHtH l<fpmit{ datHHf', kt~ Jndr,,u.;~,i:~ , 
find,, 1nl1111 1 if II p11lu ltHl ijitl ,Hh~lula di l;w11;1h f1~H1, 

1111 u1 y11 yw }ii ll , J wfsi t!~l 111 1 1~1(,(J h,n~trn di w1~t 

d IY tsllrljlllf'j{ nrn 11J d ud:tl ; lidav f(J l~fl1 ,,dai, lrt ;,hi 

pc11g,•loh1 J,rn mcHtHf IHJf 11~ HH:l:J b1v11n t (,t" lf t;r,~n, 
11w:lj1d , Pon1l,ang111wn JH~l'lwJ1>f1u dHahJhHt di Ht;,-, 

l:lll ill wuh if d,11'1 l'w1g1uL:i f,tnir g 1 );;,Jrah 1:'1 alttku, 

o,mgm1 h iln l,iln, u11rn1 I ,lwn tich1 k ifH~l~kukar 

pnrh1,1 um dcmgw1 1nnn~1 c,va ,i aLm1 n <:rt brJngk-r 
nm ,jld Jnnll', 1 (!Utpl HHJIJJ ban gun baru cJj ta 1c1h y3r t , 

hcrndn lf:pat li fmbnl<d1 rrrn.,j1d Ic-1rnlk.. , 'alah ,/ tu 

hal yang nwnjadl pm·thribangannya ada1ah fakt{ r 

scjan1h knhcradtWtl hll arn di Tanah Arnbon, dan 

angvapan.1nauy,1rakatMu81irn/\mbonbahvva masjid 
Jffmi' n1erupakan rnasjid yangkerarnat. Konon, pada 

zarnanJepangn1asji<lJarnj' dibornbardirolehJepang, 

t:api tak satupun born tersebut yang rneledak. Selain 

i tu, ju ga ba nyak cerita mistis yang hid up berkembang 

tcntanrr rnasjid Jami'. Misalnya, pernah ada orang 

ticlur di dalan1 n1asjid, nan1un ketika bangun di pagi 

hari sudah berada di kan1ar rnandi. 

Problem utarna un tuk memperluas masjid 

adalah rnasalab tanah. Akhirnya Penguasa Perang 

Daerah Koloncl H. Pieter dcngan Surat Keputusan 

beliau tanggal 10 Juli 1962 No.KKP.18/Perpeda 

Maluku/7 / 1H62 rnen:unjuk clan 1ncnetapkan areal 

tanah tempat pernbangunan dengan cara mem­

pcrluas tan ah Masji J arni' Ambon, sehingga menjadi 
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2 z hektar lebih dan berdasarkan rek 
, , omendasi dari 

I(epala Gedung-C.,edung Pusat mak 1 h 
. ' a o e Pan·r 

ditugaskan Biro Perancang "PT. Send· B 
1 

ia 
. • • . . . 1 angunan" 

di Jakarta Pnnp1nan Ir. A.H. Soehoed bek M 
. . ' as enteri 

pcrindustnan Repubhklndonesia untukm 
. eranc_ang 

bluepnntdan Anggaran Belanjanya. 

Gedung seluas 5400 1n2 diperkirakan dapat 

1nenampung ± 9000 jamaah. Seluruh areal tanah 

dapat disertifikatkan, meliputi 24 buah Tan.ah 

Eigendom ditan1bah 2 areal tanah bekas Jawatcm 

llnigrasi dan Perdagangan Provinsi Maluku sert.a 

beberapa areal tanah berstatus tanah Negara. 

Batu pertainanya proyek taqwa ini diletakkan 

oleh Presiden pertama Republik Indonesia Dr. 

Ir. Soekarno pada tanggal 1 Mei 1963 dengan 

diberi nama Masjid Raya "Al Fatah". Masjid 

Raya Kemenangan, ditamsilkan dari peristiwa 

kembalinya Irian Barat dalam pangkuan Ibu Per­

tiwi, buah usaha final Trikora, Pin1pinan Jenderal 

Soeharto. Lalu dimulailah dengan kegiatan Pemba­

ngunan oleh seluruh umat Muslimin secara gotong­

royang, tua-1nuda, pria, wanita. Masyarakat Kristen 

pun datang membantu, juga instansi-instansi 

Pemerintah serta Badan Swasta. Pada tahun 1984, 

Masjid Raya Al Fatah dires1nikan pemakaiannya 

oleh MenteriAgan1a Republiklndonesia. Pada tahun 

2010, masjid Raya Al -Fattah direnovasi. Tujuannya 

adalah untuk rnenyukseskan pelaksanaan MTQ 

Nasional ke-24. 



:~. Kondi. i lingknngnn so, ic\l dan h\lda a n1asjid 

M-nil nhas 1n asjid al-Faltclh /\rnhor rnaka pen~ 

11ng kiranya 1ncrnbah·1s 1cntctng kontcks scrnia\ n,a­

... vnrakat t1a1uku. Masyarakat Indonesia tnerupa­

kan 1na, yarc- kat yang rnayoritas Islan1, tctapi hat 

iru berbeda dengan kota Ambon. Di Amhon, rna-

yarakatnya 1nayoritas beragama Kri sten . Hal ini 

tidak bisa dilepaskan dari pcngaruh orang Eropa 

di A1nbon . Pada dasarnya, sebelun1 orang Eropa 

datang ke Indonesia, lebih dulu agama Islam sudah 

diperkenalkan di Maluku oleh para pedagang. 

Namun, masih pada waktu itu masyarakat Maluku 

masih 1nemegang kepercayaan nenek n1oyang yang 

seringkali disebut dengan animisme. Selanjutnya. 

Portugis mengenalkan Katolik dan Belanda 

mengenalkan masyarakat Maluku tentang Gereja 

Protestan, sehingga bisa dikatakan bahwa Maluku 

adalah daerah pertama mengenal Gereja Protcs tan 

di Indonesia. 

Masyarakat A1nbon secara historis berasal <lari 

Pulau Serarn bagian Tcngah atau lcbih dik 'nul 

dengan ''Nunusaku" atau "Nusa lna'' yang b 'nrtl 

"Pulau Ibu" . Jika dikelompkkan rnasym:akat yang 

berada di Maluku tcrdiri dad dua kclo1np )l y·litu 

.Alune dan Wemalc. Suknwsul,. ll ini 11 'l1\pUnyal 

kebiasaan berperang, sehingga or~tug llicopa l\\ n • -

butnya dengan "Alif uru" . Benhsa · an l e~aturan 

dari pernerintahan Kolonial B )hutla ina:y·\rnl al 

Maluku dibagi ualan1 dua Neg 'rl. Ne, 1ri m •nt-
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sebutan yang merujuk pada sinonim kata 
pnkan . . . 

Bagi orang /\rnbon negen adalah bagian 
desn. 
dari identitas pcnting dalam hiclup mercka, yang 

. gkali rnenjadi media identifikasi sosial aiiahia senn o 

dan geografis. Hal itu karena pada masa kolnnial 

teinpat tinggal masyarakat A.m bon disegregasi se­

suai dengan kep ercayaan agama masing-masing 

(Parnuji, dkk. 2008: 7). 

Kebaradaan l'viasjid al-Fattah Ambon sangat 

penting tidak saja ~arena sebagai pusat penyiaran 

Agama Islam, tetapi juga peran positifnya terutama 

ketika meledak konflik Ambon pada tahun 1999 

silam. Masjid ini menjadi tempat pengungsian 

masyarakat Nluslim yang bertempat tinggal di 

Ambon. Selain itu, masjid ini juga menjadi n1mnh 

. dan benteng· bagi Islam Ambon yang toleran dan 

akomodatif terhadap budaya lokal daii pen°aruh 

paham keislaman yang cenderung keras dan into­

leran. 

Membincang setting sosial dari keberadaan 

masjid Al-Fattah kita juga perlu membahas 

tentang konf1ik sosial yang terjadi di kota \mbc n, 

khususnya antara umat Ishnn d-tn Kri ·ten ..... "'·arn 

urnun1, n1asyarakat Ambon 1nasih s·ludart ferekn 

lahir dari n1oyang yang an1<1l .ang k b intlan 

ken1udian ada yang n1 \jadi pen1 luk aga1na Kri~ten 

dan penganut aga1na !shun. 01 'h karena mereka 

bersaudara, nH.ika perb >dann againa yang rnercka 

anut tidak 1neny babkan n1cr" a l, rb "da cJ..in 
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terpisah, tetapi terikat dalam pela gandong. ·am n 

demildan, bukan berani rnereka ti.dak pemah 

bertengkar. Bertengkar adalah hal _rang lumrah 

yang biasan) a terjadi an tar kampung. Sebagimana 

disampaikan oleh Dr. Yance, perkelahian antar 

kampung sebenarn a hal yang biasa saja, namun 

nienjadi aneh ketika kemuclian perkelahian tersebut 

dikaitkan dengan agarna, apalagi menjadi '"Onflik 
agama yang sangat berdarah dalam sejarah Ambon 

pada khususnya dan Nlaluku pada umumnya. 

Oleh karena itu, banyak orang yang salah kap­

rah dalam melihat dan memahmi konflik agama di 

Ambon. Ada yang mengataan bah\·\ a konflik agama 

pada tahun 1999 merupakan muara dari konflik 

agama sebelumnya, yaitu yang terjadi pada 15 Juni 

tahun 1995. Pada saat itu, terjadi penyerangan yang 

dilakukan masyarakat Kristen dari Desa Tomalahu 

Timur terhadap ~1uslim di Kelang Asaude (Pulau 

:tvlanipa), pada vvaktu shubuh. Selanjutnya, pada 

21 Februari 1996 saat peringatan Harl Raya Idul 

Fitri terjadi penyerangan kembali yang · dipin1pin 

oleh seorang sersan. Dalam penyerangan ini konon 

menangkap Kepala Desa atau yang disebut mja 

besertaistrisertaanak-anaknya. Dalam penyerangan 

tersebut juga dilakukan aksi menginjak-injak sim­

bol keagarnaan yang ada di nunah kepala desa. 

Selanjutnya pada 18 November 1998 terjadi demo 

di Korem Pattimura 174 yang dilnobilisasi oleh 
· dari para pemuda serta organ1sas1 mahas1Swa 
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Universitas Pattimura dan Univers·t . 
' 1 as Kristen 

Indonesia Maluku (UKIM). Dalam dem 
o tersebut 

ada berbagai aksi yang dilakukan d 
emonstran 

diantaranya sampai 1nenyebabkan tukang becak 

terluka dan banyak dari fasilitas pemerintahan 

rusak (http:/ /www.adriandw.com). Konflik laten 

ini tentu n1empunyai hubungan dengan peristiwa 

meledaknya konflik berdarah di Ambon pada 1999. 

Sebagian besar n1asyarakat Indonesia meng­

asu1nsikan bahwa konflik Ambon merupakan kon­

flil< agama. Meski, tidak hanya masalah agama yang 

menjadi latar belakang pecahnya konflik. Merujuk 

pada Yunus Raharawe bahwa konflik dimulai dari 

persoalan premanisme yang dilakukan oleh salah 

seorang Muslim bernama Nur Salim asal Sulawesi 

Selatan terhadap seorang ·Kristen bemama Yopi 

Lauhery. Nur Salim melakukan aksi pemerasan 

dengan menodongkan badik pada Yopi Lauhery 

yang berprofesi sebagai supir. Dalam aksinya ke­

mudian Nur Salim mengalami kekalal1an dan ke­

n1udian berlari ke tcngah perkampungan Nluslim 

dengan 1neneriakkan kata '' to long, orang Kristen 

itu henda/c menibunuh saya". Dari situ ken1uc.i.ian 

masa pemuda mulai terprovokasi hingga pecahlah 

pertempuran masa dari Musliln Batumerah dan 

masa Kristen Kuda1nati. Perte1npuran ini 1nenduduk­

kan kedua belah pihak sebagai pihak yang merasa 

terserang, hingga n1enilnbulkan berbagai kerusakan 
. t mum nunah karena pe1nbakarqn ten1pat-tempa u ' 



wnr,'~\ hin.\ ,, tl'tnp ,t pt·rih\1 l t \ll {H 1hnrawin, ... 
013

_ 

l .. 1 •, , l l ,l tnl ~l'h 1,p ,itnnn, prose,' t 'tb .. nh 1_ • 
. ' h,n.yn 

ntH · K('~uku \l\ ,nennrut ~uparlnn, v, kn, dit 
" 11ttlni 

l ,n ·,~,n H.\nnYn p 'rln\\"HHH\ l C'roran(fa1'"\ , , , n . , ,Hntt 
, 'h)lnt t \.-. kt~dl 1 , ln tinclnknn pr n1< nL. n1t, . 

• <ltc tt 
l 'lnku 1'.rnnin ,t llnn ketnndian b 'rg 'S ~r n,enfocti 

, ntH .. hc,'nr knren, 1nelihnt knn l crbagai knt 'gori 

,'l ,'ml hin.~l,~ tn 'njndi konllik rnnssal vaitu k·lteoc . 
' " • t h )fl 

· nfli · ,'uku bmu~, n Su1, nrlnn. 2001: ' G). 

L nri pet'$pektlf loknl. konllik t 'rjadi kar lna be­

t ~rnt a ~t'bab ynitu, ndanya s gr · gasi te1npat tin a-
t> 

g,1l rn 1syarnknt ~·(nluku b :.rdasnrkan agan1n dan 

~uku dnn per,'ain~l11n s )ngit nntnr orgm1isnsi ke­

n,dnn1m1n untuk 111 ng 111bnngk u1 kuantitas 1na a 

atanpun teritori "iln) ah kea~unaan. P rtarungnn 

ini 1n :-.Jibntkan ,r 'jn Protestan 1vlnluku dan r-dajelis 

Ulan1n In ionesia 1nnupun orgnnisasi NU dan r-du­

han11nadi\ nh (Rnhara\\in~ 01?: 108). Konflik f\1nbon 

ber lara.h t lnh 111 nelan 'etidaknya r.::oo0-9000 orang 

111 >ninafftU di rvtaluku', s kitar 300.000-700.000 \\11lrb\l 

111 'n·a U pcuguno'&i dan -~1.000 nnnah dan kira-kira 

s )ribu ruasjid dnn g~rcja rusnk (ClO,'S, 2000: B . 

)ika dilihat se ara l 'bih lu~rn . .konfHk A1nb >n 

tidak hnn) a b nnunra pa _ln konflik kc·16a1naan 

- ' tnata. Akan t · tapi, ada s ,tntnh pros 'S hromnont 

untuk 111 :1nciptakau k kuatan lari ~'ntn pihak dan 

1n '11 'l1H1hkan pihak lain. 1~1al ini ·ugn bL'a diknitknn 

l l • · '}'k' - t l1•1l l·l "'llr':lll · :)ngan nc an) a rasa 1n l'tn n,enn 1 "1 sua u \ · ~ . 
· · · .. l -cp ,rtt Jnlan ) ang l "'bth inn lah c\nn 1 b1h nnn,1 1 " · · 
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halnya penggunaan kekuatan kekuasaan dan pang­

Kekuatan-kekuatan itu melibatkan banyak hal 
kat. 

rti uang, jasa dan atau benda berharga (Su-sepe · -
parlan, 2001: 23). Dalam konflik tersebut, masjid 

rnernpunyai peran penting yaitu sebagai pusat 

penanganan masyarakat Muslim yang terluka serta 

pusat infonnasi. 

4. Keberagamaan 

Masjid Raya Al Fattah merupakan pengejawan­

tahan dari Islam Ambon yang ramah dan toleran 

terhadap budaya lokal dan penganut agama lain. 

Masjid al-Fattah adalah identitas komunitas Islam 

Ambon. Dengan melihat dan memahami arsi­

tektur dan corak keberagamaan yang dijalankan 

oleh komunitas masjid al-Fattah, maka kita akan 

mengetahui bagaimana identitas keagamaan ko­

munitas masjid Al-Fattah Ambon. 

Secara organisasi, Islam yang dijalankan di 

masjid al Fattah Ambon tidak berafiliasi dengan 
I 

organisasi apa pun, seperti NU dan M uhammacliyah. 

Secara ritual keagamaan kan1i menjalankan Islam 

Ahlussunnah Wal J amaah, yang cenderung dekat 

dengan tata cara N ahdlatul Ula1na. Setelah salat Ii1ua 

waktu kami melakukan dzikir bersama, membaca 

qunut setiap salat subuh, adzan dua ka.li saat sa­

lat J~maat, dan ada pembacaan tarhini sebagai 

penanda waktu salat sebelun1 diktunandangkannya 

adzan. Demik.ian disampaikan oleh salah satu 
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penghulu 111asjid, ustadz Nashir Rahawarin, ketika 

ditanyakan Islatn apakah yang dijalankan di l\llasjid 

Al Fattah An1abon. 
Berdasarkan pengan1atan yang kami lakukan 

selaina berada di Ambon, yang disampaikan oleh 

ustadz N ashir Rahawarin adalah benar adanya. 

Dalan1 setiap salat jamaah yang dilakukan, selalu 

diakhiri dengan dzikir bersama 1nembaca Istighfar, 

Subhanallah, Alhanidulillah, dan Allahu Akbar 

secara nyaring dan berulang-ulang, se11a diakhiri 

dengan doa bersama yang dipimpin oleh iinam. 

Untuk salat-salat berjamaah yang memungkinkan 

pembacaan al-Fatihah dan surat-surat pendek 

secara nyaring, imam selalu membaca basn1alaah 

diawal bacaan surat. Jika melihat pola kebera­

gamaan ini, nampaknya keberagamaan yang dianut 

oleh komunitas masjid Al-Fattah adalah condong 

kepada N ahdlatul Ulama. 

Secara praktek keaga1naan, pascakonflik An1-

bon ada sedikit perubahan. Jika sebelun1 konflik 

salat tarawih dan witir dilaksanakan sebanyak 23 

rakaat, maka setelah konflik ada dua n1odel salat 

tarawih, yaitu ada yang 1nelaksanakan salat tarawih 

8 rakaat kemudian dilanjutkan witir tiga rakaat, 

dan ada juga yang sampai 23 rakaat. Namun secara 

umun1, lanjut ustadz Nashir Rahawarin, secara 

formal-dan diikuti oleh sebagian besar jainaah­

pelaksanaan salat tarawih dan witir di masjid al 

Fattah tetap 23 rakaat. 
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C. Masjid Saka Tunggal Banyumas: Identitas 

Ko1nu11itas Islatn Jawa 

1. Lokasi M.asjid 

Masjid Masjid Saka TunggaJ Baitussalam 

atau lebih dikenal dengan Masjid Saka Tunggal, 

tcrletak di Desa Cikakak, Kecamatan Wangon, 

Banyu111as, Kabupaten Banyumas, Provinsi J awa 

Tengah. Masjid ini dianggap sebagai masjid tertua 

di Indonesia, karena menurut tahun yang tertera 

pada saka tunggalnya, masjid ini dibangun pada 

tahun 1288 Masehi oleh Mbah Mustholeh yang 

din1akamkan di atas bukit di sebelah barat inasjid 

Saka Tunggal. 

Letak n1asjid berada tepat di kaki bukit (gu­

nung) Cikakak, dan relatif jauh dari jalan raya. 

Untuk sampai ke lokasi kita harus melewati jalan 

kampung beraspal yang tidak terlalu bagus, namun 

di ujungjalan sudah tersedia lapangan parkir untuk 

kendaraan berziarah atau berwisata ke Masjid Saka 

Tunggal. Untuk sampai di lokasi masjid, kita harus 

melwati pintu gerbang dengan membayar karcis. 

Lokasi masjid beracla tepat di ujung jalan di bawah 

gunung Cikakak. Di sekitar masjid hanya ada tiga 

rumah yang clitempati oleh keturunan pendiri 

masjid Cikakak Mbah Mustholeh yang sekaligus 

berperan sebagai juru kunci masjid. 

Jika n1ala1n n1enjelang, suasana di sekitar 

masjid Cikakak sangat lengang. I-Ianya beberapa 

lampu kecil yang menerangi. Hampir tidak ada 
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kehidupan saina sekali, terutama selepas salat 

Isya'. Suasana narnpak sangat berbeda pacla pagi 

dan siang hari. Walaupun terlihat t.idak banyak 

orang berlalu- lalang, hanya beberapa peziarah dan 

vvisatawan yang datang silih berganti, kawanan kera 

yang jun1lahnya sangat banyak akan senantiasa 

n1en1enuhi sekitar wilayah masjid. Kera-kera 

tersebut seolah-olah turun dari bukit yang berada 

di sebalah barat 1nasjid Saka Tunggal. 

2. Sejarah rvrasjid 

Masjid Saka Tunggal memiliki nama seperti 

masjid-1nasjid pada umu1nnya. Secara resmi masjid 

ini diberi nama masjid Saka Tunggal Baitussalam. 

Masyarakat BanyulJlaS secara konvensional menye­

butnya sebagai masjid Saka Tunggal. Penyebutan 

ini berhubungan dengan konstruksi masjid yang 

dibangun dengan satu pilar utama (tiang penyangga 

tunggal) yang berada di tengah masjid. Pilar utama 

ini memiliki empat sayap sebagai penopang ba­

ngunan atap masjid. Tiang dengan empat sayap 

penopang yang berada di tengah 1nasjid ini terlihat 

seperti sebuah totem. Pada bagian bawah tiang 

terdapat kaca pelapis yang berfungsi untuk melin­

dungi bagian yang terdapat tulisan tahun pendirian 

1nasjid tersebut. 

Saka tunggal tersebut dibuat dari galih kayu 

jati yang diukir motif bunga dan diberi warna­

vvarni. Bagian pangkal sak.a ini berdia1neter sekitar 
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35 cm, sebagai tiang penyangga utam~ .. .--,-81 ~ i;--ri 

berdiri rnenjuJang hingga bagian wuwun_gan ·t~J, 7 
- Q 

bcrbentuk Hmas. Bentuk 1ima3 ini ,J~ma r...:m;.1~· 
, f ,) 

bentuk wuwungan M:asji<l Agung Demar:
4 

]ika dilihat da.ri angka tahun pendiriann7~ , rn~­

ka n1asjid ini. .merupakan sat~ satunya masjid te;tva 

di pulai J awa yang dibangun sebelum m a~a dak'-::ah 

Wali Sembilan (Wali Songo). Jika benar bab~-~~a 

masjid saka tunggaJ didirikan pad a tahun J 223 

M (abad ke-12), maka masjid ini telah ada 2 abad 

sebelum era Wali Songo hidup pada masa abad 15-

16 Masehi, dan bahkan Iebih dulu ada dari kerajaan 

Majapahit. Masjid ini dibangun dengan ukuran 12 

x 18 meter oleh penyebar agama Islam bernama 

Mbah Mustoleh. Makam Mbah Mustoleh berada di 

atas bukit yang terletak di sebelah barat Masjid Sa.lea 

Tunggal. 

Kondisi masjid Saka Tunggal saat ini sudah 

berubah, namun perubahan yang dilakukan tidak 

mempengaruhi arsitektur dan struktur aslinyaJ Jika 

semula pada bagian dinding dibuat dari kayu dan 

gedhek barnbu, saat ini bagian dinding telah diganti 

dengan ternbok. Tampilan khas masjid ini yang 

dipertahankan adalah keberadaan saka tunggal di 

tengah-tengah bangunan masjid. Keaslian ang 

dipertahankan hingga saat ini adalah ornan1en di 

ruang utama, yaitu mi1nbar khotbah dan ruang 

untuk iman1 sholat. Pada rnimbar terclapat dua 

ukiran di kayu yang bergambar nyala sinar matahari 
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yang n,hip \ernpcng tnnnc\a\n. Uk\ran scrnpa \ltgn 

ctH.crnukan pada hangu1u,n~hangunan kuno di 

jmnan kcrajann Singnsari dnn N\njapnh\t. 

l\1asjicl ini bcbcrapa kn\i clircnovasi. Sejak tah\tn 

19G5 setidaknya sudah dua ka\i dipugar, tctapi 

arsitektur 1nusjid tiduk diubah. Sehnna ratusnn 
tahun bcrdiri, ,,varga dan jan,aah Islam Aboge di 

Cikakak tidak n1engganti bangunan utama yang 

berupa tiang kayu jati a.tau saka tungga\. Di da\am 

n1asjid ini, juga terclapat bedug, kentongan, mimbar 

1nasjid, tongkat khatib yang n1asil~ terpelihara de­

ngan baik. 

Ada en1pat sayap yang 111enopang di baglan 

saka Masjid saka tunggal tersebut. Dari model 

arsitektur seperti itu tidak ter1epas dari fllosofi 

yang dikandung di dala1nnya yaitu papa,t kiblat 

lirna pancer atau empat 1nata angin dan satu pusat. 

Em pat kiblat berarti manusia scbagai pusat pusaran 

dikelilingi oleh empat 1nata angin yaitu api. angin, 

air dan bun1i. Dari e1npat. penjuru n1ata angin ini 

maka manusia sebagai 1nakhluk hidup harus 1narn­

pu menciptakan keseirnbangan. Adapun sak·, tung­

gal itu berarti bagi manusia seyogyanya seperti hu­

ruf alif, yaitu tidak bengkok, 1nanusia yang tidal< 

bengkok artinya tidak bo\eh bengkok, tidak naka\ 

dan tidak berbohong. Ada sebuah kontrol sorta 

pernyataan yang bersifat sanksi dari ajaran ini, ynitll 

apabila manusia bengkok rnaka tidak \ayak discbnt 

1nanus1a. 



i\dnpun hloson h~sulnthnngnu dnrl flJnpat pcn­

juru 1nata angin ynilu njnnu, unt uk t ldnk herl.cbl,han 

dnlnn1 I)L!nggtnrnnn lir aw-11· l'ldnl · t'enggolun1, Jn .. 
ngan bnnyak b 't:nwiu ungin blln tuk lngin 1nasuk 

angln, jnngnn berld>ihan bennnlll apl ngar t'idak 

terbnknr dan jangan l) ·,rJobihnn rnernuja bu1ni 

agar tidal tm:jatuh. E1npat: 1nnt:u angin dan S'ttu 

penjuru terscbut jugu n1cn1pnnyni tncrujuk n1akna 

pada tenninologi Islarn Jawa yang d.isebut dengan 

allau1wa111ah, nur.t/1111.ainnah, shuflyyah dan arna­

rra.h. 

3. Kone.Hsi Sosial Budnya Masy·uakat 

Secant teritorial Banyu1nas rnerupakan bagian 

dar.i Jawa Tengah, yang dahulu rnasuk dalam 

kekuasaan kekeratonan Jawa. Nan1un, letak geog­

rafis daerah Banyu1nas yang tergolong jauh dari 

pusat pernerintahan 1nenjadikan n1asyarakat Ba­

nyu1nas 1ne1npunyai karakteristik kebudayaan yang 

sedikit berbecla dengan kawasan sekitar kraton. 

Bahkan, seringkali kebudayaan yang mereka miliki 

dianggap kasar jik'l dilihat dnr.i kaca n1ata tradisi 

keraton, sehingga terkesan lebih rendah dnri 1 ·('­

budayaan lain. Dari l.atar histori tersebut, dapat di­

lihat bahwa karakt:oristik kebudnyaan n1asyarnkat 

Banyun1as di.inspirasi dengan seinangat kerakyatan 

yang n1en1punyai sedikit perbcdaan dongan budaya 

Jawa secara 1nainstreain. 

Ko1nunit'as Masjid Saka Tunggal. bcrada di 



la vah pununi, Cikaknk dnn rncnganHt tradisi 

h, :hyn l~lmn \hope. /\hog<' nwntpakan singkatan 

d ni Al1fUd10 \,\ og<\ 1i t.u sthun h siSH.!1 n perh it ungan 

kakn ler . 1n,1 1n 'nggnbungkan kalcncler wincluan 

d ns nn behcrap·1 jutnlah peril I tu ngan hari pasatan 
'-

dalarn tradisi Jmi\fa yakni />on, vVage, Kliwon, Legi 

dan p ihing. Dnlmn perhitungan satu windu rnereka 

rn n_ngunakan pcrhituugan n1enggunakan h uruf 

hijai) ah 1lzt; ha: Jini awal, za, rial, ba; wawu dan jitn 

khir. Bagi penganut Aboge, .konon sistem kalender 

ini sudah digunakan oleh para vvali sebelum abad 

ke-1 4. 

Islan1 Aboge 1nengalan1:i perken1bangan hingga 

han1pir di seluruh Kabupaten Banyumas, misalnya 

Jatilavvang, Ajibarang, Rawalo, Pekuncen, Karang­

le,ves dan \1Vangon. Jika dirunut dari sisi historis, 

perhitungan sistem Aboge ini din1ulai dari perintah 

Sutan Agung Hanyakrakusu1na sebagai pemegang 

kekuasaan tertinggi di Keraj aan :tviataram pada saat 

itu. Siste1n penaggalan ala Aboge mengisyaratkan 

kepastian waktu jatuhnya hari Idul Adha, Idul Fitri 

dan pern1ulaan Ra1nadhan (Sulairnan, 2013: 9). 

Dalam keperayaan Aboge, shalat Idul Fit.ri disebut 

dengan Shalat Ngiqti (lqtz) dilaksanakan setelah 

puasa syawal pacla tanggal 8 bulan Syavval pada 

pagi hari dan acla pula shalat Rebo wekasan yang 

dilaksanakan pada hari Rabu terakhir pada bulan 

Safar (I-faryanto, 2015: 44). 

Ada tiga tit:ik yang rnenjadi pusat penyebaran 



AHMAD SALEHUDIN - MOCH NUR ICHWAN - DICKY SOFJAN 8] 

Islam Aboge di Banyumas yaitu Cikawong Kee. Pa­

kuncen, Cikakak kecamatan \IVangon dan Pakuncen 

kecan1atan Jatilawang. Pada dasarnya penyebaran 

Islan1 di Banyun1as tidak bisa dilepaskan dengan 

penyebaran Islan1 di Kerajaan Demak dan Pajang. 

Kedua kerajaan ini tercatat sebagai misionaris yang 

banyak berjasa dalan1 proses Islamisasi di Ja,,va. 

Untuk 1nenyebarkan Isla1n di Banyumas kerajaan­

kerajaan tersebut n1elakukan penyebaran beberapa 

Kyai, yaitu Kyai Makdum vVali di Pasir Luhur atau 

Banyun1as Utara, Kyai Mustholih (Mbah Tholih) 

di Cikakak atau Banyumas bagian tengah dan Kyai 

Bonokeling (nama sainaran) di Banyumas bagian 

selatan. N amun karena proses penyebaran Islam 

oleh para tokoh belun1 tuntas, ada beberapa rukun 

Islam yang tidak dijalankan oleh kelompok Islam 

Aboge di Banymnas (Trianton, 2014). _ 

Masyarakat Cikakak hampir semuanya beraga­

ma Islan1, namun 1nenai·iknya kai·akteristik tra­

disinya masih kental de~gan kepercayaan nenek 

moyang terdahulu seperti kepercayaan anilnis-

1ne, dinarnis1ne dan totemisme. Sehingga, keper­

cayaan mengenai roh leluhur masih sangat erat 

dalam kehidupan 1nereka. Selain itu, pengaruh 

kebudayaan India 1nelalui agan1a Budha dan Hindu 

juga banyak dite1nui teruta1na dalam segi artefak 

peninggalan bersejarah (Saptono, http:/ /repo.isi-

dps.ac.id). 

Dari segi bahasa, 1nasyarakat Islcun Aboge Cika-
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kakmenggunakan bahasaJawa Banyiunasan. Halini 

meiniliki beberapa perbedaan dengan bahasa Ja va 

un1u1nnya, yaitu berken1bang secara lokal hanya di 

lingkup kebudyaan Banyu1nas, memiliki karakter 

lugu dan terbuka, tidak dapat banyak gradasi, 

digunakan oleh mayoritas masyarakat banyumas 

sebagai bahasa ibu, dipengaruhi oleh bahasa Ja\-va 

Kuna, Jawa Tengahan dan Sunda, pengucapan kon­

sonan di akhir kalin1at diucapkan dengan jelas atau 

selingkali dijuluki ngapak dan pengucapan a, i, u, 

e, o diucapkan dengan jelas (Saptono, http:/ /repo. 

isi-dps.ac.id). 

4. Keberagamaan 

Hujan gerimis masih berlangsung ketika be­

dug penanda masuknya \.Vaktu l\1aghrib ditabuh 

dengan ritme yang cukup khas dan dilanjutkan 

dengan adzan oleh juru kunci masjid. Beberapa 

orang dengan memakai sc;i.ning mulai berdatangan, 

sebagain dari mereka adalah para orang tua. Ada 

yang langsung menuju tempat \Wdhu yang berada 

didepan masjid, namun ada juga yang langsung 

masuk masjid melaksanakan salat sunnah yang 

jumlahnya sekitar empat salam n1asing-masing dua 

rakaat. Ada prilaku unik para ja1naah ketika hendak 

melaksanakan salat, yaitu n1elepaskan celana kolor 

yang mereka pakai dan meletakknya disisi belakang 

(sebelah pintu 1nasuk). Setelah rnelaksanakan salat 

sunnah, sambil 1nenunggu pak hna1n, jamaah 
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11 
h I t i1 1 g h rll 1 n m h \ ' \ , y I r II J . · u h h 1 t\, -\ , n 1, 

ctllll'I urnn nnt n n t ,h v, Aral l \t\ \t \hn i1 h v, 

vang thin. ok H) ~<'f <.' t ( 1.11, h 'rpHt t\'.Hi, l l1\ ij 

;1Hl-ekn y·1nf, tid 1k I< rhi rn, dt'I\ t 1n l :d H1~, 1 Lt\Vit 

/1,~fi/ ok, ;-n ng ti .Ttli1 u1rt11k ll \( rn \h \11\ r \I'\ r ,t1,1n 

.,:1 iiran y:1nt, dibn · l. 
H dtH.,. ke1nbali clitnhuh fitil>n1ini t mda ll a11 

segcra dilnl snnnl nnnya salnt nrngrib. ftn nt I h(~rc l r 

dan salnh sntu jnnianh 1nernlHtct1 iqrunah. [' rt·il · 

n1e1nba a surnt fot ihah clan surn l pen I ,1,, ftn Ill, 

1nen1bacanya dengnn cepat clan cenclcn111 ~: ,pt rtl 

orang bergu1nan1. Bagi n1ereka ynne tcrb in,ia 

1nen1baca al-Quran dengan tartil akan rn "'ra~m Jntti: · 

gal dengan cara me1nbacanya. Gcraknn- l'er~ll an 

salat juga cenderung cepat, narnun para j tn1a\1h 

yang sebagian besar sudah berusia lanjut cliqnt 

mengikutinya. 

Setelah salarn, dilanjutkan dengan p rnl>a ·nan 

dzikir. Lagi-Iagi dengan pelafadzan yang ' 'nd ·~n1n<1 

bergun1a1n. Bacaan yang cukup n1enarik clan tnu l lh 

di.terka adalah pcmbacaan kalin1at lailahcliill lll th 

yang dala1n jun1lah hitungan tertentu b \n1h·1.b 

menjadi illallah, hu Allalt, dan Jut'. S "talah s 11 'S ' ti 

wiridan, pak in1an1 1nemilnpin para jrunaah ut\lllk 

melaksanakan salat sunnah yang jumlahnya s 1ht'lr 

10 salam, diniana 1nasing-n1asing salmn b · rjun1hh 

dua rakaat. Sete]ah selesai rnclaksana an salat 

sunnah tersebut, dilanjutkan dengau p ,Jo s·truwn 
salat Isya' secara berjan1aah. Hangkaiaunyapun dan 



ritn~ l \1HH! dilaku kan san1a dengan pelaks··in 
- ~ · c aan 

~ .lat 1nahhrib. da kejadian unik clan rnendebarkan 

1 l dn ant d zikiir sctclah ~alat lsya', tiba-tiba salah 

.:atu ja1naah 1n n1atikan sennta lampu dan pintu 

1. 1a ~jid jurra ditutup. Setelah selesai dzikir baru 

dihidupkan dan dibuka lagi. 

Pelaksanaan salat Ju1nat juga cukup unik. Tidak 

ada pengeras suara, hanya beduk yang ditabuh 

oleh juru k.'t.1nci: tidak terus-terusan, tetapi ada 

jedan1 a. Prilaku jamaah juga masih sama, setelah 

n1asuk 1nasjid melepaskan celana kolornya di 

sebelah pintu masuk. Sambil menunggu waktu 

salat Jumat, jamaah n1elaksanakan salat sunnah 

dan melantunkan syiiran berbahasa Arab yang 

bercampur dengan bahasa J a\lva Banyumasan. 

Setelahbeberapakalijedabedugditabuh,danmasjid 

telah dipenuhi oleh para jamaah, empat orang yang 

duduk di soff depan yang avvalnya menggunakan 

baju biasa menggantinya dengan jubah berwarna 

putih dan menutup kepalanya dengan udeng batik 

vvarna biru. Demikian juga bapak penabuh bedug, 

mengganti pakaiannya dengan jubah putih. 

Rupanya, bedug yang tadi ditabuh menjadi 

isyarat untuk memulai rangkaian salat Juinat. 

Keempat orang berjubah putih berdiri n1engu-

b "ma denaan mandangkan adzan secara ersa1na-sc1 ', t> 

·u 'k dan sangat menggunakan langgam J awa. n1 ' . 
'k kl tib na1k indah. Hal unik lainnya adalah ketl ' a 10 

'b k t 'k ne111bacakan ke atas min1bar. Sang khotl e 1 a 1 
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1 J,ull, ll111 ytt yn 1111i hwlrn l1 111,1 /\ rH 1 •1✓1d11.1 fuu 1u 

lt -11di1111t111 1 Pl1 lw1 11,o wln d f11d ~ I rsd , J ,,~ngHn l,t~f 
od I df'1 11 lll1 Iii-rd f q·,,ol ,,,, JH1r11 J11 1r, 1. ,J , t tJHJ1 daJmt 
n 1 ( ··.ll h II I tl v n , 

' 

f' t111nll . 111 lnl 11ny11 d1qmt dfHl1 f ,HHf 1nt;l:it,' 1
::, .. 

Jt 11 un 1Hll111 l111t 11 1! , d'1,Jltl r ,, ,,,lnl, 1ml~11, don p,~J{,~ 

tWltHfl'I\ mini IHIIJIHl.ll 1/11111', )111·11 IHl 111y:, <J:v1 :1r 

m~pul"h mtl111t1 df 1nmw rmllrtp nllau l<H1dJ d11d fu;, 
rnkut. ~,o(olnl1 nnlrnwl n1nluk, ftnnk;,n rau,~ht:t/ riluaJ 

snlut ·t< nwhul., punt J;11r1 £1t1h lldH~ lallWHirl f~ J1t1lm1;~, 

t(Hnpl :idH ynnH lwrge wr ko IJnhtkang 1,,1 1 nd11prok 

da"lan1 po~lr;I HllJud, ,wportf rnonyn nl ah , ,;1Hmt·11, 

Sete.lah Hu 1.HHlf J,.HH'fl Jan1uu.h rnLlnf ngg-dr.;Jn rnw;Jld, 

M{mtuul JnforrnauJ dari Jalnh wtu Juru kund, 

Bapak Sopa11i, aktivl:tas H,adah w lat Hrna w, k u, 

salat sun.nab, dan dzJki.r tr1crupakan akti. vi ·, :; 

harian kon1unitas 111asjid Saka T 1nr,gal 'lk- bak. 

Tradisj tersebut d:ia]kukan secara turun tern trun 

dari para pcndahulun;ya. ScJain itu, Dapak · op· ni 
juga n1cngatakan bahwa rnereka Jubuhan d ng~ n 

rnenggunakan qunut clan pnda Bulan Han adt un, 

rr1c.1sjicJ Saka Tttnggal 1neJakm111akun tarawi11 Jan 

wj1ir s,~banyak 2;J rnhrnl. 

Ada t radfol tah11nan yang dllak.u an Abogc 

Cikakak yang dj1;elru1 dungan II Dawuh Pc,nganrliko'' 

yaitu sebuah protie •j perlernuun •. ernua pm .gikul 

Js]atn J\bogc Cjh1knk dari berbagal daerah se­

perti Cilacap, Purbali11gga dnn Tc!gal untuk m.cn-­

dengarkan w,4anga11 dan pltutur dari scscpub 
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Sakatunggal t.erutmnn rncngcnai akhlal atnu I)e1n .. 

bentttkan 1ncntal. 
Selain Hu, adn jugn t:rndisi yang dilal ukaknn 

pada bulan Hajab clali.nn pcrhilungan Jawa, yait.u 

tradisi Jaro T?o}ab. Tradisi ]a.ro H<~iah n1erupakan 

tradisi yang digunakan unt.uk rncrnpcrcrat l"ali 

silaturrahn1i antar cucu-kcturnnan Mhah Tholih 

serta waktu yang scr.ingkali digunakan untuk 

berziarah ke rnakatn para leluhur. Tradisi faro Uojab 

dilaksanakan pada tanggal 2G-27 Hajab berdasarknn 

hitugan Aboge, yakni selisih satu hari alau n1undur 

dari perhitungan hijriah. Pada saat pclakasanaan 

gan.ti jaro, banyak orang berdatangan, tidak saja 

dari Banyu1nas dan sekitarnya, tetapi juga <lari 

s·umatera, Jakarta, dan daerah-daerah lainnya. 

Upacara ini dilakukan dala1n rangka mempe­

ringati meninggalnya Mbah Kiai Mustholih, yaitu 

dengan mengganti mengganti pagar bambu atau 

jaro yang ada di sekitar masjid Saka Tunggal dan 

kompleks maka1n Mbah Mustoleh dengan ban1bu 

yang baru. Sebelurn dijadikan pagar terlebih dahulu 

ban1bu diarak dan dicuci di aliran sungai sekitar 

masjid. Kemudian ba1nbu dipega.ng oleh siapa 

saja yang secara sukarela mau 1nen1bawa sembari 

berkeliling masjid. Bagi 1nereka . yang berada di 

sekitar masjid, akan 1ne1nbawa ba1nbu, sedangkan 

yang dari luar kota akan 1ne1nbawa berbagai 1nacarn, 

bahkan tidak sedikit yang menyebelih hewan. 

Ada beberapa tradisi yang dilakukan Islam 
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of graver I 11 Fi ri, J Jul /.r e, ,•~ ~~- ~c .. c k.✓~;,, ,_; 

dan K~Ir;ndcr f h rJ~ ~ (Pr '/,♦J r;; J ~ 

k h'.J 0(130ny .-:i Tc.f~m 1',t.... , ,,.o, .,..,. c.,, .... ,,,. ,,, ,.,._.. , per .em o b . . u, I.,. .--. ,tJ J;':r "' , : .,, 1./, . ";,;. ,,.,, 'i,, ,.~,.,, 

nycbaran hingga YC da ~r., h (,f ~r~p "'t;, ~~ ;--:r~:~ 

Jui proses p ergumulan ang ~a ,6? ~ 7 :.;; 1/-' ~ -:,,­

ngan aliran tareka t syatthariyah !~n rJt1.d,a f:,..-9.h 

1Vaqsahandiyyah. Diant:aranya dengz~ r . c.-.~ r ,.}z • .t 

dzikir lafadh laa ilaa hoA illollah s~D"' 1 ·ak ' J :--? : 
(Pravviro: 104 -105). 

n. Masjid: Simbolisme Identitas Komunitas 

Dari pemaparan di atas kita menge"t.ah i b2J .. ·.~-a 

masjid tidaksemata-mata bangunan untukmel2.!~ 7 ('."~-: 

ibadah, tetapi merupakan pengejav;antahan dal: .--:~­
nilaj yang diyakini, dihayati, dan diamaL½m ol0 h ~ a:,_;a­

rakat penopangnya. Masjid merupakan SllDbor ~ aa. 

pola keberagamaan masyarakatn_ a, seb'1ooi.rilm.a 0
-

rangkum dalam masjid Jami Agung Singaraj~ _ asj: · ~J 

Fattah Ambon, dan ivfasjid Sakatunggal Cikai aY D~n,::,:c11 

demikian, masjid adaJah identitas dari .romuni as pe.~o­

pangnya. 

Masjidmerupakan-meminjam i. ti]ah CJiffordG nz 
daJam mendefinisikan simbol-merupa.:an rnanif - ~ i 

dari etas sebuah bangsa. [asjid Jami \gung in°araja. 

Masjid Al Pattah Ambon, clan Ia jid akatunggal Ci!·a.l{ar 

rnerupakan salah sacu potret dari pencapaian kebudayaan 
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nwsyarnknt Jnwn. Scbngai nwnifcst'nsi dari ctos bangsa, 

nrnsjid Jn1ni Agung Singaraja, M n~jid /\I Fa u ahJ\.mbon, dan 

rvtasjid Snl ntunggal Cikakak--rne1ninjmn definbd Gcert:z 

tcnlang l ebudayaan- n1enganclung pola n1akna-1nakna 

yang ditcruskan sccara historis yc1ng terwujud dalam 

si1nbol-silnbol yang dengannya .manusia berkomunikasi, 

111clestarikan dan 1nenger11bangkan pengetahuan mereka 

tentang keh.idupan dan sikap-sikap terhaclap kehidupan. 

Dengan dernikian, rnelalui kajian yang n1endalarr1 dan 

serius terhadap ket.iga 1nasjid tersebut kita tidak saja 

dapat 1ne111aha1ni 1nakna-1nakna yang terkandung di 

dalan1nya tetapi juga 1nengetahui bagaim.ana nilai-nilai 

tersebut dibentuk, dipahan1i, dan dipertahankan dalam 

kontek globalisasi. 

Masjid Jan1i Agung Singaraja, Masjid Al Fattah 

A1nbon, dan Masjid Sakatunggal Cikakak adalah cara 

sebuah masyarakat berkonn1nikasi, 1nelestarikan dan 

mengembangkan pengetahuan 1nereka tentang kehi­

dupan dan sikap-sikap terhadap kehidupan. Oleh karena 

itu, dengan memerhatikan tan1pilan 1nasjid, seperti 

arsitektur dan ragam hias yang digunakan, seperti ukiran 

pada masjid Agung Jami' Bali dan 1nasjid Saka Tunggal, 

pola keberagan1aan, serta perubahan-perubahan 1nasjid 

dan ritual-ritual yang dilakukan, kita akan 1nenen1ukan 

pelajaran berharga, terutania tentang nila.i-nil 'li yang 

berkembang clan diyakini oleh sebuah ko1~n1nitas 1nasjicl. 



BAB 1\/ 
fvtERJ\\\/A·r ll)EN-r rrl\ .. l ' (ltv1l 1NI 1/\'-; 
~,1f\S JI D: ·r;\J'-rl I I rv1 EI' f~S P() N 
GLOBt\LlSASI 

DUNLi\ global tidak sen1ata-1nata proses hor11og 1 n i.:'a,; I 

budaya, tetapi juga 1nen1beri peluang bagi tcrjndinyn 

kehidupan dunia yang sen1akin heterogen, plurnlistil . 

Individu-individ.u dan kornunitas-kon1unitas- hahl nn 

yang marginal sekalipun-111en1liki ruang clank 'Scrnpnlnn 

yang sama dengan kelo1npok do1ninan untuk tncl~l uhu 

adaptasi, explorasi n:ilai-nilai diri, dan rnanuv ·r (hlarn 

arena globalisasi. lndiviclu dan konu1nitas-konulni tas 

lokal bukan benda · n1ati yang hanya hisa tncncritna 1,,hu 

rnengikuti stirnulus yang datang dnri luar, tetapi alhlnh 

agen penting dan kreatif, yang 1nnrnpu untul tn ·rnilah 

dan memilih apa unsur-unsur luar yang dapat dil •rinia. 

diadaptasi dan apa yang harus ditolal scsuai den 1Hll 

kebutuhan dan kerenlanan idenlitasnya (Salchuclin, 
2015). 
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Pada bab lll telah dibahas bagaimana komunitas 

··ct l kal yaitu kotnunitas Masjid Sakatunggal 1nasJ1 o , , .. 
Cikakak, ivlasjid al-Patah An1bon, dan MasJ1d Agung 

Jaini' Singaraja inenjalankan nilai-nilai yang diyakininya 

di tengah banjir bandang budaya yang diakibatkan oleh 

crlobalisasi. Mereka berenang di lautan budaya tanpa 
0 

111enjadi asin, atau tercen1ar oleh lautan budaya tersebut. 

Koinunitas 1nasjid lokal tersebut menunjukkan bahwa 

globalisasi dapat disikapi secara wajar tanpa harus 

kehilangan jati diri, bahkan dapat digunakan untuk 

1nen1perkuat identitas diri. Komunitas-komunitas masjid 

terse but tentu-men1injam teori Michel de Ce rte au da1am 

bukunya The Practice of Every Day Life (1984)-n1emiliki 

tah.'Uk untuk 1nerespon strategi kooptasi budaya global. 

A. Komunitas Masjid di tengah Budaya Global 

Iviasjid 1nerupakan simbol identitas bagi komuni­

tasnya. Dengan kata lain, masjid merupakan pengejawan­

tahan dari identitas ko1nunitasnya. Masjid Saka Tunggal 

yang menjadi identitas komunitas Islan1 J a\.va yang dikenal 

orang sebagai IslamAboge atau alif rabo wage. :tvlasyarakat 

un1um hanya mengenal Islam Aboge sebagai Islan1 yang 

menjalankan ibadah puasa Ramadhan, salat Idul Fitri, 

dan salat Idul Adha cenderung berbeda dari kebanyakan 

Islam di Indonesia. Ketika pemerintah Indonesia melalui 

ke1nenterian Agama dan kelompok-kelo1npok Islan1 di 

Indonesia sibuk mengadakan sidang itsbat, 1nereka tidak 

peduli. Jika menurut mereka sudah waktu puasa, salat 

Idul Fitri, dan salat Idul Adha berdasarkan hitungan yang 



· M/\D SALEHUDIN - MOCH NUR ICHWAN ~ DI . 
,,H, CKy SOF!AN 

97 

·skan oleh leluhur mereka-disebut Ab 
di"18n · oge atau 

. _ lJtU wage-akan melaksakan puasa., Sal ... 
alif sa . . at Idul htri 

Salat Jdul Adha, t1dak peduli apakah S<3su . d dan (. . . · J, ai engan 
tusan pe111er1ntah atau tidak. 

kepu . . 
Menurut salah satu Juru kunci Masjid Sak T 

. . ,. . . . a unggaJ 
Bapak Sopan1, me1 eka mem1hk1 cara tersendiri dalam 

enentukan kapan masuk waktu puasa Ram dh m - · · - a an, 
kapan harus 1nelaksanakan Salat ldul Fitri, dan Salat ldul 

Adha. Dengan hitungan yang mereka miliki, mereka tidak 

perlu menunggu keputusan pemerintah. Mereka sudah 

mengetahuinya sebelum pemerintah memutuska·n, bah­

kan untuk tahun-tahun yang aka~ datang. Namun de­

nilldan, mereka teta~ menghormati dan menghargai 

keputusan pemerintah yang · memiliki cara berbeda da­

lam menentukan ,vaktunya; "Kami mengawali puasa 

Ramadhan, menentukan hari pelaksanaan Idul Fitri dan 

Idul Adha berdasarkan perhitungan yang diajarkan oleh 

leluhur kami, yang dikenal orang-orang dengan sebut.an 

Aboge,AlifRabo Wage,"ungkap BapakSopani. 

Masjid Saka Tunggal Cikakak berada cukup terpencil, 

persisdikakisebuahgunungdenganjalanaksesyangrelatif 

sulit, namun cukup dikenal oleh masyarakat Indonesia, 

khususnya menjelang pelaksanaan Salatldul Fitri dan ldul 

Adha. Pada dua momentum tersebut, beberapa rnedia 

baik televisi maupun media cetak dan online berdatangan 

t k . . l barkan kenada un u 1nehhat, rr1ebput can n1enga ' ' · i-

d . ·1 ada penganut un1a bahwa di sebuah tempat terpenci ' ' 
I 1 , , · · i' Idul Aclha pada s am yang melaksanakan Idul F1tn c dll 

rt tapkan oleh Waktu yang berbeda dari waktu yang c 1 e 
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pcrnerintah. Bahkan, mereka melaksanakannya ketika 

pernerintah 1nasih berdebat hangat untuk menentukan 

kapan waktunya. Nan1un walaupun rnenjadi buah mata 

111assa n1edia, 1nereka seolah-olah ti<lak a111bil pusing. 

Ivlasjid 1nereka tetap sederhana, tiada pengeras suara. 

Satu-satunya n1edia yang digunakan hanyalah sebuah 

beduk tua di dalan11nasjid yang <litabuh sebagai penanda 

rnasuknya waktu salat. Memang ada beberapa renovasi 

yang dilakukan, namun tidak merubah struktur substansi 

dari n1asjid Cikakak, · hanya ada penambahan karpet 

sajadah untuk salat sedangkan selebihnya tidak berubah 

saina sekali. Saka Tunggal di tengah yang menjadi ciri 

khas 1nasjid ini dengan stilisasi tumbuhan pada keempat 

sisinya dan dicat warna-warni tetap tidak berubah, tetap 

terjaga keasliannya. Stilisasi bunga dan dengan aneka 

warna menunjukkan adaptasi dan akomodasi terhadap 

unsur budaya lama, yaitu budaya dari agama Hindu 

dan agama Buddha. Hal ini juga menunjukkan bahwa 

sebenarnya komunitas awal Islam Aboge cukup terbuka 

terhadap nilai-nilai dari luar. 

Tempat imam dan khotib yang hanya dibuka saat 

salat Jum'at dan ditutup dengan tirai kelambu pada 

hari-hari selain hari Jumat tetap tidak berubah, 1nasih 

yang dulu. Mereka tetap 1nempertahankan n1asjid apa 

adanya, semuanya masih asli. Jika mereka n1au, bukan 

hal yang sulit untuk menggantinya, 11asjid Saka Tunggal 

merupakan masjid yang senantiasa 1nenjadi tujuan 

banyak orang dari sen1ua kalangan dengan beragam 

latar belakang yang hendak ngalap berkah kepada 



AHrv1AD SALEHUDI - MOCH NUR ICHWAN - DtCKY SOFJ, ·;x 99 

d
. . rnasjid Simbah Mustholeh .,-ang makamn_ra 

en in 
p d di atas gunung sebelah barat masjid. Pagar 
bera a . . . . . v 

b Y
ang herada d1 sekehltng MasJ1d Saka Tungg.al 

barn u c 

. a 1nakam Mbah Mustholeh di atas gununcr setiap 
111ngg 

I nnya diganti atau vang dikenal dengan ritual ganti nuu · 
·aroh atau penjarohan. Untuk mengganti pagar tersebut, 

~etiap orang yang berada di sekitar desa Cikaka} dengan 

suka rcla mcnyumbang bambu dan perlengkapannya 

dan yang dari luar Cikakak seperi Sumatera dan Bali 

terkadang menyumbang he\van-seperti kambing dan 

sapi-untuk dipotong dan digunakan sebagai lauk pauk. 

Kecintaan dan penghormatan kepada ,varisan leluhur 

dapat menjadi pelindung komunitas masjid Saka Tunggal 

untuk menjaga dan meravvat identitasnya 

Melongok ke dalam Masjid Saka Tunggal, kita akan 

mengetahui identitas komunitas masjid Saka Tunggal 

Cikakak yang khas dan unik. Mereka menjalankan ritual 

keagamaan sebagai orang-orang Islam Jav,ra, yaitu Islam 

yangsangatmenghargai danmenghormatileluhur, dengan 

teguh dan tawadhu'. Di tengah hiruk pikuk Arabisasi dan 

purifikasi keislaman yang gelorakan oleh massa media, 

khususnya televisi dan media cetak, mereka tetap secara 

teguh rnenjalankan Islam sebagaimana diajarkan oleh 

leluJiur rnereka. Membaca surat-surat al-Quran dalan1 

salat dengan Janggam .Jawa dan dialck Ngapak sehingga 

terdengar samar-san1ar dan terasa Udak sesuai dengan 

kaidah-kaidah mcn1baca al-Quran sering- kali akan 

rnengundang orang non komunitas Saka Tunggal (baca: 

non Islam Aboge) untuk menyalahkan mercka. · arnun 
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eka untuk berclzikir setclah salat fardhu 
kekhusuan n1er ( 

"b) 1-1ksaIYikan ragatn salat sunnah sete\ah salat (wa)l , n1e • , l 

•·b 1 · .
1 

IJuluhan salan1 dengan dua rakaat, t radisi 
wap nngg, . . 

1 telall Salat atarJ· arnaah, dan chakhtr clengan 
sa a1nan se 
sujud syukur 1nenunjukkan betapa agamisnya mereka. 

N~inpaknya tidak salah jika kita berkesimpulan bahwa 

hidllp 1nereka hanya untuk beribadah kepada Sang Maha 

Pcncipta. Globalisasi dengan segala pernak-pernik nilai 

yang dibawanya seolah-olah berhenti di pintu masuk 

1nasjid Saka Tunggal. 
Ivlasjid sebagai simbol identitas dari komunitas 

pendukungnya juga dapat dilihat dari keberadaan Nlasjid 

Agung Jami' Singaraja sebagai representasi Identitas 

Islam Bali dan Masjid al Fatah Ambon yang merupakan 

representasi dari identitas kon1unitas Islam Ambon. 

Namun berbeda dengan Masjid Saka Tunggal Cikakak 

Banyumas, Masjid Agung Jami' Singaraja cenderung 

akomodatif dengan globalisasi dan 'nilai-nilai yang diba­

wanya. Kedua masjid ini memanfaatkan secara kreatif dan 

selektif teknologi modern sesuai dengan kebutuhannya. 

CCTVyangdipasanghampir clisetiap pojokmasjid. Nlasjid 

yang luas dan posisinya yang terletak di tengah kota dan 

pinggir jalan raya, maka penggunaan CCTV merupakan 

kebutuhan untuk menjamin kemananan fasilitas 1nasjid 

dan kenyaman para jamaah. "Dengan CCTV ini, kami 

dapat mengawasi semua bagian 1nasjid dari ruangan ini. 

Salah satu persitiwa yang mendasari dipasangnya CCTV 

ini adalah seringnya kehilangan sandal para jmnaah, 

khusunya saat salat Jumat," ungakp 1-Iariyanto, salah satu 
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Tnlanir Masjid J\gung Jami' Singarnja. 

sclain CCTV, di Masjid Al Fatah Arnbon clan Nlasjid 

/\gt1ng Jnn1i' Singnraja juga terdapat video shoting yang 

digunakan setiap salat. Ju1n'at, yaitu untuk men-shote 

khotib yang sedang rncnyampikan khutbah dan r mam 

yang sedang n1engitnami, clan relay .melalui televisi 

yang berada di beberapa ten1pat. dalam masjid. Dengan 

cara ini, para jamaah salat Jum'at dan melihat khotib 

dan inuunnya. Khusus untuk Masjid Al Fatah Ambon, 

penyebaran materi khutbah juga dilakukan dengan 

siaran langsung RRI Ambon. Teknologi dimanfaatkan 

oleh kon1unitas Masjid Al Fat.ah Ambon dan Masjid Agung 

Jaini' Singaraja untuk "mengon1unikasikan" identitas 

komunitasnya. · 

Nilai-nilai modern juga digunakan oleh komunitas 

MasjidAl FatahAmbon dan MasjidAgungJami' Singaraja 

untuk melakukan transparansi dan akuntabilitas penge­

lolaan masjid. Setiap minggu Oum'at), selalu dilaporkan 

sirkulasi keuangan yang didapat dari infaq jamaah dan 

donasi lainnya, termasuk juga penggunaannya. J amaah 

juga mendapatkan informasi siapa yang akan menjadi 

imam dan khotib Salat J tun at, imam salat f ardhu, pengisi 

pengajian rutin, dan kegiatan-kegiatan lain yang akan 

dilaksanakan. N a1nun demikian, bukan berarti 1no­

dernitas dapat masuk ke 1nasjid secara leluasa, tetapi 

ada pembatasan sedemildan rupa, 1nisalnya ketika waktu 

salat atau masuk n1asjid lIP harus dimatikan atau di.: 

silent. Seolah-olah ada ruang yang jelas antara ruang 
a 'k' gama dan ruang dari modernitas. Na1nun denu ian, 



tidak sedikit yanO' inn .. ih 1ne1nain --an HI nya aat khotib 

sedang rnenyainpaikan khotbahnya. 

fenon1ena di tvtnsjid Al Fatah At11bon dan 1 ta, jid 

Agung Jaini' Singaraja Buda) a n1enunjukkan betapa 

,nasjid rnerupakan arena konte tasi antara buda_-a global 

denoan identitas ko1nunita . Indivi.du-individu memili rj 
t, 

ruang proses yang tidak sela1na11) a san1a dengan ko-

1nunitas a tau rnasyarakatn) a. I a.1nun de1nikian seberapa 

berbedanya proses yang dialami individu-individu 

kon1unitas tetap n1en1iliki identitas bersarna yang tetap 

akan ditaati atau diikuti oleh individu-inclividu anggota 

kon1unitas. 

Jika melihat latar depan-tan1pilan arsitektur dan 

kelengkapan masjid-kita mene1nukan akomodasi selek­

tif terhadap modernitas, maka pada latar·belakangnw a­

nilai interiksinya-kita akan n1enen1ukan _kecendenu1gan 

untuk secara tegas 1nenjaga identitasnya, yaitu sebagai 

represantasi dari identitas komunitas Islam yang ramah 

terhadap budaya lokal, dan toleransi positif keberadaan 

agama lain. Masjid Al Fatah A1nbon 1ne1upakan repre­

sentasi dari identitas komunitas IslainAlnbon) angrmnah 

dan toleran terhadap budaya Iokal, den1ikian pula dengan 

Masjid Agung Jan1i' Singaraja yang n1erupakan identir1s 

dari komunitas Islam Bali yang ra1nah dan tol ran 

. terhadap budaya lokal dimana 1nnsjid t.ersehut berada. 

Di tengah gencarnya penetrasi budaya global m1g 

merasuk melalui media cetak, televisi, dau onlin 111 'teka 

tetap menjalankan ritual keagarnaan sebagaitnana yang 

telah mereka praktekkan secan:\ turnn tenuuun. Salat 



l .> 

:ih dan witir 23 rak\ at, rnen1 a a nunnt ct .k. wra'' . ' l , z, u 
l h salat, dan z1aruh kubur n1erupakan ritu--.l k ~· sete a n . aga. 

l ,ran at ~rus dipertahankan d i t ngah \ an ·) it· 1) d 
01aa1 ; ' ti . , an anu-
. 1 ,,a olobal. ivlu.ngkin '" aja indivi.du-indivic1u . buca_, o , • anggota 

·tinitas tergelitik oleh nilai-nilai buda, a glot) 1 1w1n ., c. < ~ ang 
disajikan 1nelalui televi i dan intenet, tetapi ma~ jid 

menjadi penjaga identitasnJ a, yaitu pelembaoaan dan 

penlbiasaan ritual keagainaan. Jadilah masjid menjadi 

penjaga identitas komunitasn) a. 

Masjid Al Fatah A1nbon dan Masjid Agung Jami' 

Singaraja juga 1nen1pakan identitas dari komunitas yang 

roenghormati keberadaan agama lain. l\t1asjid Al Fatah 

Ambon dihidupi (baca: dibangun) tidak saja aleh umat 

Islam Am.ban, tetapi juga oleh umat Kristen. Walaupun 

berbeda agama, orang Ambon yang Islam dan Kristen 

bersaudara. Bantu.an Kristen terhadap umat Islam telah 

dilal'llkan jauh sebelum pembangunan masjid al-Fatah. 

Masjid Jami' yang rnerupakan rnasjid tertua di Kata 

Ambon pernbangunannya dibantu oleh orang-orang 

Kristen, bahkan ketika rnasjid Jami' di rehab, orang­

orang Kristenlah yang rnelakukannya. 1vlemang, selama 

beberapa tahun Islam dan Kristen sempat terkayak oleh 

konflikAgama, namun sekarang mereka menyadari hanya 

diperalat oleh oran g-orang luar.1 Demikian juga dengan 

1 D · · ulis sewa alam wawancara tak terencana dengan sop1r taxi yang pen : 
b d Intemas1on·1l untuk mengantarkan penulis dari hotel ke an ara . . ' 

n , . . . d . h I b olan mas1h nnga11-ratumura. Pel'}alanan sepuluh memt an ote , 0 r . 
. , . . t . berangkatnya. S,rng nngan saJa, seperti naik pesawat apa dan J<UTI lerapa l 

. . . b d· n untuk keper uan sopir Juga hertanya su<lah berapa lama d1 Am on a . , d· . 
· · S · · •b It secara smgkac an apa. , aya pun menjawab pertanyaan sop1r ter e t b "lbab 
se I · • . . , ,1·ci perempuan erp ' per unya. S1 sopirJuga bcrcerna ten rang pcnc 1 • ,J'tian. 
d · y . ,1 na proses pene 1 
an ogyakarta yang dia sempat antar Jemput se ai ' 



104 
KOMUNITAS MAS)ID MENPNAKKAN GI.OllAUSASI 

Masjid Agung Ja1ni' Singaraja. Tanah yang rnenjadi temp at 

dibangunnya 1nasjid ini n1erupakan pernberian dari Raja 

I3ulcleleng yang beragarna Hindu. Pe1nbangunan masjid 

juga dipilnpin langsung oleh Raja Buleleng. Raja Buleleng 

juga 111e1nberikan kori (pintu gerbang) puri untuk 

dijaclikan pintu gerbang masjid. Selain itu, mihrab dan 

pintu-pintu diukir oleh juru ukir puri atas perintah Raja 

Buleleng. 
Masjid Al Fatah Ambon dan Masjid Agung Jami' Si-

ngaraja 1nenunjukkan identitas keberaagamaan masing­

masing yangmenghormati warisanleluhur. MasjidAl-Fatah 

merupakan pengejawantahan dari identitas keberagamaan 

Islam Ambon yang sangat menghargai warisan leluhur. 

\Valaupun secara formal disebutkan bahwa pembangunan 

n1asjid Al-Fatah dikarenakan-daya tampung masjid Jami' 

yang-posisinya berbatasan pagar dengan masjid Al­

Fatah-sudah tidak memadai menampung jarnaah dan 

arsitekturnya yang sudah ketinggalan zaman, narnun jika 

dirunut dari cerita yang beredar, penyebab lainnya karena 

Setelah saling merasa nyaman, si sopir kemudian mencerita.kan tentang 
peristiwa berdarah di Ambon. Saya merasakan dari tekanan suaranya 
kalau dia sangat marah. Dia menceritkan bahwa generasi menengah 
ambon antara umur 15 sampai 30 tahun sangat sedikit, semua clibunuh. 
Menurutnya, banyak orang di luar Ambon mengatakan bahwa yang 
terjadi di Ambon adalah perang agama antara Islam dan Kristen, 
padahal sebenarnya yang terjadi tidak demikian. Sesungguhnya yang 
terjadi adalah perang kota antara TNI yang memihak Islam clan Brimob 
yang memihak Kristen. Orang Islam dan Kristen tidak memiliki senjata, 
tetapi perang tersebut menggunakan senjata yang dapal melepesakan 
puluhan pluru. dalam satu tembakan. J>ertanyaannya adalah siapa ya~'\g 
memiJiki senjala? Tiba-tiba ada berita markas ten tarn dihakar, kira-ktra 
siapa yang bisa masuk markas tentara dan membakamya kalau bukan 
mereka sendiri? Demikian juga dengan polisi. "Kami di Ambon, ant~ra 
orang Islam dan Kristen adalah saudara, jadi kami tidak mungkin sahng 
membunuh," ungkapnya. 
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·.,,(lnh tidak n1ntl\JHl n, ·1wrnpung jun1lah tunat. lslatn 
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,· seinnldn .hnri srn1wl in bnnyak. Namun, ,nun~,kin S'LJ·a 'atlf, I , :) . • ~ (. 

;,lnsan s ,t, ,narnya 1 nr "Ila p ·,nghorn1atan kepada lcluhur 
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' \llP t ... lah 1ne1.nbnngun 1na~jid t'crsehut, seperti rn isalnya 
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~nrcna taknt .1 ualat. Dnlmn kondi.si demikian, sebagimana 

disanipaikan Flans MoJ, agarna dapat berperan penting 

dalmn 1nenjnga identitas. 

B. Agen dala111 Pertahanau Identitas 

Globalisasi rne.1nberikan peluang yang besar bagi 

kon1unitas lokal untu.k .melakukan aktualisasi diri secara 

kreatif sesuai dengan ke1nampuan, kebutuhan clan tu­

juannya. Sebagain1ana telah dibahas sebelumnya, kornu­

nitas tiga masjfd, ya.itu Masjid Sakatunggal Cikakak. 

Masjidal-FatahAn1bon, dan.MasjidAgungJami' Singaraja 

Bali secara kreatif 1nampu n1e1npertahankan identitasnya 

di tengah banjir bandang budaya global. Salah satu 

faktornya adalah keberadaan pemimpin ketiga kornunitas 

masjid tersebut. 

Pemin1.pin Masj:id Sakatunggal Cikakak lebih dikenal 

dengan sebutan juru kunci; pe1nin1pin Masjid al-r◄ atah 
Ambon dipimpin oleh Penghulu; dan Masjid Agung 

Jami' Singaraja dipiinpin oleh ketua Takn1ir. Secara 

umum ketiga sebutan u.ntuk pimpinan ketiga komunitas 

·-
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tersebut 1nen1iliki arti yang sama, yait.u sebagai pemimpin 

1nasjid ko1nunitas tersebut, narnun sebenarnya ketiganya 

n1cn1iliki teknnan yang bcrbeda-beda. Kata takmir di 

Masjid i\gung Ja1ni' Singaraja Bali n1isalnya, relati.f tidak 

dikcnal di fv1asjid Saka Tunggal Cikakak Banyumas dan 

Masjici al-Fat.ah Alnbon. Sebutan Penghulu di Masjid al­

Fatah An1bon relatif tidak dikenal di Masjid Agung Jami' 

Singaraja dan Masjid Saka Tunggal Cikakak Banyumas. 

Den1ikian juga dengan sebutan Juru Kunci tidak dikenal 

oleh komunitas Masjid Agung Ja1ni' Singaraja dan Masjid 

al-Fatah Alnbon. Ketiga sebutan tersebut menyimpan 

wev\renang dan tanggungjawab yang juga relatif berbeda. 

Dengan kata lain, ju.ru ku.nci, penghulu dan takmir 

1nempunyai peran penting dalam melestarikan dan 

melakukan proses sosialisasi nilai-nilai keagamaan sesuai 

dengan konteks sosio-religious masing-masing tempat. 

1. Juru Kunci: Peniegang Kuasa Masjid Saka Tunggal 

Dalam konteks Masjicl saka tunggal, aktor uta­

ma yang berperan penting dala1n menjaga identitas 

komunitas masjid adalah para juru kunci yang 

n1erupakan keturunan dari Mbah Mustholeh. 

Juru kunci ada tiga orang. :tv.Iereka n1enempati tiga 

rumah yang berada di sekitar Ivlasjid Saka Tungal. 

Posisi juru kunci sangat penting clalam semua 

segmen kehidupan 1nasyarakat ko1nunitas Islan1 

Masjid Saka Tunggal (Islam Jlboge). Sen1ua ritual 

keagamaan yang dilaksanakan di n1asjid Saka 

Tunggal semuanya dipin1pin oleh para juru kunci. 
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'ka salat Jumat 1nisalnya, sem.ua akivitas salat 
J(etl 
Jurnat dipirnpin oleh juru kunci yang dibagi secara 

bersan1a, n1ulai dari rnenabuh beduk, adzan oleh 

e,npat orang, 1nenjadi khotib, dan menjadi in1am 

salat JtHnat. 
Sebagai keturunan Kiai ivlustholih, para juru 

kunci juga n1enjadi 1nediator masyarakat untuk 

ngalap berkah dari Mbah ivlustoleh. Siapapun 

yang hendak berziarah atau ngalap berkah hams 

didampingi oleh juru kunci. Bahkan secara khusus, 

Iarangan tersebut tertulis secara jelas di pintu 

gerbang menuju kompleks makam Mbah Mustoleh 

yang berada di atas gunung. Di sisi kiri pint u 

gerbang terdapat tulisan berwama merah berbunyi: 

"Batas Wisata Kecuali atau Dengan IzinJun1 Kunci". 

Tulisan tersebut secara jelas menunjukkan batas 

wilayah khusus yang hanya dapat diakses oleh 

Juru Kunci dan orang-orang yang telah mendapat 

1z1nnya. 

Orang yang hendak berziarah ke makarn 

Mbah Mustoleh·akan diantar langsung oleh si Juru 

Kunci. Juru kunci akan me1nandu peziarah urnuk 

memasuki wilayah 1nakam, termasuk di dalan1nya 

bagaimana harus bersikap. Ketika 1nasuk dalatn 

cungkup tempat n1akan1 IVIbah :Nlustol h, juru 

kunci yang menda1npingi akan 1nen1bakar dupa dun 

rnenyampaikan salam dengan posisi s perti orang 

sungkem (n1enyen1hah). Ke1nudian si juru kut1ci 

menyampaikan hajat dari orang yang n1elakukan 
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ziarnh smnhH terus rnencn.,s berdoa. ivlcnurut Pak 

Slatnel, seornng peziarnh yang cdnng tn -·lakukan 

l :-1aku di tvlak'nn Mbah I lusto\eh clan b rrna\ani di 

inasjid Snka Tunggal, setiap kc tvtakarn dia diantar 

ol ~h salahsatu juru kuncL "Kita be bas mcmilih siapa 

juru kund yang kita 111intai to\ong untuk rnengantar 

ke tvlakmn Mbah Mustoleh. Ka\au saya tnera8a 

nyan1an dengan beliau," smnbi\ menunjukkan kc 

run1ah yang berada di sisi utara masjid. 

Posisi Juru Kunci sangat vital dalam menjaga 

identitas ko1nunitas. Sebagai keturunan ·Mbah 

Mustoleh, para juru kunci tersebut memiliki peran 

penting dalain kon1unitas Nlasjid Saka Tunggal. 

Sebagai representasi Mbah Mustoleh, mereka 

memiliki legitimasi untuk "mengatur" rnasyarakat. 

Apa pun yang dikatakan oleh jun1 kunci, masyarakat 

akan mengikutinya, bahkan tanpa bertanya sama 

sekali. Dalam kehidupan beragama, keturunan atau 

geneologis seseorang akan mernpengaruhi status 

sosialnya dalarn masyarakat. Juru kunci 1nasjid 

saka tunggal memiliki legithnasi sebagai pihak yang 

memiliki keman1puan untuk n1enghubungkan ma­

syarakat dengan Mbah 1vlustoleh. Dan oleh kare­

nanya, keberadaan juru kunci sangat penting, baik 

dalam soal keagamaan ataupun yang berkaitan de­

ngan kehidupan, seperti persolan ekono1ni, jodoh, 

dan lain sebagainya. 

Dalam konteks g\obalisasi, keberadaan juru 

kunci menjadi sangat penting. Dia 1nemiliki liwewe-
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nang" sangat besar untuk menggerakl 
. . <an kornu-

nitasnya, rnenernna atau menolak 1 b . . 
go ahsas1. 

penerimaan dan penolakan atas global' . 
• • . c 1sas1 yang 

dilakukan oleh JUru kunc1 akan akan ct· 'k . 11 Uti oleh 
koinunitasnya tanpa bertanya. Sekali la • .k 

. . g1, SI ap 
J·uru kunc1 tersebut t1da.k semata-mata si·k 

apnya, 
t.etapi representasi dari Mbah Mustoleh. Menolak 

atau 1nelawan juru kunci sama halnya menolak dan 

n1elawan Mbah Mustoleh. 

Dalam agama atau budaya misalnya, ada pe­

maknaan bahwa keduanya adalah seperangkat 

norma maupun nilai menjadi bagian dari pern­

bentuk ivay of life dari anggota yang mempercayai. 

Kerap kali, hal-hal yang tidak diajarkan dalam 

sisten1 agama mupun budaya dianggap sebagai 

bagian terlarang untuk dilakukan anggotanya. Da­

lam konteks globalisasi, globalisasi merupakan 

fenomena besar yang muncul begitu saja tanpa 

dapat dikendalikan. Dampaknya,. mau tidak mau 

agama maupun budaya harus menghadapt meres­

pon dan bertindak di tengah banjir bandang 

globalisasi. Oleh karenanya, agama perlu melaku­

kan rasionalisasi untuk maksud dan tujuan ter­

tentu (Giddens, 1993: 90). ·Namun demikian, rasio­

nalisasi bukan 1nenghilangkan hal-hal yang tidak 
" . . nberikan basis ras1onal" dari agama, tetap1 mei · 

ras. 1· . d' . ina apapun yang . 1ona 1sas1nya. Tra 1s1 aga , ' · 
Sa l . . . b h k . na mereka mampu , a 1n1 mas1h erta an, a1e 

. . t· s keyakinan n1emberikan basis rasionahsasI a a 
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dan tindakan yang dilakukannya. Dalam konteks 

ini, keberadaan juru kunci sebagai aktor dalam 

n1.e1npertahankan identitas kornunitas menjadi 

sangat penting. 

2. Penjaga Kon1unitas Masjid al-Fatah Ambon: Imam 

Masjid 

MasjidAl FatahAmbon digawangi oleh delapan 

Penghulu atau In1am Masjid dan dibantu oleh satu 

staf administrasi. Dari delapan penghulu tersebut, 

ada satu penghulu yang 1nenjadi pemimpin para 

penghulu. Pe1nimpin . para penghulu atau biasa 

disebut Bapak llna1n 1nen1iliki peran sangat pen ting 

dalam menentukan warna dan corakkeberagamaan 

komunitas masjid Al Fatah. Semua keputusan ter­

kait dengan kebetagamaan masjid sepenuhnya 

ditentukan Bapak Imam. Bahkan, wewenang Ba­

pale Imam hampir tidak bisa digangu gugat oleh 

Yayasan Wakaf Al Fatah, induk dari NlasjidAl Fatah. 

Saat ini ketua para penghulu atau Bapak In1am 

yang mengomandani Masjid Al Fatah adalah KH RR 

Hassanusi. 

Dalam sejarah perkembangnnya, Masjid Al 

Fatah mengalami sejarah pahit, yaitu 111enjadi 

tempat berlindung korban peperangan bernuansa 

agama antara Islan1 dan Kristen. Peperangan 

tersebut menjadi ·ujian tersendiri bagi identitas 

komunitas masjid Al Fatah sebagai represanta51 

Islam Ambon yang ran1ah dan toleran terbadap 
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. uda,·a lo ,aJ dan agama lain. Pepenu1o~n 
· au nntar 

agarna te el ut rr1ernunbuhkan kesadaran ken
1
bali 

·omui itas masjid Al Fatah untuk mencremb 1.k 
b a 1 ~an 

fsJain Ambon Isla.in } ang di\\ ariskan oleh para 

·uJama Ambon melalui sistem madr~s1• . 1 ' · · Cl • 1 enur11 t 
bidin "\\ ak:ano, sistem madrasi telah menghasilk;in 

u1ama-ulama Ambon) ang arif dan tavvadhu, se,1a 

toleran terhadap agama lain dan budaya Jokal. 

Identitas toleran komunitas masjid Al Fatah 

sedikit terusik oleh ketika pecah perang di Ambon 

antara Kelompok Islam dan Kristen. Bagi masya­

rakat Ambon, perang agama tersebut sangat aneh 

karena mereka sebenarnya masih saudara seba­

gaimana terrekam dalam istilah pelagandung. 

1 -amun pelagandung menjadi seolah-olah cerita 

belakakarenatiba-tibaantarasaudarayangberbeda 

agama tersebut saling usir, sating bunuh dan saling 

bakar tempat ibadahnya. Akhimya Muslim Kristen 

yang bersaudara terse but menyadari bah"va mereka 

diadudomba oleh orang luar Ambon. Dalam 

konteks Islam, Masjid al Fattah memiliki peran 

yang sangat besar dalam meredakan konflik dan 

mengembalikan Islam Ambon yang toleran. 

Salah satu hal yang dapat mengusik Islarn 

Arnbon adalah kehadiran para Laska,; yaitu orang­

orang Islarn yang datang dari luar A1nbon untuk 

h. . k ·k 1asih crperan melawan orang Knsten eti a rr 

terjacli perang. Secara taktis, keberadaan para 
lask· b tu orana-orang , ar tersebut sangat mem an ° 

- -



1~\ntH :\tnbnn tlnhnn pt'r \\\P dl'\\H n, \ hnnt Krh~ten, 

nnnnin l \l ,n, I n,,1k, p ,nl \ng k('h -,rndn \nya 

snnnat \\\t'ntJhm\' ,ttrk n, I) tl H" -:t't\ ,p kogi \t 1n 

keng H\\ mn ynng dH ,kuk ,n. l"t'lo1npok .. kc'lornpok 

\a:1-..nt· ~f'tu,nti ,~ \ tnennnb trk n, Jth ut d tr, kolwn~ 

-'inn tt.,rhntl \P '-l, nn, l \ln, Kt ndl~{i ini t •nht ti lnk 

baik nnt\\k A\nhnn pad, unn ttnny, chn tun \t ls\ •ln, 

An,bnn padn klntRn~ny \, "Kolotnpok lnsk w ini n,c~ 

ngnmmi pnn~'gung-pnni~gnng ,g nnn, tcrrnn:uk 

tnt'njudi kh )tih di n,nsiid Hnyn ,\1 F rtah \rnhon. 

P-:uln posisi lni. kl'b 'l' \tlaan Hnpnk ltnnn, tnenjn li 

~nn~'f,..\t penting dun 1ncn1entnknn. 
~ ')tel.ah 1 ernng agnnm di ·\tnbon n, 'r 'da, Bnpak 

lrnarn 1nnlai 1nctubatnsi runng gernk: k 'lo111pok 

lnsknr,) aitndengnn tidnk u1 \)1nb 'rijnd,'\ nl k '-'lotnp _ k 

laskar unt.uk khnthnh. f\,Im\urut U~tnd l.utfi1 sn­

lnh seornng penghulu rnnsjid k ,)l n1p )k lnskar 

s :11npnt 1n "1ninta untuk tnendapnt jnct,, al __ , · l ngai 

khotib, na1nun Bnpnk Irnnrn Kl-.I RH. l·:lassanusi 

t tap tidak 111 ~rnberiny11 jnchvaL Knlo1npok laskar 

juga rnen1inta untuk n1 ndapntkun jnd\\ nl 1u ,n~ isi 

pengajian, tetapi t tap saja Bnpnk Luunn tidak 
1nengabulkannya. 

· pa yang dilnkuknn ol )h Bnpak lnuun bukan 

untul n1 }n1bntasi nktivitns lsln1n dnri kelt}tnpuk 

tertentu, t 1 tnpi s \bagni npa) n nntnk 1nenja li idon .. 

titas lshun kornunitas tvlnsjid Hu) a Al Fat,\h. St'· 

tiap u111at lslmn ntau sinpn ~ujn ) nng n\t'n~iknti 

SOP Masjid Raya Al Fatah dapnt tn "lW ·,unnk n, 
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masjid, tennasuk kelompok Iaskar. Mereka dapat 

111euggunakan ruang-ruang rnasjid untuk menye­

Jcnggarakan kegiatannya, nan1un ti.dak boleh meng­

gunakan pengeras suara. Kebijakan ini digunakan 

oleh Bapak Irnarn KH RR Hasannusi untuk menjaga 

identitas kon1unitas masjid tanpa mengurangi 

sifat 111asjid sebagai milik se1nua umat Islam. "Jika 

tidak 1nenggunakan pengeras suara, kegiatan 

apapun yang dilakµkan oleh laskar hanya akan 

didengar o.leh komunitasnya yang hadir, namun 

jika 1nenggunakan pengeras suara semua orang 

akan mendengar. Jika pesannya baik tentu tidak 

masaJah, na1nun jika mengajak kebencian tentu 

akan menimbulkan masalah", ungkap sekretaris 

penghulu Bapak Nasir. _ 

UntukmenjamiagaridentitaskomunitasMasjid 

Raya Al Fatah tetap terjaga, seniua penceramah 

baik untuk khotib shalat Jumat, pengajian ba'da 

Magrib, dan pengajian anak-anak semuanya dipilih, 

ditunjuk dan direstui oleh Bapak Imam. Tanpa ada 

persetujuan dari Bapak Imam, mereka tidak dapat 

menjadi khotib, pengisi pengajian ba' da iv!aghrib, 

dan men1hnpin pengajian anak-anak. Bahkan, para 

penghulu juga dipilih dan diangkat oleh Bapak 

Imam. Salah satu persyaratan yang d..igunakan oleh 

Bapak fn1am untuk n1enyetujui dan 1nenunjuk 

calon penceramah adalah 1nemeliki reputasi yang 
baik dai 1· · 1 c 1utamakan putra daerah. Sebaga1mana 
disam ·1 . Pai (an Ustad Lutfi, salah satu penghulu, saat 
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11 Hh 1-wlinl nJU p11t1·n Atnl>nn 'i<,dang nv!njalam 

ii ud ny, dl Thrn 11''1 nnrrtl i. 11 nl ,~gorhw l p11 Ira d.a,!r~Ih 

· I \( ll,·1l t1 I' 1 ') WTl1N1l llf t 1w1ad1, C:<!nd<!f!Jt)ff a(r•1'-lll l 11 ~ l l , • ' · ' ' 1
' h' r 

l't!l\ l tll l ·1 nretrn 1,u1 r 11 n1u1; lnhll pulra dacr· h Y~ng 

~;Pdnng mnillllll1'11 Jlmu di Thnur T~ngnh ~uchih 

nwnr,a nut JHthmn l1 cagmnaan yang bcrbe fa. darj 

kmnui itas Mai~jid Haya /\l Fat.tab dan ketika pulang 

tnenyehnrkannya J<epnda rnasyarakat.2 

a. 'I akn1ir Masjid Agung Singaraja Bali: Pengawal 

Jdcnlitas Koinunitas 

13erbeda dengan Masjid Saka Tunggal Cikakak 

Banyu1nas yang dip imp in olehJuru Kunci dan Masjid 

Raya Al FatahAmbon yang dipimpin para penghulu 

dengan Bapak Imam pemimpin tertingginya, 

Masjid Agung Jami' Singaraja dipimpin oleh se­

orang Ketua Takmir bernama KH - iVIuhammad 

Allavvy. Ketua takmir m-emiliki otoritas mutlak untu1c 

mengelola masjid, seperti menentukan siapa-siapa 

yang boleh rnenjadi imam salat, khotib Jun1'at dan 

penceramah pengajian. Untuk menjamin agar yang 

disarnpaikan para penceramah dan khotib sesuai 

dengan nilai-nilai Islan1 komunitas masjid Agung 

2 Dalam sebuah pengajian ba'da Maghrib misalnya, salahsatu ustadzyang 
mengisi pengajian adalah alurnniTimurTengah. Secarn sekilas , menurut 
pengamatan penulis, cara menyampaikan dan mareri pengajian yang 
dibawakan cenderung sama dengan cara alumnus timur tengah pada 
umumnya, cenderung anti dengan khazanah lokal chm selaln mendasari 
materinya hanya pada al -Quran dan Hadits.hal tersebut tentu cidak 
salah, namun relatif herbeda dengan kebernpamaan komunitas Masjid 
raya Al Fatah pada umumnya yang mendnsari ajarnnnya tidak saja pada 
al Quran dan Hadits, tetapi juga warisan salaft1s sale/1. 
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Jami' Singaraja, yang diundanrr unt k . 
. . o u, men1act· 

1 }Jotib atau pr,ngis1 pengajian adalah 1 

< . . . , ,. , ) ' . para Lokoh 
·igarna ch K,1bupc1 ten hulelcng, sepcrti t k _ 
('. • · 0 ,oh-tokoh 
NU, M.uha1n1.nad1yuh, clan jajaran M.lJJ -K- b 

. . · · a upaten 
uulclcng. Selmn 1tu, Ketua Takrnir J·ug .. 

a rnernIJ1ki 
]<uasa penu.h untuk rnenyetujui atau 

m.enolak 
pelaksanaan progrmn yang akan diadakan di M ~·· 

., ,. . . a:,J1d 
Agung Jarru S1ngaraJa. Namun walaupun b k . er uasa 
penuh, ket:ua takmir sangat terbuka untuk men-

diskusikan program-programnya sebelum menjadi 

kebijakan. · 

Salah satu pengurus takmir yang cukup mam­

pu menerjernahkan visi-misi Ketua Takmir adalah 

Koordinator bidang pendidikan diniyah Masjid 

Agung Jami' Singaraja, Bapak Hariyanto. Hariyanto 

bertanggungjawab terhadap penyelenggaraan Mad­

rasah Diniyah, TPQ, dan kursus bahasaArab. Untuk 

menjamin agar para santri mendapat pendidikan 

agama Islam sej ak dini yang baik dan sesuai 

dengan nflai-niJai yang dijalankan di Masjid Agung 

Jami' Sirigaraja, Bapak I-Iariyanto merekntt para 

ustadz dan ustdazah dari para guru yang mengaJar 

di sekolab-sekolah yang berada di Kabupaten 

Buleleng. I)alam merekrut para ustadz dan ustadzah 

tersebut I-Iariyanto me.mpertimbangkan dua hal, 

yaitu mereka .memiliki pahmn keagarnaan yang 

jelas entah NU atau Muhammadiah, dan secara 

k k Pacla Masjid, 
e onomi tidak terlalu bergant:ung e c 

. k 'badah bukan seh1ngga loyalitasnya me1nang untu 1 
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mencari kehidupan. Selain itu, 1nentu'ut Hnriynnt(), 

jika mereka menggantungkan hiclu pnya hanya 
kepada masjid, 1naka akan sangat rncrnbohnni 

masjid. Tentu saja, rekrutn1en ustaclz clan ustndi,all 

yang terlibat harus seizin dan pcrsctujuan dari 

Bapak Ketua Takmir. 

C. Proses Meneguhkan Identitas l(omunitas di tcngah 

Globalisasi 

Agan1a di era modern seringkali diposisikan 

sebagai pihak yang cenderung rnenolak modernisasi. 

Dala1n banyak kasus, kelompok-kelo1npok agama 

sangat kritis terhadap nilai-nilai modernisasi, karena 

seringkali berada pada posisi diametral dengan 

nilai-nilai yang dibawa oleh agama. Jika modernisasi 

mendorongmanusia untuk mampu mengek~presikan 

kebebasannya secara bertanggungjawab, maka aga­

ma rnendorong manusia untuk senantiasa patuh dan 

tunduk, dengan membangun komitmen pada etika 

dan moralitas. Agama seringkali berada pada posisi 

berhadapan dengan globalisasi, namun celakanya 

globalisasi sendiri merupakan keniscayaan seja­

rah yang tidak mungkin dibendung oleh aga1na se­

kali pun. Oleh karenanya, yang dapat dilakukan oleh 

komunitas masjid bukan 1nelawannya, tetapi 1.ne­

nyikapinya dan 1nen1anfaatkan globalisasi untuk 

1nemperkuat identitasnya. 

Dalarn kondisi yang de rnikian 1n cnjadi nu1tun-ik 

I\ I j · l l'\•,\)' \ untuk melihat bagainiana ko rnunHm; 1 as tt 
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Al Fattah Ambon, Masjid Agun J . , 
g anu Sing . 

Masjid Saka Tunggal Cikakak B araJa, dan 
. anyumas rn . 

melestarikan identitasnya di t h enJaga dan 
enga banjir b 

budaya global. Ketiga koinunitas .. andang 
masJ1d terseb 

secara cerdas melakukan respon terhada . ut 

b
. ·k . p globahsasi· 

1nen1 1a1 annya sebagaimana dilakuk · 
·· k an komunitas 

MasJid Sa a Tunggal, dan memanf k --
. . aat annya seba-

ga1mana dllal<ukan oleh komunitas M .. d 
asJ1 Raya Al 

Fattah Ambon dan Masjid Agung J ., s· . . a.mi 1ngara3a. 
Secara gans besar, ada tiga proses yang dilakukan 

untuk menjaga identitasnya, yaitu pembiasaan dan 

pelembagaan, . peneguhan otoritas leluhur, dan pe­

nguatan visi n1isi kelembagaan. 

1. Pembiasaan dan Pelembagaan 

Proses perubahan dalam agama dan kebuda­

yaan diawali dengan perubahan dalam individu. 

Hal ini karena individu menjadi bagian dari sistem 

sosial · melalui proses pemberlakukan sistem 

tertentu menjadi sebuah kebiasaan yang ada di 

organisasi. Melalui pembiasaan di organisasi, pe-

1ubahan sosial menjadi bagian da.ri praktik yang 
· · akan ada di masyarakat luas. Selain itu, inst1t1.1s1 

· · tertentu melakukan kontekstualisasi pada s1tuaSI 
· k h ·an sebaaai melalui beberapa proses yaknt ese an, 0 

k · bahan Akibat 
ruang dan jalan kecil melaku an peiu ' · 

. yang dapat 
dari globalisasi ada beberapa unSlH ' . . 

d n h1bnde, 
dilihat, sepert:i munculnya kebu ayaa 

serta rasionalisasi clan kontekstualisasi budaya 
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kin
an lain yana merupakan akibat 

lokal. Kemung ::, . . 

ak t global adalah sekulansas1 atau 
dari masyar a . . 

. . • a Privatisasi artinya 1nen1achkan 
pnvat1sas1 agam · . . . . . 

. ebagi baQian dan nila1 yang bers1tat 
a1aran agama s t> • • • • • 

eksklusif dan berdiri sendiri. Kond1s1 scpcrtl nu 

cenderung mengancan1 kelang~engan k\entitas 

komunitas, khusunya kon1unita n1a jid. 

Namun denillcian. kan1unitas l\lasjid Haya 

Al Fattah Ambon, ~lasjid Agung Ja1ni' Singaraja, 

dan ivtasjid Saka Tunggal Cikakak nanyurnas 

tidak tingga\ diam menyi api p 'H trasi l>udaya 

global tcr but. Strat gi kooptasi bu<laya global 

dirc~ponya dcngan taktik ·ang ~anggih bcrupa 

pcrnbia~aan clan p ,tcn,hag,\"I\. Di c \asjic.l Haya 

Al Fattah 1\11,bon. ~,asiicl ,\ gung Jatni' Singaraja, 

clan ~1asjid Saka Tungga\ Cikakak Banyun1t1s 

pcn1bia aan dan pclctnhagaan nilai-nilai clilakukan 

dcngan pclaksanaan salat bcrjatnaah yang dilak­

sanakan sebagaimana awalnya, misalnya menggu­

nakan tarawih dan \vitir 23 rakaat, adzan dua 

kali untuk salat Jumat, dan berzikir secara keras 

setelah melaksanakan salat. Jika telah terbiasa­

atau sebaliknya-maka dengan sendirinya akan 

terjadi proses pelembagaan sehingga transmisi 

dan sosialisasi nilai-nilai akan terjadi secara intens. 

Dengan cara ini, akan terjadi proses internalisasi 

nilai-nilai yang pada akhirnya akan memperkuat 

identitas komunitas. 

Pelembagaan aktivitas keagamaan dapat dilihat 



Al IM/\1) ~i\l l'I 1111 llN _ Mc If' 
II NI 111 ll,IIWM1 n,,:n ' 11 ,, w, ',,, 

di Masjld Ag11111, 1111111 , .,1 l , ) llJ--lflf'llj(I 
s1~demlkin 11 nrpn ,11,1 1 · 0

1~1111111 1 did,, , 1 , . . ' ngg:i t11rn1j11 II . 1,1 II 
y,mg 1nrsl111:rgi dn,:;111 l,11lk < ,tl,,r h :iil111un 
prngrn111-progrn111 'l'PA , , , l'rn1y1:l1:11i~1~111 111111 

, ( I l!lllp111 I', I 
Q11r an) <Inn Madin , I. Lil< ldlk1111 !\I -

" ,Ill M1tdl" l'l '1h ll 
hari sekitar ja111 1" ,.. · ' ' ' ' nlyat, 1<:th,r> 

., o1,1mp11l 1 o 'l(l I . k .. ('ll/''11 I ting at yano ]<'l·i~· I< lk ' ,, I 1:11J:11111 /} ' • .. • 111' I II Lil I, 

dalam TPA lwrjPn1··1 l ,I II yn11g cllg1111ak1111 
, • · ' 1 g mu al darl tin ,k 

yaitu Iqra, sel<dah kl . 
1
, I, Hl11n d11 1,11· 

l,1 ,11}1 atm, IHdeiiai ITIC'II ,, " 

Iqra maka jcnjnng selanju1·nya a<hhh J , ,.' 1,,111 
dan . . ' ' 111/, nrr11na 

. JCnJcrng torakhir adalah ,tl-QU1"111 A , 
dilakuk· I I ' · 1'•

1 
yang 

. . ~m o el Komunitas rnasjid Ag1rng Jami' 
SmgarnJa rncrupakan taktik rncrcspon glolrnlisusi 

dengan cant pr,Jembagaan, Mc]alui pcl<:rnllagaan 

tersebul, maka c1kan menjadi l'crbiasa. Melalui 

pelembagaan ini, sosi.alisasi nilai-nilai komunitas 

dapat ditrnnsmisikan. 

2. Peneguhan otoritas leluhur 
Salah satu earn efektif untuk "mc:lawan" stra-

tegi kooptasi. globalisasi a<lalah dcngan taktik 

mencguhkan ntorit:as lcluhur. Hal ini sehagimaua 

dilakukan olch Komunitas IslmnAbugc Masjid Saka 

Tunggal Cikakak Uanyumas. Mercka mcmhcutcngi 

dirinya dcngan menyanuarkan diri kcpacla 

lcluhur, yaitu dcngan mcrnatuhi clan rncnjalaukan 

ajarannya. "Anane awake tit!UJ<J iktt keronu arutm' 
I I I ttf' ,,,m~ 

leluhur; /ah kalo om taat marang e it t · 

-awak · dewe ikl ,Jtsebut opor'' ungkup sc1Iah salll 



HOM\/lll'fN, MA' JII ) Ml t/jltlAVl!AI I' 1.()IIAWl/\'il 

not·rn-annlwr. Morokn JHl'l'llfl n1rn1Julon kn.n n<!JTHta 

yang H lob dljnln11Jrn 1, dn11 dlajnrh111 ol<'d1 loluhur 

dnl,1JH kthldupnn 11ollnt 1 .. Jlt1 l'I, Jll1 11 1 ldnk I trnkn ukan 

ktwlnl. l{onmrlwnn lnluhtll' aknn 1nrn1d~1tungl an 

hr,ncann, twdnnglwn krwlh nnyn1Jg11y.i n1,!rrlhawa 

l<el ,crknl Hlll. 

Kornwp kunlnt: uin11jadi takUk jHu untuk 

1nenyllwpJ glohalJminJ. nrn1go11 alwmn taknt, kualat 

kornunitos Masjld Saku '1'1,ngg,d l.cruf; nH~1np0r .. 

tahnnkan njun1n Jcluhurnyn. Buhkau pcninggalan 
Mbah Mustoleh dikenu1Hllkan seclcrnildan rupa. 

Tc1npat Jtnmn dan M:irnbm· Mnsjid selalu dit:utupi 

l<elarnbu clan tidak digunnkan so.lain untuk salat 

Juniat. Bahkan Masjid Saka T'unggal send.id diang­

gap kera1nat sehingga 'lidnk sedi1dt warga sekitar 

yang enggan (baca: takut:) untuk sekcdar n1c1nasuki 

masjicl tanp<.1 keperluan khusus. Bahkan hampir 

tidak ada anak-anak yang bcnnain cl i clalarn n1asjicl, 

termasuk untuk rnengaji, karcna jika sarnpai jatuh 

harus n1enyeJenggarakan sc~lan1atan. 

Pcncguhan otorit:t18 leluhur jugu dilakukan 

oJeh kan1unitas Masjid Haya A.I Fatt:ah Arnbon dan 

Masjjd Agung Jmni1 Singnrnjn. Pcnoguhnn otoritas 

leluhur tenwbut dapal dllihut dari pelaksanaan 

ritual keagan1aan, sepurl i 1r1 lsal nya 1nenjalankan 

rituul keaguniaan 1;cbagainwna tel.uh dipraktt!l knn 

oJoh para lcluhur 1norokc1. M<!llltntl Clifford Gecrtz, 

salah 1wlu lujuan dari rilual ndalah nwrnperkunt 

otorilas leluhur. IJalnrn kontcks globalisasi, pene-
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Otoritas leluhur relatif sangat cfektif untuk guhan 
bendung globalisasi. 

111en1 -

3
_ penguatan Visi Misi Kelembagaan 

Keberadaan visi misi lembaga relatjve efektif 

untuk membendung banjir bandang globalisasi, 

sebagaimana dapat dilihat pada apa yang dilakukan 

oleh komunitas Masjid Raya Al Fattah Ambon 

dan Masjid Agung Jami' Singaraja untuk menjaga 

identitas komunitasnya. Visi misi Iembaga menjadi 

dasar untuk menentukan siapa dan seperti apa 

khotib dan penceramah yang boleh tampil di Mas­

jid Raya Al Fattah Ambon dan Masjid Agung Jami' 

Singaraja. 

D. Globalisasi dan Ruang Lehar Aktualisasi Diri 

Kornunitas Masjid · . 

Globalisasi ruang besar yang disediakan untuk 

semua kebudayaan-termasuk komunitas agama­

untuk be1temu, tampil, bernegosiasi, dan berkontestasi 

untuk menujukkan eksistensinya. Komunitas :Nlasjid 

Raya Al Fattah Ambon, Masjid Agung Jami' Singaraja, 

dan Masjid Saka Tunggal Cikakak Banyumas bertemu 

dengan sekian ragam budaya dari luar, namun bukan 

berarti identitas ketiga ko1nunitas masjid terse but akan 

turut hanyut tergilas globalisasi. Kon1unitas n1asjid 

bukan benda mati yang tidak berdaya menyikapi 

apapun yang terjacli pada dirinya, tetapi mahluk kreatif 

Yang dapat 1nen1ilah dan memilih bagian-bagian dari 
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glnlrnlisnsl y mg llnpnt dig\\lrnkrm untuk m mprrkunt 

dirinyn ntnu hnrus ditolnk knrena hertentnngnndcngnn 

idcntitns konmnit 1snyn. Dnlnm kontcks s 'pcrti ini kitn 

dapnt nH'malmmi lrnln,vn glnballsasi jugn m 'ntp, k, n 

gloknli:msi, ynitu pcloknlnn ntns lmdnya-buctnyn global. 

Konmnitns 1vtnsjid Hayn Al Pattnh Ambon chm 

Masjid Agung Jami' Singnrnjn memnnfaatkan hnsil 

budnya globnl unt:uk mcnopnng nktivitas kebc­

rngnmaan yang dilakukan, sop rti mcmpercnntik 

dnn mcnambnh fasilitas mnsjid ynng tujuannya ngnr 

proses menjagn danmeneguhkanidentitas konnmitas 

dapat tcrus dilakukan. Sedangkan bagi komunitns 

l'vlasjid Saka Tunggal Cikakak Banyunns globalisnsi 

dapat mcnjadi serius bagi identitas kmnunitasny.1. 

Oleh karenanya merekn membentengi dirinya de­

ngan meneguhkan otoritas leluhur. J\papun y,mg 

dibawa oleh globalisasi jika tidak sesuai dengan 

ajaran lcluhur harus ditolak, karcna siapapun yan6 

berpcrilaku tidak sesuai ajaran lclulmr aknn kualat. 

Glol>alisasi adalah ancaman pnda satu pihak dan 

pe] uan'g pnda pihak yang lain. Konmnitas 1 lasjid Rny~l 

J\I Fattah Ambon, Masjid /\guu~ Jnmi 1 Singnrnjn, dan 

Masjid Saka Tunggal Ciknkak Bnnyumns mengaj·,rkm~ 

kepada klta bagnlurnnn momanfaatkan globnlisas1 

untul memperkuat identitas komnnitasnyn. Klll\\ll ~ 

nH:as rnasjid tcrschut Ibara! ikau yang b 'rt'rwng ~h 
, . k I t· mtukH'l\l~Mt 

I . . . W·ihuJ)llll mcmnnlnat ' HI\ mi ,\l1 l 
alltc:lll, r • ik'll\ 

hidu J dnn men<ffllSkau trnnsmisi kohi lupannyn. ' 
I . *,i.* 

. d1'1•·1 t·1'ci·1.k 1·11.cnJ·adi asm • . 1tu sen · < 
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GLOBALISASI adalah kenyataan yang harus diterima, 

dihadapi, dan disikapi oleh siapa saja, terma_suk ko­

munitas masjid. Globalisasi meniscayakan tatanan dunia 

baru yang djsebut kampung global, yaitu dunia yang 

tidak Iagi dibatasi oleh sekat-sekat agama, suku bangsa, 

administrasi negara, dan aHran poJitik. Ma5yarak.at dari 

berbagai belahan dunia dapat saling bertukar nilai-nilai 

yang dikehendaki dan diyakini hampir tanpa batasan 

sama seka1L Kondisi ini menimbulkan adanya dilerna­

dilema, khususnya ketika berbicara tentang identitas. 

Seorang anggota komunitas masjid pada saat bersamaan 

dia menjadi anggota dari kampung global. Hal ini juga 

merupakan diJema yang harus dihadapi dan disikapi oleh 

komunitas Masjid Sakatunggal Cikakak, Masjid al-Fatah 

Ambon, dan Masjid Agung Jami' Singaraja. 

Setiap invidu yang menjadi anggota komunitas. 

Masjid Saka Tunggal Cikakak Banyumas, Masjid al­

Fatah Ambon, dan Masjid Agung Jami_' Singaraja pada 

_, , ,,, 
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saat bersainaan adalah individu-individu bcbas yang 

dapat berproses secara berbeda dari proses yang dialarni 

oleh ko1nunitasnya. Setiap ind.ividu dapat n1c1nbangun 

ic\entitasnya sendiri sesuka dan sen1au yang clia inginkan, 

nanntn ketika n1asuk ke dalatn kon1unitas rnasjidnya, 

1nereka harus n1e1nakai ken1bali identitas komunitasnya. 

Globalisasi n1en1ang n1enghilangkan sekat-sekat dalam 

1nasyarakat, nan1un pada saat bersa1naan juga memicu 

penguatan identitas ko1nunitas. Globalisasi n1enyebabkan 

rapuhnya identitas individu, sehingga para indiviclu perlu 

111enguatkan dan 1nenyandarkan identitas personalnya 

kepada identitas komunitasnya. 

iVlasjid Agung Jami' Singaraja merupakan identitas 

dari komunitas Islam Bali, Masjid Raya Al Fatah Ambon 

merupakan identitas dari komunitas Islam Ambon , dan 

iV1asjid Saka Tunggal Cikakak 1nerupakan identitas dari 

komunitas Islam Jawa atau yang dikenal dengan Islam 

Aboge (AlifRabo Wage). Dalan1 konteks globalisasi, masjid 

sebagai identitas komunitas merupakan arena-arena 

yang berbeda dari arena globalisasi. Individu-individu 

anggota komunitas masjid tersebut dapat n1enyerap 

uilai-nilai dari n1ana saja, nann1n ketika rnasuk ke dalmn 

n1asjid individu-individu tersebut harus menyesuaikan 

diri dengan identitas ko1nunitasnya. ldentitas konn1nitas 

merupakan collective awareness untuk n,erespon dan 

menjalani kehidupan di tengah sa1nuc\ra budaya global 

yang semakin tak terkendali. 

Fenon1ena yang terjadi di tvlasjid Saka Tunggal 

Cikakak, Masjid al .. fatah An1bon, dan Nlasjid Agung Jatni' 
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S·ngarnja 111c1n111jukkan hahwa komunitas-k . 
, 1 . (. omun1tas 
t("l1.scbut tidak hanyul oleh banjir bandang 1 b 1. , ' · g o a 1sasi 

1(-01nunitas n1c1sjid bukanlah seku1npulan be d ~ n a rnat1 
yang hanya bisa pasrah 1.nenerima pengaruh luar, tetapi 

sckutnpulan 1nahluk hidup yang memiliki otoritas untuk 

bersikap, yaitu untuk 1nen1ilah, mimilih dan sekaligus 

111cnyikapi setiap nilai-nilai yang datang dari luar diri dan 

kon1unitasnya. Mereka memiliki -meminjam bahasa De 

Ccrteau (19B4)-taktik untuk merespon startegi budaya 

global. Seperti ikan di la.utan, hidup dan berenang di 

dalan1nya namun tidak n1enjadi asin. 

. Ko1nunitas Masjid Saka Tunggal Cikakak Banyumas, 

Masjid al-Fatah A1nbon, dan Masjid Agung Jami' Singa­

raja merespon globalisasi dengan dua hal. Pertarna, 

mengadopsi dan 1nengadaptasinya selama dapat men­

dukung penguatan identitas komunitas, seperti yang 

dilakukan oleh Komunitas Masjid al-Fatah Ambon dan 

Masjid Agung Jami' Singaraja yang memanfaatkan tek­

nologi untuk menopang penguatan identitasnya. Hasil 

dari globalisasi juga digunakan untuk n1en1berikan 

kenyamanan kepada para jamaah untuk n1elaksanakan 

ibadah. Kedua, 1nenyikapi globalisai dengan acuh. Hal 

ini dapat dilihat dari komunitas n1asjid N[asjid Su.ka 

Tunggal Cikakak Banyun1as. Masjid 1nereka tetap dijaga 

l , 1· k t ' n1Pnggunakan ceas 1annya. Untuk salat mere a te '1P , 
b d l l·l·lk~nnak·1nn a e ug dan kentongan sel>agai penan<. a c 1 4 

· '- • 

ibadah. 

S l l. ·t global tidak • ecara subslansial, pcrubahan Ht( ,Ly~ · 

m . k itas bahkan emengaruhi eksisteusi identttas onnin ' 
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sc1nakin me1nperkuatnya. Globalisasi selolah-olah ber­

h cnti di pintu-pintu masjid tersebut. Kemampuan komu­

nitas 1n asjid menjinakkan globalisasi sangat dttentukan 

oleh para pe1nimpin masjid komunitas tersebut, yaitu 

tiga juru kunci di Masjid Saka Tunggal Cikakak, Bapak 

Im~m dengan dibantu para penghulu di l\tlasjid al-Fatah 

A1nbon, dan Ketua Takmir yang dibantu pengurus takrnir 

.di Masjid Agung Jami' Singaraja. Para pemimpin tersebut 

n1enjinakkan globalisasi dengan tiga hal, yaitu dengan 

pembiasaan dan pelembagaan identitas kornunitas, khu­

susnya yang berkaitan ritaual-ritual keagamaan, mene­

guhkan otoritas leluhur khusunya melalui konsep kualat, 

dan peneguhan visi misi lernba~a untuk rnenvensor aoen-...., ~ t, 

agen globalisasi memasuki komunitas masjid mereka. 
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